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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< ba b Be

o ta t Te

& s\a s\ es (dengan titik di atas)

- Jlm j Je

- h}a h} ha (dengan titik di bawah)
> kha kh ka dan ha

> dal d De

3 Z\al 2\ zet (dengan titik di atas)

B ra r Er

; zal z Zet

o sin S Es

g syin sy es dan ye
o2 stad s} es (dengan titik di bawah)
2 d}ad d} de (dengan titik di bawah)
b t}a t} te (dengan titik di bawah)
L Z}a z} zet (dengan titik di bawah)
2 ‘ain 5 apostrof terbalik

2 gain g Ge
) fa f Ef

it qaf q Qi

4 kaf Kk Ka

J lam I El

2 mim m Em

9 nun n En

P wau w We

& ha h Ha

: hamzah ’ apostrof

S ya y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fath}ah a a
, kasrah i i
[ d}ammah u u

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(s fath}ah dan ai adani
va>'’
¥ fath}ah dan wau au adanu
Contoh:
(S kaifa
J 3% :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
s ... |+ ... | fath}ahdan alif atau a> a dan garis di atas
‘k'agrz’ih dan ya>’ i> i dan garis di atas
j_? d}ammah dan wau u> u dan garis di atas
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Contoh:

Sk rma>ta
< .rama>
B gizla

A o8 -

Ssed D yamu>tu

4. Tamarbu>t}ah

Transliterasi untuk ta>" marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>" marbu>t}ah
yang hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta>" marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h]. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>" marbu>t}ah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka ta>"marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

2

JULYI 23 : raud}ah al-at}fa>l
iouli 5.l al-madi>nah al-fa>d}ilah

2

ST - al-h}ikmah

5. Syaddah (Tasydi>d)

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda te<ydi>d ( =), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

% :rabbana>
&35 @ najjaina>
3 -

3J :al-h}aqq
’/M D nu“ima
34 ‘

e ‘aduwwun

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (;—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.

Contoh:
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¥le @ Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
{27 @ ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf !

(alif lam ma arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

il :al-syamsu (bukan asy-syamsu)

&3 al-zalzalah (az-zalzalah)

% 1ic & : al-falsafah

LA al-bila>du

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

0326 e muru>na
(8 cal-nau
B L syai'un

2 /i H
Ssal umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan

Xiv



dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.
Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munagasyah.
Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka
harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi> z{ila>l al-Qur’a>n

Al-Sunnah gabl al-tadwi>n

9. Lafz} al-Jala>lah ()

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa

huruf hamzah.
Contoh:

& s di>nulla>h &L billa>h

Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-

jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

& 425 ;3 24 hum fi> rah}matilla>h

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).
Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>|

Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan
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Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>

Abu>> Nas}r al-Fara>bi>

Al-Gaza>li>

Al-Munqiz\ min al-D}ala>l

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad
Ibnu)

Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid
(bukan: Zai>d, Nas}r Hfami>d Abu>)

11. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>

saw. = stallalla>hu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al-sala>m

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W. = Wafat tahun

QS.../....4 = QS al-Bagarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4
HR = Hadis Riwayat

XVi



ABSTRAK

Nama : Nurhamida
NIM : 2120203860102036
Judul Tesis : Peranan Akuntansi Zakat Terhadap Transparansi dan

Akuntabilitas di Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah
Kota Parepare

Tesis ini membahas tentang bagaimana peranan akuntansi zakat terhadap
transparansi dan akuntabilitas serta kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip syariah
yang terdapat pada Qs. Al-Bagarah :282 pada Lembaga Amil Zakat
Muhammadiyah (LAZISMU) Kota Parepare. Penelitian ini dilakukan di kantor
LAZISMU Kota Parepare yang beramatkan di jalan Jenderal Ahmad Yani No 30
depan PDAM Kilometer 2 Kota Parepare selama + 2 bulan.

Penulis menggunakan pendekatan penelitian dengan metode kualitatif yang
bersifat deskriftif; sumber data yang digunakan ialah sumber data primer dalam hal
ini ialah pegawai LAZISMU Kota Parepare serta perwakilan dari muzakki, dan data
sekunder dalam hal ini adalah dokumen yang dibutuhkan dari pihak LAZISMU
Kota Parepare; instrumen penelitian adalah peneliti sendiri yang dibantu alat
pengumpulan data yaitu pedoman wawancara, dokumen, handphone (untuk
dokumentasi serta proses perekaman).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) LAZISMU Kota Parepare
selama ini dalam proses akuntansinya telah berpedoman dengan PSAK No 109
sebagaimana yang telah diinstruksikan dari pihak LAZISMU Pusat. Meski saat ini
setelah adanya revisi PSAK No 109 LAZISMU sendiri belum mengikuti aturan
terbaru dalam proses laporan keuangannya namun pihak LAZISMU akan
mengusahakan agar secepatnya dalam menerapkan PSAK No 109 yang telah
direvisi tahun 2021. (2) Dalam upaya peningkatan transparansi dan akuntabilitasnya
pihak LAZISMU telah melaporkan laporan keuangannya kepada pihak-pihak
internal yang berkepentingan, muzakki yang berstatus PNS serta telah melalui
proses audit baik dari audit eksternal maupun proses audit oleh pihak Kementerian
Agama. (3) Kesesuaian laporan keuangan LAZISMU Kota Parepare dengan
prinsip-prinsip syariah yang terkandung dalam Qs Al-Bagarah : 282 telah sesuai
dengan prinsip pertanggungjawaban,kebenaran,keadilan,keuletan serta prinsip
transparansi selain itu melalui proses audit kepatuhan syariah dan dinyatakan
memenubhi syarat oleh Kementrian Agama Kota Parepare.

Kata Kunci : Peranan, Akuntansi Zakat, Transparansi dan Akuntabilitas
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ABSTRACT

Name : Nurhamida

NIM : 2120203860102036

Title . The Role of Zakat Accounting in Transparency and
Accountability at the Muhammadiyah Zakat Institution in Parepare
City

This thesis discusses the role of zakat accounting and its impact on
transparency and accountability, along with its compliance with Sharia principles
found in Surah Al-Bagarah:282, at the Muhammadiyah Zakat Institution
(LAZISMU) in Parepare City. The research was conducted at the LAZISMU office
in Parepare City, located at Jenderal Ahmad Yani Street No. 30, in front of PDAM
Kilometer 2, Parepare City, for approximately 2 months.

The author employed a qualitative research approach with a descriptive
method. The primary data sources included LAZISMU Parepare City employees
and representatives of muzakki, while secondary data consisted of necessary
documents from LAZISMU Parepare City. The research instrument was the
researcher, assisted by data collection tools such as interview guidelines,
documents, and a mobile phone for documentation and recording processes.

The results of this research indicate that: (1) LAZISMU Parepare City has
been following PSAK No. 109 in its accounting processes, as instructed by
LAZISMU Central. Although, currently, after the revision of PSAK No. 109,
LAZISMU itself has not yet adopted the latest regulations in its financial reporting
process, the institution is committed to implementing the revised PSAK No. 109 as
soon as possible. (2) In an effort to increase transparency and accountability,
LAZISMU has reported its financial reports to interested internal parties, muzakki
who have civil servant status and has gone through an audit process both from
external audits and audit processes by the Ministry of Religion. (3) The conformity
of LAZISMU Parepare City's financial reports with sharia principles contained in
Qs Al-Bagarah: 282 is in accordance with the principles of accountability, truth,
justice, tenacity and the principle of transparency in addition to going through a
sharia compliance audit process and being declared eligible by the Ministry of
Religion of Parepare City.

Keywords: Role, Transparency and Accountability, Zakat Accounting
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ekonomi syariah di Indonesia saat ini tumbuh dengan sangat pesat. Hal ini
tentu saja karena umat Islam semakin sadar akan perlunya menegakkan syariat
Islam. Ummat manusia terus mencari sistem untuk meningkatkan kesjahteraan
khususnya dibidang ekonomi. Dahulu ada sstem kapitalisme dan sistem sosial,
merupakan dua sistem ekonomi utama yang lazim di dunia.

Meski demikian, tidak satupun dari kedua metode tersebut yang mampu
memberikan jawaban ideal terhadap permasalahan ini. Manusia mulai
mempertimbangkan untuk mencari alternatif lain. Sistem ekonomi Islam yang
melampaui perpecahan nasional, etnis, ras dan bahkan agama dipandang oleh
banyak orang sebagai pilihan yang lebih memberikan harapan.

Islam menerapkan sistem ekonomi yang mempergunakan moral dan
hukum bersama-sama untuk menegakkan bangunan suatu sistem yang praktis.
Berkenaan dengan prioritas, Islam mengetengahkan konsep keseimbangan antara
kepentingan individu (khusus) dan kepentingan negara (umum) yang bersumber
kepada Al-Qur’an dan As-sunnah.’

Berbeda dengan sistem sosialis yang menekankan kebebasan individu
dalam perekonomian, Islam memberikan kekuasaan kepada masyarakat atas
kehidupan ekonominya, berbeda dengan sistem kapitalis. Islam menyatakan

bahwa kebebasan ekonomi tidak dibatasi, meskipun tunduk pada hukum syariah.

'A. Djazuli dan Yadi Jauwari, Lembaga-lembaga Perekonomian Umat (Sebuah
Pengenalan), (Jakarta : Raja Grafindo Persada,2022).



Islam memberikan negara hak untuk campur tangan dalam pengoperasian sistem
ekonomi Islam dalam hal ini negara mempunyai tugas untuk membela
kepentingan masyarakat terhadap perilaku insvektor yang berubah-ubah.

Faktanya, ciri-ciri sistem Islam mengamanatkan peningkatan pendapatan
umat dan melindungi kekayaannya dari tirani dan pengeluaran yang tidak perlu.
Jika prinsip-prinsip tarekat Islam diterapkan secara komprehensif, maka
kesejahteraan masyarakat akan meningkat, sementara pengangguran dan
kemiskinan akan menurun. Dan permasalahan ini tidak akan timbul sama sekali
dan tidak menimbulkan kegelisahan yang mengancam masyarakat, seperti yang
terjadi pada masyarakat sosialis dan kapitalis, dimana seluruh kekayaan yang ada
didalamnya disita dan dibelanjakan secara baik dan tidak benar. Sebaliknya jika
jumlah orang miskin dikalangan ummat berkurang dan kekayaannya bertambah
serta orang-orang kaya berkomitmen untuk menafkahkan dan menggunakan
kekayaannya. Mirip dengan sistem komunis, setiap orang akan menjadi miskin
dan hanya sebagian kecil yang akan mendapat keuntungan jika berupaya
mengatasi kondisi kemiskinan saat ini.

Kemiskinan dalam suatu negara merupakan masalah sosial yang bersifat
global. Tidak ada satupun negara didunia yang terbebas dari masalah kemiskinan,
permasalahan ini haruslah dihadapi dan menjadi perhatian penting untuk dapat
mengentaskannya. Kemiskinan merupakan problema kemanusian yang
menghambat kesejahteraan dan peradaban umat manusia. Oleh karena itu,
kemiskinan harus dan sebisa mungkin ditanggulangi.

Mengingat mayoritas masyarakat Indonesia beragama Islam dan praktik
zakat, infag, dan shodagah di jalan Allah Subhanahu wata'ala sudah mendarah

daging dalam tradisi umat Islam, maka negara ini, dan khususnya masyarakat

Edi Suharto, Kemiskinan dan Perlindungan Sosial di Indonesia , (Bandung :
ALFABETA,2013), h.14



Islam Indonesia, sudah mulai berkembang. Zakat, Infag, dan Shodagah (ZIS)
sebagai alat pemerataan pendapatan.

Satu dari lima rukun Islam adalah zakat. Merupakan syarat hukum bagi
setiap muslim yang memenuhi syarat untuk dapat membayar zakat. Salah satu
pilar utama pendukung pembangunan ekonomi adalah zakat, yang memiliki
komponen sosial, ekonomi, keadilan, dan kesejahteraan selain sebagai ritual
keagamaan yang membantu individu membersihkan kekayaan yang diperolehnya,
tetapi juga mencakup dimensi sosial, ekonomi, keadilan dan kesejahteraan.

Zakat merupakan ajaran yang melandasi bertumbuh kembangnya sebuah
kekuatan sosial ekonomi ummat Islam. Seperti empat rukun Islam lainnya, ajaran
zakat menyimpan beberapa dimensi yang kompleks meliputi nilai privat-publik,
vertikal-horizontal, serta ukhrawi-duniawi. Nilai-nilai tersebut merupakan
landasan pengembangan kehidupan masyarakat yang komprehensif. Bila semua
dimensi yang terkandung dalam ajaran zakat ini diaktualisasikan, maka zakat
akan menjadi sumber kekuatan yang sangat besar bagi pembangunan
perekonomian sebuah negara.

Kekuatan sosial ekonomi ummat Islam tumbuh dan berkembang karena
adanya ajaran zakat. Prinsip-prinsip zakat, seperti empat rukun Islam lainnya,
mencakup beberapa aspek yang rumit, seperti nilai-nilai privat-publik, vertikal-
horizontal, dan ekonomi-duniawi. Seluruh pertumbuhan kehidupan komunal
didasarkan pada cita-cita ini. Zakat akan menjadi sumber kekuatan yang luar
biasa bagi pertumbuhan ekonomi suatu bangsa apabila seluruh hikmah yang
dikandungnya dapat diaktualisasikan.

Pengelolaan zakat, infak/shodagah ini bukan hanya dikerjakan secara
langsung saja dari pemberi (muzakki) kepada penerima (mustahiq), tetapi
dikerjakan pada suatu lembaga atau badan khusus yang menyelenggarakan zakat,

infag/shodagah. Dimana lembaga atau badan ini harus memenuhi syarat tertentu



hingga dapat dikatakan sebagai amil zakat. Amil zakat ini kemudian berhak
menjalankan perannya untuk memberitahukan ke masyarakat, melakukan
penagihan/pengambilan, dan menyalurkannya secara tepat tentunya. Sebagaimana

yang Allah swt katakan dalam kitab-Nya QS. At-Taubah ayat 103 :

Foae 5 241 (0 sl (f agle (Jimy Lo 28355 2 Sl B gl al (e M
Terjemahan :
“Ambillah zakat dari harta mereka guna membersihkan dan

menyucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya

doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah

Maha Mendengar, Maha Mengetahui”.3

Pengelolaan dana zakat, infag, dan shodagah di Indonesia telah diatur
dalam Undang-Undang No 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat. Dalam
Undang-undang ini telah diatur mengenai Organisasi Pengelolaan Zakat (OPZ)
yang dapat berjalan di Indonesia. OPZ yang disebutkan dalam undang-undang
tersebut adalah Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). BAZ
merupakan lembaga pengumpul dan pendayagunaan dana zakat yang dibentuk
oleh pemerintah dari tingkat pusat sampai tingkat daerah sedangkan LAZ
merupakan OPZ yang dibentuk atas swadaya masyarakat. Perkembangan
BAZ/LAZ di Indonesia perluh diiringi oleh sistem akuntabilitas dan transparansi
dengan mengutamakan semangat untuk menjalankan amanat ummat/masyarakat.
Sehingga dana zakat bisa berdayaguna, oleh sebab itu perluh ada pengelolaan

zakat yang kapabel serta bertanggungjawab.’

*Kementerian Agama RI, Al-Hufaz, Al-Qur’an dan Terjemahan. (Bandung : Cordoba
Internasional Indonesia).

*Fathonah,skripsi. Analisis Penerapan Akuntansi Zakat Pada Organisasi Pengelola
Zakat. (Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga), h.2



Pengelolaan zakat juga diatur dalam peraturan pemerintah yaitu Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2011. Peraturan perundang-undangan ini mengatur
tentang perencanaan, pelaksanaan, dan pengkoordinasian  operasional
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Undang-undang
tersebut mengatur organisasi pengelola zakat yang aktif di Indonesia selain
pengelola zakat itu sendiri. Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat
(LAZ) merupakan badan pengelola zakat yang masuk dalam peraturan
perundang-undangan.

Organisasi Pengelola Zakat, infag/shodagah yaitu BAZ/LLAZ adalah badan
kepercayaan publik yang sangat rentan pada rumor masyarakat sekitar baik terkait
pengumpulan maupun penyaluran zakat. Sebab itu BAZ/LAZ sebagai forum
pemegang amanat masyarakat tentu memiliki kewajiban dalam mencatat setiap
setoran yang diterimanya baik kualitas maupun jenis zakatnya, selanjutnya
membuat laporan keuangan sebagai bentuk pelaporan kembali kemasyarakat.

Lembaga zakat harus membuat laporan keuangan yang sesuai dengan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan dan juga tentunya harus siap untuk
diaudit oleh akuntan publik guna meningkatkan akuntabilitas yang baik dalam
pengelolaan zakat. Oleh karenanya dibutuhkan akuntansi zakat yang berfungsi
untuk melakukan pencatatan dan pelaporan atas penerimaan dan pengelolaan
zakat. Lembaga-lembaga zakat memerlukan standarisasi pelaporan agar public
dan pemangku kepentingan lainnya dapat memantau, dan menilai kinerja mereka
serta memberikan umpan balik atas pertanggungjawaban pelaporan tersebut.”

Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl) telah memiliki standar akuntansi zakat,

yaitu Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 109 Tentang

*Arim Nasim, Muhammad Rizki Syahri, Pengaruh Transparansi Laporan Keuangan
Pengelolaan Zakat dan sikap pengelola terhadap tingkat kepercayaan muzakki (Studi kasus pada
Lembaga Amil Zakat kota Palembang),(Palembang: Skripsi :2014).



Akuntansi Zakat, Infak/Shodagah yang digunakan untuk badan atau lembaga amil
zakat yang mengumpulkan dan menyalurkan zakat dan infak/shodagah dan PSAK
109 tersebut efektif berlaku tanggal 1 Januari 2012 telah dicabut dan digantikan
dengan hasil revisi yang telag dilakukan oleh DSAS tanggal 31 Mei 2022.°

Tujuan PSAK No0.109 agar BAZ dan LAZ menyampaikan laporan
pemasukan dan pengeluaran dana zakat, infag/shodagah dimana sebelumnya
diperoleh dari masyarakat. PSAK ini juga memiliki aturan untuk BAZ/LAZ
melakukan pengakuan, pengukuran, penyajian, pengungkapan serta pelaporannya.

Lembaga Amil Zakat, Infag dan Shodagah Muhammadiyah (LAZISMU)
merupakan salah satu Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang bergerak dalam
pengelolaan uang zakat di kota Parepare. Melalui inisiatif pemberdayaan
masyarakat, LAZISMU, sebuah organisasi amal, mengawasi pengelolaan uang
zakat, infaq, dan shodagah serta dana sosial lainnya.

Sejak didirikan pada tahun 2016, LAZISMU Kota Pare-pare berupaya
menciptakan inisiatif-inisiatif yang dapat lebih membantu masyarakat. Dalam
rangka meningkatkan transparansi dan akuntabilitas LAZISMU Kota Pare-Pare
maka pencatatan laporan keuangan zakat, infak dan shodagah yang lebih baik dan
sesuai dengan standar pencatatan akuntansi PSAK No. 109 hendaknya
dilaksanakan bersamaan dengan pengembangan program.

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peranan
Akuntansi Zakat Terhadap Transparansi dan Akuntabilitas Pada Lembaga Amil
Zakat Muhammadiyah Kota Pare-Pare” untuk mengetahui apakah pencatatan
laporan keuangan pada LAZISMU Kota Pare-pare sudah sesuai dengan PSAK
No. 109 tentang peningkatan transparansi dan akuntabilitas serta bagaimana

laporan keuangan sesuai dengan prinsip syariah dalam Surat Al-Bagarah.

®Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) “Standar Akuntansi Keuangan Syariah Efektif Per 1
Januari 2022, (Pernyataan Standar Keuangan No.109, Jakarta:DSAK-1ALl).



B. Fokus Penelitian dan deskripsi fokus

Peneliti menetapkan batasan-batasan dalam penelitian tesis ini untuk
memudahkan pelaksanaan penelitian yang sesuai dan efisien. Fokus penelitian ini
adalah :

1) Kesesuaian praktik akuntansi zaat yang terdapat di Lembaga Amil Zakat
Muhammadiyah Kota Pare-pare berdasarkan PSAK No 109 mulai dari
pengakuan, pengukuran, pengungkapan dan penyajian dalam laporan
keuangan;

2) Akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan Lembaga Amil Zakat
Muhammadiyah Kota Pare-pare

3) Kesesuaian laporan keuangan Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah Kota
Pare-pare berdasarkan prinsip-prinsip syariah dalam surah Al-Bagarah ayat

282

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah :

1) Bagaimana kesesuaian praktik akuntansi zakat yang ada di Lembaga Amil
Zakat Muhammadiyah Kota Parepare berdasarkan PSAK No. 109.?

2) Bagaimana perlakuan akuntansi zakat dalam meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas pada Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah Kota Pare-pare?

3) Bagaimana kesesuain laporan keuangan LAZISMU Kota Parepare berdasarkan

prinsip-prinsip syariah dalam surah Al-Bagarah ayat 2827



D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas maka tujuan
penelitian ini adalah :

1) Untuk mengidentifikasi peranan akuntansi zakat yang diterapkan pada
Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah Kota Pare-pare;

2) Untuk mengetahui perlakuan akuntansi zakat dalam meningkatkan
transparansi  dan akuntabilitas pada Lembaga Amil Zakat
Muhammadiyah Kota Pare-pare;

3) Untuk mengetahui kesesuaian laporan keuangan Lembaga Amil Zakat
Muhammadiyah Kota Pare-pare berdasarkan prinsip-prinsip syariah

dalam surah Al-Bagarah : 282.

2. Kegunaan Penelitian

Diharapkan dengan mengetahui penerapan dan perlakuan akuntansi zakat
dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas serta kesesuaian laporan
keuangan dengan prinsip-prinsip syariah pada Lembaga Amil Zakat
Muhammadiyah Kota Pare-pare, penelitian ini akan dapat memberikan kegunaan
yaitu :

a. Secara Praktis bermanfaat :

1) Bagi Penulis
Penelitian ini diharapakan dapat memperluas wawasan, pengetahuan

dan pembelajaran khususnya dalam analisis perlakuan dan penerapan



akuntansi zakat dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
LAZISMU Kota Pare-pare.

2) Bagi Lembaga
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang mungkin
dapat dijadikan bahan pertimbangan, umpan balik ataupun masukan
bagi lembaga dalam hal ini adalah LAZISMU Kota Pare-pare.

3) Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan
informasi bagi pihak yang melakukan penelitian berkaitan dengan
analisis penerapan akuntansi zakat dengan mengambil penelitian sama
tetapi dengan perusahaan yang berbeda.

b. Secara Teoritis bermanfaat :

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pemikiran mengenai

analisis perlakuan dan penerapan akuntansi zakat dalam transparansi dan

akuntabilitas serta bagaimana kesesuain laporan dengan prinsip syariah

Lemabaga Amil Zakat Muhammadiyah khususnya kota Pare-pare.

E. Garis Besar Isi Tesis

Tulisan ini memuat beberapa hal dan dibagi kedalam beberapa bagian. Dalam
setiap bagian akan menguraikan pembahasan-pembahasan tertentu tetapi secara
garis besar saling memiliki keterkaitan dan menunjang satu sama lain. Adapun

pembagian tesis ini antara lain sebagai berikut :
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Bab ini merupakan bab pendahuluan yang secara rinci memuat bahasan
pendahuluan sebagai suatu pengantar sebelum masuk ke dalam bahasan
kepustakaan dan hasil penelitian. Dalam bab ini secara khusus
menggambarkan kesenjangan dan harapan peneliti berdasarkan data awal
lapangan, juga dapat ditemui uraian tentang fokus penelitian dan deskripsi
fokus, rumusan masalah , tinjauan dan kegunaan penelitian, dan garis besar
isi tesis.

BAB Il

Merupakan  kajian  kepustakaan yang  mendeskripsikan  landasan
teoritis/kepustkaan yang diperoleh oleh peneliti dari berbagai hasil penelitian
yang relevan maupun dari berbagai pakar yang membahas Akuntansi
badan/lembaga zakat. Dalam bab ini ditemui beberapa bahasan kepustakaan
yang meliputi penelitian yang relevan, analisis teori subjek, dan kerangka
teoritis penelitian.

BAB Il

Merupakan bab yang mendeskripsikan tentang metode penelitian yang
digunakan oleh peneliti. Maka dalam bab ini, pembaca akan menemukan
bahasan spesifik yang mengurai tentang metode penelitian, bahasan tersebut
terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian, paradigma penelitian, sumber
data yang digunakan, waktu dan lokasi penelitian,instrumen penelitian,
tahapan pengumpulan data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan dan

analisis data serta teknik pengujian keabsahan data.
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BAB IV

Merupakan bab hasil penelitian dan pembahasan, yang memuat bahasan yang
berkenaan dengan hasil penelitian yaitu aktivitas akuntansi diLembaga Amil
Zakat Muhammadiyah Kota Parepare, kesesuaian laporan keuangan
LAZISMU dengan PSAK No 109, transparansi dan akuntabilitas pihak
LAZISMU serta kesesuaian aktivitas LAZISMU dengan prinsip-prinsip
syariah sebagaimana yang terkandung dalam QS Al-Bagarah ayat 282 yang
akan diuraikan secara deskriftif dalam bab pembahasan hasil penelitian

BAB V

Bab ini berisikan tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran dari
peneliti kepada pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini, sebagai bahan
untuk mengembangkan penelitian selanjutnya, serta diakhiri dengan daftar

pustaka yang mengurai tentang sumber rujukan penelitian.
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TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian Yang Relevan

Banyak temuan penelitian yang relevan dengan topik penelitian ini, sesuai

dengan pengamatan peneliti terhadap temuan sebelumnya. Diantaranya adalah:

1)

2)

Penelitian Andi Metari Setia (Universitas Negeri Makassar : 2012) berupa
tesis berjudul “Analisis Penerapan Akuntansi Zakat pada Lembaga Amil
Zakat Dompet Dhuafa’ Makasar”, Penelitian ini menjelaskan dalam
proses akuntansinya dibantu dengan menggunakan perangkat lunak
(software) yang disebut accurate untuk memudahkan proses administrasi
dan pencatatan akuntansi sehingga menghasilkan informasi keuangan
dengan cepat untuk pengakuan terhadap dana ZIS dilakukan berdasarkan
nilai dasar tunai (cash basic).

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
ialah analisis penerapan akuntansi dalam hal ini laporan keuangan yang
terdapat pada badan amil zakat/lembaga amil zakat, namun penelitian
yang akan dilakukan juga akan meniliti bagaimana akuntabilitas,
transparansi serta kesesuaian dengan prinsip-prinsip syariah dari laporan
keuangan yang telah dibuat oleh lembaga amil zakat.

Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Haryanto (IAIN Palangkaraya : 2018)
dengan tesis yang berjudul “Strategi Pengelolaan Zakat Di Lembaga Amil
Zakat (LAZ) Nurul Fikri Zakat Center dan Badan Amil Zakat Nasional

(BAZNAZ) Provinsi Kalimantan Tengah”. Dalam penelitian ini, peneliti



3)

13

membandingkan dua objek untuk mengetahui bagaimana pengumpulan
dan pendistribusian dana zakat serta bagaiaman penerapan PSAK 109
yang terjadi pada kedua objek penelitian. Hasil yang diperoleh kedua
objek dalam hal pengumpulan dan pendistribusian dana zakatnya telah
dilakukan dengan berbagai strategi yang baik namun dalam hal penerapan
PSAK 109 LAZ Nurul Fikri belum sepenuhnya dilakukan sesuai aturan
PSAK sedangkan pada BAZNAZ sama sekali belum menerapkan PSAK
109 namun tetap membuat laporan keuangan.

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian diatas ialah sama-
sama mengkaji tentang penerapan PSAK 109 pada Badan/Lembaga Amil
Zakat, namun pada penelitia yang akan dilakukan selain mengkaji
penerapan PSAK 109 juga akan mengkaji bagaimana akuntabilitas,
transparansi serta keseuaian dengan prinsip-prinsip syariah pada laporan
keuangan lembaga amil zakat.

Penelitian yang dilakukan oleh Mochammad Soleh (UIN Sunan Ampel :
2013) dalam tesisnya yang berjudul “Analisis Pendekatan Relational
Guna Peningkatan Zakat, Infak, Sedekah pada Lembaga Zakat Nasional
di Surabaya”. Dalam penelitian ini, hubungan relasional yang terjalin
antara Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) dengan para donaturnya
dilihat dari beberapa aspek yaitu adanya keakraban yang telah terjalin dan
kepuasan yang diperoleh oleh donaturnya sehingga hal tersebut dapat
menumbuhkan dan meningkatkan kepercayaan dan komitmen hingga
loyalitas donatur pada LAZ sehingga dengan demikian akan dapat
meningkatkan pengumpulan dana ZIS guna meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan

ialah pada pertanggungjawaban lembaga amil zakat dalam pengumpulan
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dan pendistribusian dana ZIS untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, namun pada penelitian yang akan dilakukan peneliti lebih
mengkaji ke laporan keuangannya dalam hal ini sebagai media
pertanggungjawaban sebuah badan/lembaga amil zakat dalam penggunaan
dana ZIS yang telah diperolehnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Nida Fithriyah Pradana (UIN Sunan
Ampel : 2017) dengan tesisnya yang berjudul “Analisis Akuntansi Zakat
Dalam Transparansi dan Akuntabilitas diBaznaz Kabupaten Gresik”.
Dalam penelitian ini, dijelaskan bahwa BAZNAS dalam melakukan
pencatatan laporan keuangannya belum sepenuhnya menggunakan PSAK
No 109, Baznas kabupaten Gresik ini hanya membuat 3 laporan keuangan.
Hubungan perlakuan akuntansi zakat dalam meningkatkan transparansi
dan akuntabilitas di Baznas ini adalah dalam menyajikan informasi yang
terkandung dalam laporan keuangan yang diberikan perbulan dan tahunan.
Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian diatas ialah sama-
sama mengkaji tentang penerapan akuntansi zakat sesuai dengan PSAK
No 109 serta bentuk transparansi dan akuntabilitas pada lembaga
pengelola zakat, namun dalam hal ini ada perbedaan yang mendasar antara
penelitian yang akan dilakukan dan penelitian diatas dimana penelitian
yang akan dilakukan memilih objek lembaga amil zakat dalam hal ini
Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah Kota Parepare selain itu pada
penelitian yang akan dilakukan selain mengkaji penerapan PSAK No 109
dan bentuk transparansi dan akuntabilitas, penelitian ini juga akan
mengkaji bagaimana kesesuaian laporan keuangan LAZ ini dengan
prinsip-prinsip syariah yang terdapat pada Surah Al-Bagarah: 282.
Penelitian yang dilakukan oleh Hasrullah Rachim (Universitas

Hasanuddin : 2018) dengan tesisnya yang berjudul Analisis Akuntabilitas
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Dalam Pengelolaan Zakat di Badan Amil Zakat Kabupaten Mamuju,
dalam tesis tersebut peneliti mendapatkan informasi mengenai
pengelolaan zakat melalui pengamatan langsung serta wawancara
terhadap beberapa sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
akuntabilitas dalam pengelolaan zakat diBadan Amil Zakat Mamuju sudah
cukup baik, namun belum maksimal karena informasi mengenai laporan
keuangan, laporan bantuan serta laporan kegiatan sudah ada namun
masyarakat masih sulit untuk memperolehnya.

Adapun persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan
dilakukan ialah pada metode yang digunakan serta pada hasil yang
diharapkan terkait dengan bagaimana akuntabilitas yang terdapat pada
Lembaga Amil Zakat, namun pada penelitian yang akan dilakukan selain
melihat akuntabilitas serta transparansi, peneliti juga akan meneliti tentang
bagaimana penerapan PSAK 109 serta prinsip-prinsip syariah pada

laporan keuangan lembaga amil zakat.

B. Tinjauan Teoritis

1. Teori Peranan
a. Pengertian Peranan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Peranan adalah sesuatu
yang dimainkan atau dijalankan. Peran didefinisikan sebagai sebuah aktivitas
yang diperankan atau dimainkan oleh seseorang yang mempunyai kedudukan atau
status sosial dalam organisasi.

Peran menurut terminology adalah seperangkat tingkah yang diharapkan

dimiliki oleh yang berkedudukan dimasyarakat. Dalam bahasa inggris peran
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disebut “role” yang definisinya adalah “person’s task or duty in undertaking”.
Artinya “tugas atau kewajiban seseorang dalam suatu usaha atau pekerjaan”.
Peran diartikan sebagai perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang
yang berkedudukan dalam masyarakat. Sedangkan peranan merupakan tindakan
yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa.’

Peran adalah aktivitas yang dijalankan seseorang atau suatu
lembaga/organisasi. Peran yang harus dijalankan oleh suatu lembaga/organisasi
biasanya diatur dalam suatu ketetapan yang merupakan fungsi dari lembaga
tersebut. peran itu ada dua macam yaitu peran yang diharapkan (expected role)
dan peran yang dilakukan (actual role). Dalam melaksanakan peran yang
diembannya, terdapat faktor pendukung dan penghambat.

Peran menurut Koentrajaraningrat, berarti tingkahlaku individu yang
memutuskan suatu kedudukan tertentu, dengan demikian konsep peran menunjuk
kepada pola perilaku yang diharapkan dari seseorang yang memiliki status/posisi
tertentu dalam organisasi atau sistem. Menurut Abu Ahmadi peran adalah suatu
kompleks pengharapan manusia terhadap caranya individu harus bersikap dan
berbuat dalam situasi tertentu yang berdasarkan status dan fungsi sosialnya.®

Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto, yaitu peran merupakan aspek
dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan.’

Peran merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan (status). Apabila seorang

"Syamsir, Torang, Organisasi & Manajemen (Perilaku, Struktur, Budaya & Perubahan
Organisasi), (Bandung: Alfabeta, 2014), h.86.

®Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, (Jakarta : Aksara Baru, 1982), h.24

%Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta : PT Raja Grafindo, 2012), h.35
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yang melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka ia

menjalankan suatu peran. Sedangkan kewajiban adalah segala sesuatu yang harus

dilakukan oleh setiap orang dalam menjalankan kehidupannya.

b.

Jenis-jenis peran

Peran atau role menurut Bruce J. Cohen juga memiliki beberapa jenis yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Peranan nyata (Anacted Role) yaitu suatu cara yang betul-betul dijalankan
seseorang atau sekelompok orang dalam menjalankan suatu peran.
Peranan yang dianjurkan (Prescribed Role) yaitu cara yang diharapkan
masyarakat dari kita dalam menjalankan peranan tertentu.

Konflik peranan (Role Conflick) yaitu suatu kondisi yang dialami
seseorang yang menduduki suatu status atau lebih yang menuntut harapan
dan tujuan peranan yang saling bertentangan satu sama lain.

Kesenjangan peranan (Role Distance) yaitu pelaksanaan peranan secara
emosional.

Kegagalan peran (Role Failure) yaitu kegagalan seseorang dalam
menjalankan peranan tertentu.

Model peranan (Role Model) yaitu seseorang yang tingkahlakunya Kita
contoh, tiru, diikuti.

Rangkaian atau lingkup peranan (Role Set) yaitu hubungan seseorang

dengan individu lainnya pada dia sedang menjalankan perannya.
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2. Teori Akuntansi Zakat

A. Pengertian Akuntansi

Untuk memastikan apakah harta telah mencapai nishab harta zakat yang
dipersyaratkan dan memenuhi semua standar penghitungan nilai zakat, akuntansi
zakat adalah proses mengidentifikasi kepemilikan dan menilai harta yang dimiliki
dan dikelola oleh muzakki. Jika digunakan dengan benar, akuntansi dana zakat
terdiri dari metode untuk menilai aset wajib zakat, seperti mengumpulkan,
mengidentifikasi, dan menghitung kewajiban yang ditanggung oleh muzakki. Hal
ini juga menentukan nilai aset-aset ini dan mendistribusikannya kepada kelompok
yang tepat.

Akuntansi adalah suatu sistem informasi yang digunakan untuk mengubah
data transaksi menjadi informasi keuangan. Proses akuntansi meliputi kegiatan
mengidentifikasi, mencatat, dan menafsirkan, mengomunikasikan peristiwa
ekonomi organisasi kepada pemakai informasinya.™

Akuntansi adalah proses dari transaksi yang dibuktikan dengan faktur, lalu
dari transaksi dibuat jurnal, buku besar, neraca lajur, kemudian akan
menghasilkan informasi dalam bentuk laporan keuangan yang digunakan pihak-

pihak tertentu.**

Akuntansi adalah: ‘“Proses pengidentifikasian, pengukuran,
pencatatan, penggolongan, dan pengikhtisaran, serta pelaporan informasi
keuangan dalam ukuran moneter (uang) dalam suatu perusahaan atau organisasi

yang ditujukan kepada pihak-pihak yang berkepentingan dalam rangka

%Samryn, Pengantar Akuntansi , (Jakarta : Rajawali Pers, 2011) h.5.
Sujarweni, V. Wiratna. Pengantar Akuntansi. (Yogyakarta : Pustaka Baru Press. 2016)
hi1
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pengambilan kepu‘[usam.”12
Akuntansi merupakan alat untuk melakukan pengamanan harta kekayaan,
meningkatkan pengendalian dan pengawasan serta alat untuk mewujudkan
tatakelola yang baik, sehingga tercipta akuntabilitas, dan transparasi.’* Menurut
perspektif ini, tujuan akuntansi adalah: pengawasan, pelaksanaan fungsi
manajemen (pengorganisasian, perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian),
akuntabilitas, dan sarana pengambilan keputusan. Menurut AAS-IFI (Standar
Akuntansi & Audit untuk Lembaga Keuangan Islam), tujuan lain dari akuntansi
zakat adalah untuk memberikan informasi tentang kepatuhan organisasi terhadap
aturan syariah Islam. Hal ini mencakup rincian tentang penerimaan atau
pengeluaran apa pun yang dilarang oleh syariah, serta cara pengalokasiannya.
Tujuan ini menunjukkan pentingnya fungsi Dewan Syariah dalam memberikan
pendapat syariah.
a. Tujuan Akuntansi
Muammar Khaddafi dkk mengemukahkan tujuan Akuntansi Zakat Tujuan
akuntansi zakat adalah untuk:
1) Memberikan informasi yang diperlukan untuk mengelola secara tepat,
efisien, dan efektif atas zakat, infak, sedekah, hibah, dan wakaf yang

dipercayakan kepada organisasi atau lembaga pengelola zakat;

'2Effendi, Rizal 2015 Accounting Princples : Prinsip-Prinsip Akuntansi Berbasis SAK
ETAP . (Jakarta : Rajawali Pers 2015).
Mhd. Syahman Sitompul (2015;4)
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Memberikan informasi yang memungkinkan bagi lembaga pengelola zakat

untuk meleporkan pelaksanaan tanggung jawab dalam mengelolasecara

tepat dan efektif program dan penggunaan.™

Perlakuan Akuntansi PSAK No 109

Ruang lingkup prosedur akuntansi berdasarkan PSAK 109 ini terbatas

pada umat Islam yang menyalurkan dan menerima zakat dan infag (sedekah).

PSAK ini dapat diterapkan oleh amil tanpa izin, namun harus dilaksanakan oleh

amil yang mendapat persetujuan dari regulator. PSAK 109 banyak menyinggung

fatwa MUI, khususnya:

1)

2)

3)

Fatwa MUI Nomor 8 Tahun 2011 tentang amil zakat menjelaskan tentang
syarat, kewajiban amil zakat, dan tanggung jawab keuangan atas kegiatan
amil zakat. Pengeluaran tersebut dapat ditanggung oleh bagian amil atau
fi sabilillah secara adil, proporsional, dan sesuai Islam.

Fatwa MUI No. 13/2011 yang mengatur tentang peraturan zakat atas harta
haram dan mengamanatkan zakat dibayarkan dari harta yang halal baik
jenis maupun cara perolehannya.

Fatwa MUI No. 14/2011 yang mengatur tentang bagaimana harta yang
dikelola atau harta zakat disalurkan. Prasarana dan/atau fasilitas yang
diberikan oleh harta zakat dan dikelola secara fisik oleh pengelola dalam
kedudukannya sebagai wakil mustahik zakat itulah yang dimaksud
dengan harta yang dikelola, meskipun manfaatnya diperuntukkan bagi

mustahik zakat. Apabila mustahik non-zakat memanfaatkannya, maka

Y“Muammar Khaddafi, Akuntansi Syariah (CV Madenatea : 2016) h 105
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mereka wajib membayarkan kelebihan yang diperolehnya, dan amil zakat
akan mengakuinya sebagai dana amal.

4) Fatwa MUI Nomor 15 Tahun 2011 tentang Pendistribusian,
Pemeliharaan, dan Penarikan Uang Zakat. Amil zakat bertugas
mengumpulkan, melestarikan, dan mendistribusikan. Ketika mustahik
zakat mendapatkan uang zakat, maka kewajiban amil dikatakan telah
terpenuhi apabila ia mengeluarkan zakat secara tidak langsung. Amil
wajib mengelola zakat sesuai dengan tata kelola yang baik dan norma
syariah. Jika timbul biaya-biaya lain pada saat pendistribusian uang zakat
mogayyadah, ma ka muzakki dapat bertanggung jawab atas biaya-biaya
tersebut.

B. Pengertian Zakat

Menurut bahsa ,Zakat ( <S_.l) merupakan masdar dari zakat yang apanila
diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia artinya tumbuh, suci/bersih dan
maslahah. *°Sedangkan zakat menurut istilah, zakat mengacu kepada kekayaan
atau harta yang diberikan Allah untuk disalurkan kepada yang berhak
menerimanya. Dalam pendapat ulama mengartikan zakat merupakan harta yang
wajib dikeluarkan kepada pihak tertentu dengan cara tertentu.'®

Zakat adalah istilah Al-Qur’an yang menandakan kewajiban khusus
memberikan sebagian kekayaan individu dan harta untuk zakat fitra dan amal®’.

Zakat adalah system social, karena ia berfungsi menyelamatkan masyarakat

“Bank Indonesia, Pengelolaan Zakat yang efektif ; Konsep dan Praktik di Beberapa
Negara. (Jakarta : Departemen Ekonomi dan Keuangan Syariah 2016), h.4

'°Bank Indonesia, Pengelolaan Zakat yang efektif ; Konsep dan Praktik di Beberapa
Negara. (Jakarta : Departemen Ekonomi dan Keuangan Syariah 2016), h.58

“"Huda Nurul dkk. Zakat Perspektif Mikro-Makro. (Jakarta : Prenadamedia Group, 2015).
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dari kelemahan baik karena bawaan ataupun karena keadaan. Zakat dapat
menanggulangi berbagai bencana dan kecelakaan, memberikan santunan
kemanusiaan, orang yang berada menolong yang tidak punya, yang kuat
membantu yang lemah, orang miskin dan ibn sabil, memperkecil perbedaan antar
si kaya dan si miskin®®.

Zakat merupakan pungutan wajib atas individu yang memiliki harta wajib
yang melebihi nishab (muzakki). Dari segi bahasa, zakat berarti al-barakatu
(keberkahan), al-nama (keberesan)'®. Menurut istilah, dalam kitab al-Hawi, Al-
Mawahdi mendefinisikan zakat dengan nama pengambilan tertentu dari harta yang
tertentu dan untuk diberikan kepada golongan tertentu.?

Sedangkan di dalam Al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang menjelaskan
tentang zakat, salah satunya terdapat pada :

QS. Al-Bayyinah : 5

ARl G Al 58 850N 5 358 STl sa sa A (Al AT Gpaalia 20l 5 M9 T 55 T ey

Terjemahan :

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)
agama yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan

menunaikan zakat dan yang demikian itulah agama yang lurus”.?*

Ali. Perbandingan Zakat Produktif dan Zakat Konsumtif dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Mustahik_The Comparative Study Between Productive and Consumptive Based
Zakat Al-Muzara’ah (2016) h. 152

YAscharja, Akad dan Produk Bank Syariah . (Depok : PT Rajagrafindo), 2012 h 97

2Ahmad Hadi Yasin, Panduan Zakat Praktis. (Jakarta : Dompet Dhuafa Republika),
2012. h.10

?!Kementerian Agama RI, Al-Hufaz, Al-Qur’an dan Terjemahan. (Bandung : Cordoba

Internasional Indonesia).
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Ayat diatas menjelaskan bagaimana Allah swt. memerintahkan kepada
makhluknya untuk menyembah-Nya dengan penuh keikhlasan, istigomah dan
berpegang teguh diatas syariat. Ayat diatas mengatakan untuk mendirikan sholat
dan menunaikan zakat, ini memperjelas bagaimana pentingnya zakat bagi umat
Islam yang termasuk dalam rukun Islam, meski orang melakukan berbagai macam
kebaiakan namun kita ialah tidak menunaikan zakat padahal ia mampu maka ia
belum termasuk muslim yang sesungguhnya. Maka dari ayat diatas sudah dapat
menjadikan landasan bagi kita akan pentingnya zakat itu sendiri sehingga pihak-
pihak yang menjadi lembaga penyalur zakat harus membuat pencatatan yang baik
sebagai bentuk pertanggungjawaban dalam pengelolaan dana zakat.

Menurut Sri Nurhayati bahwa :

Ketentuan zakat mengatur mengenai persyaratan nisab, haul periodik
maupun tidak periodik, tarif zakat (gadar) dan peruntukannya. Zakat
memiliki aturan yang jelas, mengenai harta apa yang harus dizakatkan,
batasan harta yang terkena zakat, demikian juga cara perhitungannya,
bahkan siapa yang boleh menerima zakat pun telah diatur oleh Allah
Subhanahuu Wata’ala dan Rasul-Nya. Jadi, zakat adalah sesuatu yang
sangat khusus, karena memiliki persyaratan dan aturan baku baik untuk
alokasi,sumber, besaran maupun waktu tertentu yang telah ditetapkan oleh
syariah?.

a. Dasar Hukum Zakat

Zakat merupakan syarat wajib dan tidak dianjurkan untuk menggunakan
sebagian harta benda. Semua orang, pintar atau bodoh, dewasa atau belum
dewasa, mempunyai tugas ini. Apabila harta seseorang melebihi batas nisab, maka

ia harus membagikan hartanya dalam jumlah tertentu kepada delapan kelompok

22Nuhayati, Sri. Akuntansi Syariah Di Indonesia. (Jakarta : Salemba Emapat. 2014), h 278
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yang membentuk zakat mustahigq.
Al-Quran dan Sunnah memberikan justifikasi kewajiban zakat sebagai
berikut:
1) Al-Qur’an
Zakat dituturkan oleh Allah SWT sepanjang Al-Qur'an, khususnya pada:
QS. Al-Bagarah : 43
CrnSSllaal a8 5158 & 51 e 58 slealll sadl 5
Terjemahan :

”Dan Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan
ruku'lah beserta orang-orang yang ruku”?®

Ayat ini dapat dipahami maksudnya bahwa Allah swt. telah
memerintahkan Kkita untuk shalat yang benar, mengikuti ajaran
Nabi Muhammad saw, membayar zakat yang Allah berikan sesuai
dengan hukum syariat, dan tunduk kepada Allah swt bersama para
pengikut Rasulullah.

Berkaitan dengan penelitian ini maka ayat diatas dapat dijadikan
salahsatu landasan akan pentingnya menunaikan zakat sesuai
ketentuan syariat dalam hal ini ketentuan syariat juga mengatur

prosedur penyaluran zakat.

QS. At-Taubah : 103
o 05 240 (0 0 slim O e (a2 305 2 g i el B0 M
Al

2Kementerian Agama RI, Al-Hufaz, Al-Qur’an dan Terjemahan. (Bandung : Cordoba
Internasional Indonesia).
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Terjemahan :

”Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan
mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sungguh doa
kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka.
Dan Allah maha mendengar lagi maha
mengetahui.”?*

Ayat diatas menyebutkan untuk mengambil zakat dari sebagian
harta untuk membersihkan dan mensucikan diri, ayat ini dapat
menjadi landasan dalam pengambilan zakat serta penyaluran
zakatnya sebagaimana yang akan dibahas dalam penelitian ini
bagaimana suatu lembaga amil zakat mempertanggungjawabkan
zakat yang telah diterimanya dan disalurkannya dalam bentuk

laporan keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah.

2) As-sunnah

Ketika Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam mengutus Mu’adz
radhiallahu’anhu ke Yaman, beliau berkata :Ajaklah mereka kepada
syahadah (persaksian) bahwa tidak ada ilah (sesembahan) yang berhak
disembah kecuali Allah dan bahwa aku adalah utusan Allah. Jika mereka
telah menaatinya, maka beritahukanlah bahwa Allah mewajibkan atas
mereka shalat lima waktu sehari semalam. Dan jika mereka telah
menaatinya, maka beritahukanlah bahwa Allah telah mewajibkan atas
mereka shadagah (zakat) dari harta mereka yang diambil dari orang-
orang kaya mereka dan diberikan kepada orang-orang faqir mereka”
(HR. Bukhari).

“Golongan yang tidak mengeluarkan zakat (di dunia) akan ditimpa
kelaparan dan kemarau panjang.” (HR. Tabrani)

“Bila shadagah (zakat) bercampur dengan kekayaan lain, maka
kekayaan itu akan binasa.” (HR. Bazar dan Baihaqi)

**Kementerian Agama RI, Al-Hufaz, Al-Qur’an dan Terjemahan. (Bandung : Cordoba
Internasional Indonesia).



26

“Zakat itu dipungut dari orang-orang kaya diantara mereka, dan
diserahkan kepada orang miskin.” (HR. Bukhari)

3) Ijma’
Para ulama dari mazhab Salaf (kuno) dan Khalaf (modern) sepakat

bahwa zakat wajib bagi umat Islam, dan mereka yang tidak setuju

dengan hal ini berarti meninggalkan Islam.

b. Karakteristik Zakat

Sejak Nabi Muhammad saw. tinggal di Mekkah, zakat sudah ada. Namun
mulai tahun kedua Hijriah, zakat sudah menjadi kebutuhan yang harus dipenuhi.
Sesuai keinginannya, Rasulullah mengutus penjaga ke berbagai daerah untuk
mengumpulkan zakat dari orang-orang kaya, yang kemudian harus disalurkan
kepada penerima yang berhak. Apalagi para sahabat Nabi mengemban tugas
tersebut, di antaranya Abu Bakar ra. yang pada saat itu bertekad memberantas
orang-orang yang enggan membayar zakat.

Hal ini menunjukkan bahwa zakat merupakan kewajiban khusus yang wajib
dipenuhi oleh seluruh umat Islam yang telah mencapai nisab atas harta miliknya.
Menurut para ulama figih, jika seseorang meninggal dunia tanpa membayar
zakatnya, maka hutang harta bendanya menjadi jatuh tempo dan harus dilunasi
terlebih dahulu.

Karakteristik zakat dalam PSAK No 109 :

“Zakat merupakan kewajiban syariah yang harus diserahkan oleh muzakki
kepada mustahiq baik melalui amil maupun secara langsung. Ketentuan
zakat mengatur mengenai persyaratan nisab, haul (baik yang periodic
maupun yang tidak periodic), tarif zakat (qadar) dan peruntukannya.”
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c. Syarat dan Wajib Zakat

Menurut Sri Nurhayati, syarat-syarat yang harus dipenuhi agar dapat
menerima zakat adalah: Islam, berarti mereka beragama islam baik anak-anak atau
sudah dewasa, berakal sehat atau tidak;

1) Islam, artinya pemohon harus beragama Islam tanpa memandang usia
dan berakal sehat;
2) Kebebasan, yaitu kemampuan untuk menjalankan dan menjunjung
tinggi seluruh hukum Islam dan tidak menjadi budak.
3) Menetapkan nisab golongan harta yang harus dikenakan zakat dan hasil
tangkapan yang cukup®
Bagi mereka yang memenuhi persyaratan berikut, zakat adalah kewajiban; itu
adalah tanggung jawab kepada Allah swt. Pembayarannya hendaknya dilakukan
dengan cepat, dengan maksud menaati petunjuk Allah. dan menantikan nikmat-
Nya.
Syarat-syarat barang atau harta yang dikenakan zakat:
1) Halal
Sumber daya ini harus diperoleh dengan cara yang benar secara moral
dan halal (sesuai norma syariah). Oleh karena itu, zakat tidak dapat
diterapkan pada kekayaan yang haram karena kandungannya atau cara
perolehannya (diperoleh dengan cara yang dilarang oleh Allah dan Rasul-

Nya). Oleh karena itu, zakat tidak dapat diterapkan pada harta haram.

®Nuhayati, Sri. Akuntansi Syariah Di Indonesia. (Jakarta : Salemba Emapat. 2014), h 311
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Milik Penuh

Kepemilikan penuh yang dimaksud dengan kepemilikan dalam konteks
ini adalah hak yang diberikan kepada manusia oleh Allah swt. untuk
menyimpan, memanfaatkan, dan mengelola harta benda, bebas dari hak
orang lain.

Berkembang

Menurut ahli fikih, “harta yang berkembang” secara terminology berarti
“harta tersebut bertambah”, tetapi menurut istilah bertambah itu terbagi
dua yaitu bertambah secara nyata danbertambah tidak secara nyata.
Cukup Haul

Haul adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan penguasaan
suatu harta oleh seorang pemilik untuk jangka waktu lebih dari dua belas
bulan gamariyah.

Cukup Nisab

Nisab adalah jumlah minimal yang memicu wajibnya zakat atas suatu
harta. Dengan kata lain, nisab seseorang dikatakan sebagai ukuran
bakatnya. Apabila harta seseorang kurang dari nisab, maka Islam
menawarkan sarana untuk berbuat baik melalui sedekah dan infak
sebagian dari pendapatan seseorang.

Bebas dari Utang

Lebih dari Kebutuhan Pokok

Berlalu setahun®

®Nuhayati, Sri. Akuntansi Syariah Di Indonesia. (Jakarta : Salemba Emapat. 2014), h 321
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d. Golongan yang Berhak Menerima Zakat
Sebagaimana difirmankan Allah subhanahu wa ta’ala dalam firman-Nya
dalam QS At-Taubah: 60, orang-orang yang termasuk dalam al-asnaf al-
thamaniyat adalah orang-orang yang berhak menerima zakat.
A Jase 85 (a5 B3 35 add s lgle Gl (oSl e ) ]
ASa e Ay, A e b Xl il

Terjemahan :

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf
yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang
yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang
dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah,
dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bjj aksana”?’.

Pendapat para mujtahid mengenai alokasi zakat bermacam-macam:

Menurut Imam Syafi'i, yang boleh mendapat penyaluran zakat hanyalah
delapan organisasi. Karena Allah telah menyatakan keputusan ini dan karena
riwayat hadis Ziad Ibn Suda'i memperkuat perpecahan ini.

Menurut hadis Nabi Muhammad saw yang datang dari Mu'az bin Jabal
ketika Rasulullah mengutusnya ke Yaman, sebagaimana telah disebutkan pada
pembahasan sebelumnya, zakat tidak hanya disalurkan kepada delapan golongan
saja tetapi juga dapat diberikan kepada siapa saja yang membutuhkan. Imam
Malik dan Abu Hanifah mendukung pandangan ini.

Berikut adalah rincian delapan kelompok yang telah dijelaskan pada
paragraf sebelumnya:

a) Fakir
Dengan kata lain, mereka yang sangat miskin kekurangan sumber daya,

kemampuan bekerja, dan bantuan orang lain untuk memenuhi kebutuhan

’’Kementerian Agama RI, Al-Hufaz, Al-Qur’an dan Terjemahan. (Bandung : Cordoba
Internasional Indonesia).
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dasarnya.

Miskin

Yaitu orang yang tidak dapat mencukupi hajat nafkahnya, meskipun ia
mempunyai harta dan usaha. Akan tetapi harta dan usahanya itu belum
dapat mencukupi hajat nafkahnya. Melihat keberadaan seseorang
ditengah-tengah masyarakat, mereka yang pendapatannya tidak bisa
mencukupi kebutuhan pokoknya, maka berhak untuk mendapatkan jatah
zakatnya.

Amil

Yaitu orang yang mengumpukan dan membagi-bagikan zakat kepada
siapa yang berhak menerimanya. Yang dimaksud dengan amil adalah
semua orang yang bekerja dalam perlengkapan administrasi urusan zakat,
baik urusan pengumpulan, pemeliharaan, ketatausahaan, perhitungan
maupun pendayagunaan dan seterusnya.

Muallaf

Yaitu mereka yang perlu dijinakkan hatinya agar cenderung untuk
beriman kepada Allah dan mencegah agar mereka tidak berbuat kejahatan
bahkan diharapkan mereka agar sadar dan membela serta menolong kaum
muslimin jihad di jalan Allah.

Rigab

Rigab adalah orang yang membeli budak dari harta zakatnya untuk
memerdekakannya. Dalam hal ini banyak dalil yang cukup jelas bahwa
Islam telah menempuh berbagai jalan dalam upaya menghapus
perbudakan. Dan hukum ini sudah tidak berlaku karena pada saat ini
perbudakan sudah tidak ada.

Gharimin

Yaitu mereka yang mempunyai hutang karena suatu kepentingan yang
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bukan kemaksiatan, sedang ia mampu untuk melunasinya. Yang dimaksud
gharimin adalah orang yang berhutang dan tidak bisa melunasi hutangnya.

g) Sabilillah
Mereka adalah orang-orang yang, karena terlalu sibuk untuk mencari
nafkah pada saat itu, berusaha dan mengikuti jalan Allah swt dalam
rangka memajukan agama Allah. Untuk beberapa ikhtiar yang bertujuan
untuk meningkatkan keimanan Islam dan sila-silanya, dan untuk semua
ikhtiar yang ditujukan untuk mengabdi kepada Allah swt.

h) Ibnu Sabil
Ketika seseorang bepergian dengan niat terbaik belajar, menyebarkan
Islam, dan lain sebagainya mereka kehabisan sumber daya, menurut Ibnu
Sabil.

e. Jenis Zakat

Dua jenis zakat tersebut adalah zakat mal (harta) dan zakat nafs (jiwa). Arti

penting masing-masing adalah sebagai berikut:

1) Zakat untuk menyucikan diri dikenal dengan sebutan zakat fitrah atau
zakat nafs (jiwa). Sebelum tanggal 1 Syawal, di bulan Ramadhan, zakat
ini diberikan dan disalurkan. Bentuknya berupa makanan atau barang
pokok.

2) Zakat harta adalah zakat yang boleh dibayarkan pada waktu yangtidak
tertentu, mencakup hasil perniagaan, pertanian,pertambangan, hasil

laut, hasil ternak, harta temuan, emas danperakserta hasil kerja ( profesi)

yang masing-masing memilikiperhitungan sendiri-sendiri.?®

®Huda Nurul dkk. Zakat Perspektif Mikro-Makro. (Jakarta : Premadamedia grup. 2015) h
44
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Pada masa Rasulullah Shalallahu Alaihi Wassalam hidup, hanya harta
berikut yang diakui sebagai objek zakat:

1) Emas dan perak —di zaman Rasulullah saw. terbuat dari emas atau

perak;

2) Tumbuh-tumbuhan tertentu sepertigandum, jeli, kurma dan anggur;

3) Hewan ternak tertentu sepertidomba atau biri-biri, sapi dan unta;

4) Harta perdagangan (tijarah);

5) Harta kekayaan yang ditemukn didalam perut bumi (rikaz).®

Adapun apa yang harus disumbangkan sebagai zakat, Allah Subhanahu wa
ta'alam menggunakan kata "kekayaan" untuk menggambarkannya dengan cara
yang sangat umum. Beliau bersabda, “Kumpulkan zakat dari harta mereka...” dan
“di dalam harta mereka terdapat hak orang miskin dan orang fakir.” Hal ini
mungkin pernah terjadi pada masa hidup Nabi Muhammad saw. Properti semacam
ini sangat dihargai.

Penting untuk memahami apa yang dimaksud dengan kekayaan karena
transaksi yang berpotensi membangun kekayaan berlangsung. Dalam bahasa
Arab, kekayaan (amwal, jamak dari maal) adalah segala sesuatu yang benar-benar
ingin dimiliki dan dilestarikan oleh seseorang. Menurut definisi ini, zakat harus
dibayarkan untuk setiap benda fisik yang ingin dipertahankan atau dimiliki
seseorang setelah memenuhi syarat-syarat yang diperlukan.

Variasi barang zakat terus berkembang seiring berjalannya waktu. Ketika

para ahli figih melakukan penelitian, mereka melakukan ijtihad untuk memastikan

2Edwin Nasution Mustafa. Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam. (Jakarta : Kencana
2012) h.53
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harta benda zakat yang tidak diketahui pada masa Nabi Muhammad (saw) hidup
(saat itu, hanya ada lima pasal zakat yang diketahui). Sebagai objek zakat, Imam
Syafi'i, Maliki, Hambali, dan Hanafi banyak menyumbangkan sumber daya
tambahan. Zakat penghasilan atau zakat penghasilan pegawai sudah dikenal pada
masa pemerintahan Umar bin Abdul Azis.

Para ulama menegaskan bahwa sektor ekonomi kontemporer berpotensi
memenuhi syarat untuk zakat. Misalnya, pendapatan dari pekerjaan atau bakat,
perkebunan, peternakan lebah, peternakan unggas, usaha real estat, dan aset
seperti saham, dan lain-lain.

Zakat Mall (harta) adalah zakat yang dikeluarkan untuk menyucikan harta,
apabila harta itu telah memenuhi syarat-syaratwajib zakat. Husaen Sahatah dan
Yusuf Qardhawi membagikategori zakat dengan sembilan kategori yaitu :*

1) Zakat binatang ternak
Hewan ternak meliputi hewan besar (unta, sapi, kerbau), hewan kecil

(kambing, domba) dan unggas (ayam, itik, burung).

Tabel 2.1
Zakat Binatang Ternak (Kambing)

Jumlah Ternak/Ekor Zakat
40-120 1 ekor kambing (2th) atau domba (1th)
121-200 2 ekor kambing/domba
201-300 3 ekor kambing/domba

Sumber : id.ikipedia.org/wiki/zakat_hewan_ternak

O\wikipedia, (id.wikipedia.org/wiki/zakat_hewan_ternak) diakses 1 Januaari 2023
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Keterangan : Setiap jumlahnya bertambah 100 ekor, maka zakatnya berambah 1
ekor.

Tabel 2.2
Zakat Binatang Ternak (Sapi)

Nisab sapi Zakat
30-39 1 ekor sapi jantan/betina tabi’i (a)
40 - 59 1 ekor sapi musinnah (b)
60 — 69 2 ekor sapi tabi’i
70-79 1 ekor sapi musinnah dan 1ekor sapi tabi’i
80— 89 2 ekor sapi musinnah

Sumber : id.ikipedia.org/wiki/zakat_hewan_ternak
Keterangan :
a. Sapi berumur 1 tahun, masuk tahun ke-2
b. Sapi berumur 2 tahun, masuk tahun ke-3
Selanjutnya setiap jumlah bertambah 30 ekor, zakatnya bertambah 1
ekor tabi’i. Dan jika setiap jumlah itu bertambah 40 ekor, zakatnya

bertambah 1 ekor musinnah.

Tabel 2.3
Zakat Binatang Ternak (Kambing)

Nisab unta Zakat
05-9 1 ekor kambing/domba (a)
10-14 2 ekor kambing/domba
15-19 3 ekor kambing/domba
20— 24 4 ekor kambing/domba
25— 35 1 ekor unta bintu makhad (b)
36— 45 1 ekor unta bintu labun (c)
45— 60 1 ekor unta higah (d)
61- 75 1 ekor unta jadzah (e)
76— 90 2 ekor unta bintu labun (a)
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91-120 2 ekor unta higah (a)

Sumber : id.ikipedia.org/wiki/zakat_hewan_ternak

Keterangan :

a.

2)

Kambing berumur 2 tahun atau lebih, atau domba berumur satu tahun atau
lebih;

Seekor unta berusia 1 tahun yang akan memulai tahun keduanya

Seekor unta berusia 2 tahun yang akan memulai tahun ketiganya

Seekor unta berusia 3 tahun yang akan memulai tahun keempatnya
Seekor unta berusia 4 tahun yang akan memulai tahun kelimanya. Selain
itu, zakatnya bertambah sebesar satu bintu Labun ekor untuk setiap 40
ekor yang bertambah jumlahnya, dan satu higah kepala untuk setiap 50
ekor yang bertambah jumlahnya.

Berbeda dengan hewan ternak lain seperti sapi dan kambing, nisab
unggas tidak berdasarkan jumlah (ekor). Untuk unggas dan hewan, satu
dinar sama dengan 4,25 gram emas murni, atau 20 dinar sama dengan 85
gram emas. Artinya, seseorang yang beternak ayam wajib mengeluarkan
zakat sebesar 2,5% apabila pada akhir tahun (penutupan buku) kekayaan
berupa keuntungan dan modal kerja melebihi 85 gram emas murni.

Zakat emas dan perak

Nishab emas adalah 20 dinar (85 gram emas murni) dan perak adalah 200
dirham 9 setara 672 gram perak). Jika seseorang memiliki bermacam-
macam bentuk harta dan jumlah akumulasinya lebih besar atau sama

dengan nishab maka ia telah terkena wajib zakat 2,5 %.
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3) Zakat kekayaan dagang
Segala sesuatu yang dirancang untuk dijual atau dibeli termasuk dalam
kategori aset komersial. Ini termasuk produk seperti perhiasan, pakaian,
makanan, peralatan, dan sebagainya. Usaha ini dilakukan baik sendiri
maupun melalui organisasi seperti CV, PT, Koperasi, dll. Wajib
mengeluarkan zakat 2,5% pada akhir tahun (penutupan buku) karena
mempunyai uang berupa modal kerja dan penghasilan yang lebih besar
atau sama dengan 85 gram emas murni.

4) Zakat hasil pertanian
Tanaman atau tanaman yang bernilai komersial, seperti biji-bijian, umbi-
umbian, sayur-sayuran, buah-buahan, tanaman hias, rumput-rumputan,
daun-daunan, dan lain-lain, disebut sebagai barang pertanian. Besaran
zakat barang pertanian adalah 5% jika diairi dengan cara pengairan/irigasi
(dikenakan biaya tambahan), dan 10% jika diairi dengan air hujan, sungai,
atau mata air. Nishab pertaniannya adalah wasq atau setara dengan 750 kg.

5) zakat madu dan produksi hewan;

6) zakat hasil pertambangan dan kelautan;

7) zakat penanaman modal industri;

8) zakat pencarian (profesi); dan

9) zakat saham dan obligasi.

f. Pendayagunaan Dana Yang tersedia
Tentang pendayagunaan zakat kita perlu mengingat dua fungsi utama zakat.
pertama adalah untuk membersihkan harta benda dan jiwa manusia supaya

senantiasa berada dalam keadaan fitrah. Artinya, ia telah ikhlas mengeluarkan
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bagian tertentu dari hartanya. Kedua, zakat itu juga berfungsi sebagai dana

masyarakat yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan sosial guna mengurangi

kemiskinan. Dalam hal yang kedua ini pemanfaatannya mempunyai arti penting,

sebagai salah satu upaya untuk mencapai keadilan sosia

a)

b)

d)

1
.3

Empat kategori telah ditetapkan untuk penggunaan zakat:
Pendayagunaan zakat yang konsumtif tradisional
Untuk penggunaan langsung oleh pihak-pihak yang terlibat, seperti zakat
fitrah, bantuan bencana alam, bantuan sembako bagi fakir miskin, dan
lain-lain, maka zakatnya diberikan kepada mereka yang berhak
menerimanya.
Zakat konsumtif kreatif
Selain melalui produk asli, zakat juga dapat disalurkan melalui beasiswa,
paket perlengkapan sekolah, dan inisiatif lainnya.
Zakat produktif tradisional
Zakat dibayarkan dalam bentuk komoditas produktif, seperti kambing dan
hewan. Pemberian zakat semacam ini akan menginspirasi masyarakat
untuk memulai usaha sendiri atau memberikan kesempatan kerja baru
kepada masyarakat miskin.
Zakat produktif kreatif
Dalam pengaturan ini, seluruh penggunaan zakat seharusnya
direalisasikan sebagai modal yang dapat digunakan untuk mendukung atau
memperluas modal pedagang atau pemilik perusahaan kecil, atau untuk
membangun inisiatif sosial.
Tujuan, Hikmah dan Manfaat Zakat

Apabila seseorang memahami makna zakat di atas, yaitu dapat mensucikan

$'Fahrur Mu’is, Zakat A-Z, (Solo: Tinta Medina, 2011) h.23
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dan mensucikan hati manusia, maka harta yang disalurkan zakatnya akan tumbuh
subur, meningkat, dan menjadi lebih suci dan lebih baik. Zakat yaitu dari orang
yang wajib membayarnya (muzakki) kepada orang yang berhak menerimanya
(mustahiq), merupakan harta umat untuk umat.

Zakat juga dapat digunakan untuk menyucikan jiwa para muzakki dari dosa,
kekikiran, dan keserakahan. Hal ini juga dapat digunakan untuk mengakhiri rasa
iri dan dengki di kalangan masyarakat miskin terhadap masyarakat kaya. Diantara
hikmah dan manfaat zakat adalah :

a) Zakat bersifat sosial karena dapat meringankan beban masyarakat

dhuafa dan menumbuhkan rasa kekeluargaan dan kasih sayang.

b) Zakat merupakan tanda penghargaan seorang hamba dan sebagai
ungkapan rasa syukurnya kepada Allah swt atas karunia dan karunia-
Nya yang berbentuk kekayaan.

c) Zakat dapat mengajarkan individu bagaimana membersihkan jiwa dan
spiritualitas mereka dari segala keserakahan, kekikiran, dan kekikiran.
Hal ini juga dapat mengajarkan orang bagaimana menjadi disiplin, baik
hati, dan murah hati dalam menjalankan tugas mereka dan menunjukkan
kepercayaan kepada mereka yang pantas mendapatkannya.

d) Zakat mengkomunikasikan gagasan bahwa individu harus
mempertimbangkan nasib orang lain dalam urusan persaudaraan selain
nasibnya sendiri.

Menurut keyakinan Islam, kemiskinan adalah akar kejahatan dan

ketidakberagamaan. Oleh karena itu, zakat merupakan salah satu elemen yang
cocok dan penting untuk meningkatkan kesejahteraan dan membantu orang-orang

yang membutuhkan.
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1) Apabila uang tunai atau harta nonkas diterima dan dicatat sebagai

2)

penambah dana zakat, maka penerimaan zakat dicatat. Penerimaan

tunai dicatat sebesar jumlah yang diterima; penerimaan non-tunai

dicatat sebesar nilai wajar aset. Contoh Jurnal:

Keterangan Debit Kredit
Kas Rp 2.000.000,00 -
Aset Non Kas Rp .500.000,00 -
Penerimaan Zakat - Rp 2.500.000,00

Jika muzakki menentukan mustahik yang menerima penyaluran zakat

melalui amil, maka tidak ada bagian amis atas zakat yang diterima dan

amil dapat menerima ujrah atas kegiatan penyaluran tersebut. Jika atas

jasa tersebut amil mendapatkan ujrah/fee maka diakui sebagai

penambah dana amil.

Jurnal saat mencatat penerimaan fee:

Keterangan Debit

Kredit

Kas Rp 2.000.000,00

Penerimaan Dana Amil -

Rp 2.000.000,00
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Penurunan nilai aset zakat diakui sebagai:

Pengurang dana zakat, jika terjadi tidak desebabkan oleh kelalaian

amil.
Jurnal:
Keterangan Debit Kredit
Penurunan Nilai Aset Rp 500.000,00 -
Aset Non Kas - Rp 500.000,00

Kerugian dan pengurang dana amil, jika disebabkan oleh kelalaian
amil.

Jurnal :

Keterangan Debit Kredit

Kerugian Penurunan | Rp 500.000,00 -

Nilai-Dana Amil

Aset Non Kas - Rp 500.000,00

Penerimaan zakat didokumentasikan jika ada harta nonkas atau tunai
yang diterima dan dilaporkan sebagai penambah dana zakat.
Penerimaan non tunai didokumentasikan sebesar nilai wajar aset;
penerimaan kas dilaporkan sebesar jumlah yang diterima. Contoh

Jurnal:
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a. Jumlah yang diserahkan, jika pemberian dilakukan dalam bentuk

kas.
Jurnal:

Keterangan Debit Kredit
Penyaluran Zakat-Dana | Rp 500.000,00 -
Amil
Penyaluran Zakat- Rp 500.000,00 -

Mustahik Non Amil

Kas

Rp 1.000.000,00

Jumlah tercatat, jika pemberian dilakukan dalam bentuk aset nonkas.

Jurnal:

5)

Keterangan Debit Kredit
Penyaluran Zakat-Dana | Rp 500.000,00 -
Amil
Penyaluran Zakat- Rp 500.000,00 -

Mustahik Non Amil

Aset Non Kas

Rp 1.000.000,00

Amil berhak mendapat sebagian zakat untuk membiayai biaya

operasional yang berkaitan dengan pelaksanaan tugasnya.
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Jurnal:

Keterangan Debit Kredit

Beban-Dana Fi Sabilillah Rp 500.000,00 -

Kas - Rp 500.000,00

Bagian amil harus menanggung biaya pengumpulan dan penyaluran

zakat. Jurnal:

Keterangan Debit Kredit

Beban-Dana Amil Rp 500.000,00 -

Kas - Rp 500.000,00

Zakat dikatakan telah disalurkan kepada mustahik-non-amil hanya bila
telah diterima oleh mustahik-non-amil tersebut. apabila zakat
disalurkan melalui amil lain diakui sebagai piutang penyaluran dan
bagi amil yang menerima diakui sebagai liabilitas penyaluran. Piutang
dan liabilitas penyaluran akan berkurang ketika zakat disalurkan. amil
lain tidak berhak mengambil bagian dari dan zakat, namun dapat
mmperoleh ujrah dari amil sebelumnya. Jurnal penyaluran zakat

melalui amil lain:
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Keterangan Debit Kredit

Piutang Penyaluran Zakat | Rp 500.000,00 -

Kas - Rp 500.000,00

Jurnal ketika amil lain menyalurkan kepada mustahik non-amil:

Keterangan Debit Kredit
Penyaluran Zakat- | Rp 500.000,00 -
Mustahik
Piutang Penyaluran Zakat - Rp 500.000,00

Jurnal pembayaran ujrah kepada amil lain:

Keterangan Debit Kredit

Beban-Dana Amil Rp 500.000,00 -

Kas - Rp 500.000,00

8) Uang zakat yang dikeluarkan untuk pembelian aset yang dikelola,
seperti ambulans dan rumah sakit, diakui sebagai:

a) Pendistribusian zakat secara penuh dalam hal diberikan

pengelolaan harta tetap kepada pihak lain yang di luar kewenangan

amil.
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Keterangan Debit Kredit
Aset Tetap Rp 500.000,00 -

Kas - Rp 500.000,00
Jurnal ketika menyalurkan aset tetap tersebut:

Keterangan Debit Kredit
Penyaluran Zakat- | Rp 500.000,00 -
Mustahik
Aset Tetap - Rp 500.000,00

b) Penyaluran zakat secara bertahap diukur sebesar penyusutan aset

tetap tersebut sesuai dengan pola pemanfaatannya, jikaaset tetap

tersebut masih dalam pengendalian amil atau pihak lain yang

dikendalikan amil.

Jurnal ketika membeli aset tetap:

Keterangan

Debit

Kredit

Aset Tetap

Rp 500.000,00

Kas

Rp 500.000,00
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Jurnal penyaluran bertahap:

Keterangan Debit Kredit

Penyaluran zakat — bebab | Rp 500.000,00 -

depresiasi

Akumulasi Penyusutan - Rp 500.000,00

Jurnal ketika sudah disalurkan sepenuhnya:

Keterangan Debit Kredit
Akumulasi Penyusutan Rp 500.000,00 -
Aset tetap - Rp 500.000,00

9) Amil wajib mengungkapkan informasi transaksi zakat antara lain:

a)

b)

d)

Strategi penyaluran zakat, termasuk menetapkan skala prioritas
penyaluran mustahik dan zakat non amil;

Kebijakan penyaluran zakat, meliputi proporsi penyaluran, dasar
pemikirannya, dan konsistensinya, baik bagi mustahik amil
maupun non-amil;

Proses untuk memastikan nilai wajar yang diterapkan pada
penerimaan aset non tunai sebagai zakat;

Informasi berapa besarnya uang zakat yang diberikan kepada

masing-masing mustahik
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e) Penggunaan zakat berupa harta kelolaan yang dikuasai oleh Amil
atau pihak lain yang dikuasai Amil, jika ada; jika ya, ungkapkan
jumlah total dan persentase uang zakat yang disalurkan serta alasan
di baliknya, dan

f) Hubungan pihak-pihak berelasi antara amil dan mustahik yang
meliputi:

e Sifat hubungan istimewa
e Jumlah dan jenis aset yang disalurkan
e Persentase dari setiap aset yang disalurkan tersebut dari
total penyaluran selama periode.
10) Keberadaan dana non halal, jika ada, diungkapkan mengenai kebijakan
atas penerimaan dan penyaluran dana, alasan, dan jumlahnya.
11) Kinerja amil atas penerimaan dan penyaluran dana zakat dan dana
infak/sedekah.
Tujuan Akuntansi Zakat

Menurut Mahmudi Tujuan akuntansi zakat adalah untuk :

Memberikan informasi yang diperlukan untuk mengelola secara tepat,
efisien, dan efektif atas zakat, infak, sedagah, hibah, dan wakaf yang
dipercayakan kepada organisasi atau lembaga pengelola zakat. Tujuan ini
terkait dengan pengendalian manajemen (management control) untuk
kepentingan internal organisasi.

Memberikan informasi yang memungkinkan bagi lembaga pengelola
zakat (manajemen) untuk melaporkan pelaksanaan tanggungjawab dalam

mengelola secara tepat dan efektif program dan penggunaan zakat, infak,
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sedekah, hibah, dan wakaf yang menjadi wewenangnya; dan
memungkinkan bagi lembaga pengelola zakat untuk melaporkan kepada
publik (masyarakat) atas hasil operasi dan penggunaan dana publik (dana
ummat). Tujuan ini terkait dengan akuntabilitas (accountability).
Akuntansi zakat terkait dengan tiga hal pokok, yaitu penyediaan
informasi, pengendalian manajemen, dan akuntabilitas.*

Akuntansi zakat berfungsi sebagai mekanisme komunikasi antara pihak-pihak
yang berkepentingan dengan informasi tersebut dan administrasi lembaga
pengelola zakat. Proses pengendalian manajemen dimulai dari perencanaan,
perancangan program, alokasi anggaran, penilaian Kinerja, dan pelaporan kinerja.
Informasi akuntansi zakat digunakan dalam proses ini.

Data akuntansi sangat membantu dalam pengambilan keputusan, khususnya
ketika manajer mengalokasikan zakat. Data akuntansi juga dapat digunakan untuk
membantu memilih program yang efisien dan fokus. Pemilihan software yang
tepat, efisien, dan hemat biaya akan sangat bermanfaat untuk pengalokasian dana
zakat, infaq, sedekah, hibah, dan wakaf yang telah diterima.

Efektivitas organisasi pengelola zakat juga dapat dievaluasi dengan
menggunakan data akuntansi zakat. Dalam hal ini, akuntansi sangat diperlukan
untuk mengidentifikasi indikator kinerja yang berfungsi sebagai landasan evaluasi
kinerja. Jika indikator Kkinerja tidak mencukupi, manajemen akan kesulitan
mengukur Kkinerja. Metrik Kinerja keuangan atau non-keuangan juga

dimungkinkan.

%2Mahmudi, New Public Management (NPM) : Pendekatan Baru Manajemen Sektor
Publik. Sinergi : Kajian Bisnis dan Manajemen , Vol 6 No 1 PP 69-76 . 2003, h. 83
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Berikut adalah rekening-rekening yang digunakan lembaga amil zakat

untuk uang zakat dan infaq yang disebut juga dana terbatas dan dana tak terbatas

atau dana shaaqah:

Tabel 2.4
Daftar Akun

AKTIVA LANCAR

Kas dan Bank

Persediaan Barang

Biaya dibayar dimuka
Perlengkapan kantor

AKTIVA TETAP

Tanah

Bangunan

Aktiva tetap lainnya
KEWAJIBAN-KEWAJIBAN
Hutang Dagang

Biaya-biaya yang belum dibayar
Hutang jangka panjang yang jatuh tempo
Hutang jangka pendek yang lainnya
Hutang jangka panjang

SALDO DANA ZAKAT

Infaq

Zakat untuk pihak tertentu

Zakat lainnya

Transfer dari dana shadagah untuk umum
PENGELUARAN

Fakir dan miskin

Gaji dan upah

Muallaf

Membebaskan budak

Ghorimin

Fi sabilillah (berjalan dijalan Allah)
Ibnu sabil

Biaya administrasi

Peralatan dan Perlengkapan Kantor

Tujuan Khusus (Beasiswa, Mesjid, dan sebagainya)
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Sumber : 1Al, Psak No 109, Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan
Akuntansi Indonesia, 2022%

c. Komponen Laporan Keuangan
Berikut unsur-unsur laporan keuangan Akuntansi Zakat sesuai PSAK 109:

1) Neraca (Laporan Posisi Keuangan)
Laporan keuangan entitas amil hampir sama dengan laporan keuangan
entitas lain terutama pada bidang aktif dan tanggung jawab. Perbedaannya
hanya pada bagian ekuitas dimana nilai ekuitas amiil dibandingkan dengan
dividen. Hal ini disebabkan kurangnya sistem kepemilikan di industri
hiburan, berbeda dengan industri bisnis. Pernyataan kedudukan amil
keuangan tidak berbeda dengan pernyataan kedudukan lembaga lain
mengenai aset, kewajiban, dan dana dalam rangka penyajian adet
kewajiban.
Entitas amil yang dimasukkan dalam laporan posisi keuangan dengan tetap
memperhatikan klausul terkait dalam PSAK dan ISAK, seperti namun
tidak terbatas pada hal-hal berikut:
Aset
(a) Kas dan setara kas;
(b) Piutang penyaluran zakat;
(c) Piutang penyaluran infaq dan sedekabh;

(d) Al-gadrh al-hasan;

%% |katan Akuntansi Indonesia, Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No 109.
(Jakarta : Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntansi Indonesia, 2022)
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(e) Aset tetap;
(f) Aset tak berwujud;
(9) Aset kelolaan.

Tabel 2.5
ENTITAS AMIL ABC
LAPORAN POSISI KEUANGAN
Periode 1 Januari s.d. 31 Desember 20X1

Keterangan Rp Keterangan Rp

Aset Aset Lancar Liabilitas

Kas dan Setara kas Xxx  Liabilitas jangka pendek XXX

Piutang Penyaluran

Zakat Xxx  Liabilitas Penyaluran Zakat XXX

Piutang Penyaluran Liabilitas Penyaluran Infaq dan

Infaq dan Sedekah Xxx  Sedekah XXX

Al-Qadr Al-Hasan Xxx  Liabilitas jangka panjang XXX

Aset tidak lancar Liabilitas Imbalan Kerja XXX

Aset tetap Xxx  Jumlah XXX

Aset Tak Berwujud Xxx  Aset Neto XXX

Aset Kelolaan Xxx  Dana zakat XXX
Dana infak/sedekah XXX
Dana amil XXX
Jumlah

Jumlah Aset Xxx  Jumlah Liabilitas dan Aset Neto XXX

Sumber: 1Al, Psak No 109, Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntansi
Indonesia, 2021
2) Laporan Aktivitas
Laporan perubahan ekuitas dan laporan perubahan dana adalah sama.
Laporan berbagai penerimaan dan penyaluran dana zakat dan uang
infak/sedekah dikenal dengan laporan perubahan dana. Selain berbagai

cara dan penerapan uang non halal dan amil. Secara spesifik, sesuai aturan
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syariah, alokasi dana zakat diberikan kepada masing-masing mustahik
secara individu.
Entitas amili melaporkan pengelolaan zakat, infak, dan sedekahnya dengan
memperhatikan ketentuan yang terdapat dalam PSAK dan ISAK yang
berlaku, yang dapat mencakup, namun tidak terbatas pada, hal-hal berikut:
Dana Zakat
(@) Penghasilan :
a. Penerimaan zakat dari muzakki pribadi;
b. Penerimaan zakat dari muzakki perusahaan;
c. Dampak pengukuran ulang aset zakat.
(b) Beban :
b. Penyaluran zakat ke amil;
c. Penyaluran zakat ke mustahik non-amil,
(c) Saldo awal dana zakat
(d) Saldo akhir dana zakat,
Dana infag dan sedekah
(e) Penghasilan
a. Penerimaan infag dan sedekah dengan pembatasan
(mugayyadah);
b. Penerimaan infaq dan sedekah tanpa pembatasan (mutlagah);
c. Dampak pengukuran ulang aset infaq dan sedekah;

d. Hasil pengelolaan aset infaq dan sedekah.
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(f) Beban
a. Penyaluran infag dan sedekah dengan pembatasan kepada amil
b. Penyaluran infag dan sedekah dengan pembatasan kepada
manfaat;
c. Penyaluran infag dan sedekah tanpa pembatasan kepada amil;
d. Penyaluran infag dan sedekah tanpa pembatasan kepada
penerima manfaat.
(g9) Saldo awal dana infag dan sedekabh;
(h) Saldo awal dana infag dan sedekah.
Dana Amil
(i) Penghasilan :
a. Bagian amil dari penerimaan zakat;
b. Bagian amil dari penerimaan infag dan sedekah;
c. Penghasilan lain;
(J)) Beban:
a. Beban pegawai;
b. Beban lain;
(k) Saldo awal dana amil;

(I) Saldo akhir dana amil.
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Tabel 2.6
ENTITAS AMIL ABC
LAPORAN AKTIVITAS
Periode 1 Januari s.d. 31 Desember 20X1

Keterangan Rp
DANA ZAKAT
Penghasilan
Penerimaan zakat dari muzaki
Pribadi XXX
Perusahaan XXX
Dampak pengukuran ulang asset zakat XXX
Jumlah XXX
Beban
Amil (xxx)
Fakir (xxx)
Miskin
Rigab (xxx)
Gharim (xxx)
Muallaf (xxx)
Sabilillah (xxx)
Ibnu sabil (xxx)
Surplus (defisit) (xxx)
Saldo Awal XXX
Saldo Akhir XXX
DANA INFAK/SEDEKAH
Penghasilan
Infag/sedekah tanpa pembatasan XXX
Infag/sedekah dengan pembatasan XXX
Dampak pengukuran ulang asset infag dan sedekah XXX
Hasil pengelolaan asset infaq dan sedekah
Jumlah XXX
Beban
Infaq dan sedekah tanpa pembatasan XXX
Amil XXX
Penerima manfaat XXX
Infaq dan sedekah dengan pembatasan XXX
Amil XXX
Penerima manfaat XXX

Jumlah XXX
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Surplus (defisit)

Saldo Awal

Saldo Akhir

DANA AMIL

Penghasilan

Bagian amil dari penerimaan zakat
bagian amil dari penerimaan infag/sedekah
Penghasilan lainnya

Jumlah

Beban

Beban pegawai

Beban lain

Surplus (defisit)

Saldo Awal

Saldo Akhir

Jumlah Saldo Dana zakat, dana infag/sedekah, dan dana amil

XXX

XXX
XXX

XXX
XXX
XXX
XXX

(xxx)
(xxx)
XXX
XXX
XXX
XXX

Sumber : IAl, Psak No 109, Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan

Akuntansi Indonesia, 2018

3) Laporan Arus Kas

Laporan arus kas menampilkan keseluruhan saldo akhir suatu organisasi,

termasuk arus kas bersih dari pendanaan, arus kas bersih dari investasi,

dan arus kas bersih dari operasi. total hasil ketiga pihak.

4) Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan yang memberikan penjelasan tentang

prosedur akuntansi perusahaan, gambaran umum bisnis, dan elemen-

elemen kunci dalam laporan keuangan seringkali disertakan dalam laporan

keuangan yang komprehensif. Berikut gambaran bagaimana komponen

laporan keuangan Amil harus diformat sesuai dengan PSAK No. 109.

Namun demikian, lembaga zakat memiliki beberapa ciri yang tidak sesuai

dengan PSAK No. 45. Atribut tersebut meliputi sifat uang yang
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digunakan. , maksud dibalik pencairan uang tunai, dan penatausahaan
uang.

PSAK ini tidak lepas dari usulan Forum Zakat (FOZ) yang merupakan
kumpulan organisasi pengelola zakat. Pada awalnya, standar akuntansi
yang digunakan adalah pedoman akuntansi dan keuangan yang

dikeluarkan oleh FOZ pada tahun 2005.*

3. Teori Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No 109

a. Sejarah Akuntansi Zakat Indonesia
Standar akuntansi zakat di Indonesia (PSAK 109) mulai berlaku paling
lambat 1 Januari 2012 sebelum mengalami revisi pada tahun 2022,
sedangkan standarnya sendiri mulai diterbitkan sejak 6 April 2010.
Sebelum digunakan PSAK 109 akuntansi zakat, infag dan sedekah.
Lembaga zakat menggunakan PSAK No 45 akuntansi nirlaba

b. Pengantar

Dewan Standar Akuntansi Syariah memperbarui dan menyetujui PSAK
109 tentang Akuntansi Zakat dan Infag/Sedekah pada tahun 2021.

c. Pendahuluan

1. Tujuan
01. Tujuan dari deklarasi ini adalah untuk mengontrol bagaimana
transaksi zakat dan infag/sedekah diakui, diukur, disajikan, dan

diungkapkan.

%*Dodik Siswantoro. et al, Pedoman Akuntansi Lembaga Zakat , (Jakarta : Dapur Buku,
2015) h.1
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Ruang lingkup

02. Pernyataan ini berlaku bagi organisasi amil yang membawahi zakat,

zakat, dan infaq.

03. Organisasi syariah non amil yang mengawasi zakat dan infaq serta

menerima zakat tidak tercakup dalam ketentuan ini. PSAK 101:

Penyajian Laporan Keuangan Syariah dikutip oleh badan-badan

syariah ini.

2. Definisi

04. Berikut adalah pengertian istilah yang digunakan dalam pernyataan ini

(@)

(b)

(©

(d)

(€)

Harta yang dikelola merupakan sumber daya tidak lancar yang
berasal dari penerimaan sedekah, zakat, dan infag; Sumber daya
tersebut masih dalam pengelolaan organisasi amil yang manfaatnya
diperuntukkan bagi mustahik dan penerima manfaat.

Dana Amil adalah sisa uang hasil pendapatan sedekah, zakat, dan
infaq serta uang lain yang disisihkan untuk amil.

Sisa hasil pengumpulan dan penatausahaan sedekah dan infaq
disebut dengan dana infaq dan sedekah.

Dana zakat adalah saldo dana yang berasal dari penerimaan dan
pengelolaan zakat.

Organisasi pengelola zakat yang disebut badan amil adalah

organisasi yang pendirian dan/atau pendiriannya diatur oleh
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peraturan perundang-undangan yang bertujuan untuk menghimpun,
mengalokasikan, dan memanfaatkan zakat, infaq, dan sedekah.

(f) Infag adalah harta diluar zakat yang dikeluarkan oleh seseorang
atau badan usaha untuk kemaslahatan umum.

(g) Mustahik adalah orang perseorangan atau kelompok yang berhak
menerima zakat; kelompok ini terdiri dari fakir miskin, rigab,
debitur (gharim), mualaf, fisabilillah, musafir (ibnu sabil), dan
amil.

(h) Muzaki adalah individu muslim dan badan usaha yang secara
syariah wajib membayar atau menunaikan zakat.

(1) Nisab adalah batas minimum harta yang wajib dikeluarkan
zakatnya.

() Harga yang, dalam transaksi teratur antara pelaku pasar pada
tanggal pengukuran, akan diterima untuk menjual suatu aset atau
dibayar untuk mengalihkan suatu kewajiban disebut sebagai nilai
wajar; ini juga dikenal sebagai harga keluar.

(k) Sedekah adalah harta di luar zakat atau nonharta yang dikeluarkan
oleh seseorang atau badan usaha untuk kemaslahatan umum.

3. Definisi
05. Definisi-definisi berikut digunakan dalam Pernyataan ini :
Dana infak/sedekah adalah dana yang berasal dari penerimaan
infak/sedekah

Dana zakat_ adalah dana yang bera sal dari penerimaan zakat.
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Infak/sedekah adalah harta yang diberikan secara sukarela oleh
pemiliknya, baik yang peruntukannya ditentukan maupun tidak ditentukan.
Mustahik (mustahiq) adalah orang atau entitas yang berhak menerima
zakat. Mustahik terdiri dari :

(@) fakir;

(b) miskin;

(c) rigab;

(d) orang yang terlilit hutang (gharim)

(e) mualaf;

(f) fisabilillah;

(g) orang dalam perjalanan (ibnu sabil); dan

(h) amil.
Muzaki (muzakki) adalah individu muslim yang secara syariah wajib
membayar atau menunaikan zakat.
Nisab adalah batas minimum harta yang wajib dikeluarkan zakatnya.
Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh muzakki sesuai dengan
ketentuan syariah untuk diberikan kepada yang
berhakmenerimanya(mustahik).
4. Karakteristik

Beberapa karakteristik akuntansi zakat dan Infak/Sedekah:
06. Zakat adalah kewajiban syariah yang mewajibkan muzaki untuk

memberikan harta kepada mustahik, baik secara langsung maupun

melalui amil. Kewajiban nisab, pengangkutan berkala dan non
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berkala, besaran zakat, dan pendistribusiannya semuanya diatur dalam
undang-undang zakat.

07. Infaq adalah ketika seorang pemilik melepaskan hartanya guna
memperbaiki orang lain atau dirinya sendiri lahir dan batin,
Menghabiskan atau menggunakan sumber daya untuk tujuan yang
bermanfaat itulah yang dimaksud dengan infag.

08. Sedekah adalah pemberian yang tidak dibatasi kadarnya, kriteria
nisabnya, hasil kerja (haul) setahun, atau persyaratan lain seperti
zakat. Bersedekah tidak diwajibkan kecuali ada keadaan khusus,
seperti kelaparan atau pandemi, yang dalam hal ini mereka yang
mampu harus menggunakan sumber daya selain zakat untuk
membantu. Dalam syariah, semua perbuatan baik setara dengan
sedekah. Manfaat barang atau jasa dapat ditawarkan sebagai pengganti
sumbangan tunai sebagai sedekah.

09. Infak/sedekah merupakan donasi sukarela, baik ditentukan maupun
tidak ditentukan peruntukannya oleh pemberi infak/sedekah.

10. Zakat dan infak/sedekah yang diterima oleh amil harus dikelola sesuali
dengan prinsip syariah dan tata kelola yang baik.

11. Dalam hal mustahik yang sangat memerlukan kebutuhan dasarnya,
misalnya fakir miskin, sudah tidak ada lagi, dana zakat dapat
diinvestasikan atau ditangguhkan untuk tidak segeradisalurkan.

AKUNTANSI ZAKAT

Pengakuan dan Pengukuran Awal
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12. Entitas amil mengakui penerimaan zakat sebagai penghasilan dalam
dana zakat pada saat entitas amil menerima aset zakat dan mengukur
pada:

(a) nilai nominal, jika kas;
(b) nilai wajar, jika aset nonkas

13. Menggunakan harga pasar wajar untuk menghitung nilai wajar aset
non tunai. Penerimaan zakat dalam bentuk aset non tunai hanya
diungkapkan dalam catatan laporan keuangan jika tidak tersedia harga
pasar yang wajar.

Pengukuran Selanjutnya

14. Nilai wajar aset zakat, seperti aset keuangan selain uang tunai, seperti
surat berharga syariah, dan aset komoditas, seperti logam mulia, dapat
berfluktuasi secara signifikan. Selain itu, bahan-bahan tersebut tidak
dapat dikirim ke Mustahik dalam konfigurasi aslinya. Setelah itu,
harta tersebut dinilai secara wajar, dan setiap penyesuaiannya dicatat
dalam dana zakat.

15. Jika aset zakat hilang atau mengalami kerusakan fisik sehingga tidak
layak atau tidak dapat disalurkan kepada mustahik, maka kerugian
yang terjadi diakui dalam:

(a) dana zakat, jika tidak disebabkan oleh kelalaian amil;

(b) dana amil, jika disebabkan oleh kelalaian amil.
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Penjualan

16.

Harta zakat dapat dibayarkan melalui penjualan dalam bentuk harta
non tunai, seperti logam mulia, yang dapat mengakibatkan perbedaan
antara jumlah tercatat dengan kas bersih yang diterima. Dalam dana

zakat, selisih ini dicatat sebagai pendapatan atau biaya.

Penyaluran

17.

18.

19.

Entitas amil mengakui penyaluran zakat sebagai beban dalam dana

zakat pada saat zakat diterima oleh mustahik sebesar jumlah tercatat

kas atau aset nonkas.

Entitas amil dapat menyalurkan zakat yang merupakan bagian

mustahik nonamil:

(a) secara langsung kepada mustahik non-amil; atau

(b) secara tidak langsung kepada mustahik non-amil melalui entitas
lain. Penyaluran ini akan diakui sebagai beban dalam dana zakat
entitas amil ketika zakat telah diterima oleh mustahik non-amil.

Zakat dapat disalurkan dalam bentuk harta yang dikelola, seperti

bangunan umum vyang diperuntukkan bagi mustahik nonamil,

termasuk rumah sakit, sekolah, dan bangunan lainnya. Dana zakat

mencatat jumlah berikut sebagai pengeluaran penyaluran zakat dalam

bentuk harta yang dikelola:

(a) seluruhnya, jika aset tersebut dikelola oleh entitas lain yang tidak

dikendalikan secara langsung atau tidak langsung oleh entitas amil.
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(b) jumlah penyusutan atau amortisasi dari aset kelolaan selama masa
manfaatnya, jika aset tersebut dikendalikan secara langsung atau tidak
langsung oleh entitas amil. Aset kelolaan ini diukur dengan metode
biaya sesuai PSAK 16: Aset Tetap dan PSAK 19: Aset Takberwujud.

20. Zakat yang disalurkan kepada mustahik non-amil dengan keharusan
untuk mengembalikannya merupakan penyaluran zakat dengan cara
pemberian al-gardh al-hasan yang akan diakui sebagai beban dalam
dana zakat pada saat dilakukan hapus tagih.

Penyajian dan Pengungkapan

21. Entitas amil menyajikan:

(a) aset neto terkait pengelolaan zakat menjadi dana zakat dan dana
amil;

(b) piutang penyaluran zakat, al-gardh al-hasan, dan aset kelolaan
terkait pengelolaan zakat sebagai pos tersendiri dalam laporan
posisi keuangan.

22. Entitas amil mengungkapkan hal-hal berikut terkait pengelolaan zakat,
tetapi tidak terbatas pada:

Umum :

(@) penjelasan mengenai bagian amil atas penerimaan zakat, termasuk

pertimbangan, jumlah, persentase, peruntukan, dan perubahannya

dari periode sebelumnya;
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(b) keberadaan aset yang tidak dapat diakui sebagai penghasilan dana
zakat (misalnya bunga bank), jika ada, diungkapkan mengenai
kebijakan atas penerimaan dan penyaluran, alasan, dan jumlahnya;

(c) rincian aset zakat pada akhir periode;

Penerimaan zakat :

(d) rincian penerimaan zakat secara langsung dan tidak langsung
melalui entitas lain;

(e) rincian penerimaan zakat berdasarkan muzaki pribadi dan
perusahaan, serta kas dan aset nonkas;

(F) penjelasan atas penerimaan aset nonkas yang tidak diakui karena
harga pasar wajar tidak tersedia;

Penyaluran zakat :

(g) kebijakan penyaluran zakat, seperti penentuan skala prioritas
penyaluran zakat dan mustahik non-amil;

(h) rincian penyaluran zakat secara langsung dan tidak langsung
melalui entitas lain;

(i) rincian jumlah penyaluran dana zakat untuk masing-masing asnaf
mustahik;

(J) penyaluran zakat kepada pihak berelasi meliputi:

(i) sifat hubungan;
(i)  jumlah dan jenis aset yang disalurkan selama periode;dan

(iii) persentase terhadap total penyaluran zakat selama periode
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Aset kelolaan
(k) penjelasan penyaluran zakat dalam bentuk aset kelolaan, termasuk
pertimbangan, jumlah, dan persentase dari total penyaluran zakat;
(I) rincian aset kelolaan;
(m)rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang
menunjukkan:
(i) penambahan;
(ii) penyusutan atau amortisasi;
(iii) penurunan nilai dan pembalikannya;
(iv) penghentian-pengakuan;
(v) perubahan lain;
Al-Qardh Al-Hasan
(n) penjelasan penyaluran zakat dengan cara pemberian al-gardh al-
hasan, termasuk pertimbangan, jumlah, dan persentase dari total
penyaluran zakat;
(o) rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang
menunjukkan:
(1) penyaluran;
(it) penerimaan;

(iii) penghapusan;
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Investasi

(p) penjelasan  penggunaan zakat untuk investasi, termasuk
pertimbangan, jumlah, dan persentase dari total penerimaan zakat
selama periode;

(g) rincian jenis, jangka waktu, dan imbal hasil dari masing-masing
investasi;

(r) rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang
menunjukkan:
(i) perolehan;
(i) perubahan nilai;

(iii) pelepasan.

AKUNTANSI INFAK DAN SEDEKAH
Pengakuan dan Pengukuran Awal
23. Entitas amil mengakui penerimaan infak dan sedekah sebagai
penghasilan dalam dana infak dan sedekah pada saat entitas amil
menerima aset infak dan sedekah dan mengukur pada:
(a) nilai nominal, jika kas;
(b) nilai wajar, jika aset nonkas.
24. Menerapkan harga pasar yang wajar untuk menghitung nilai wajar
aset non tunai. Ketika nilai pasar wajar tidak tersedia, harta tersebut
digunakan untuk menerima sedekah dan infag. dalam hal informasi

non tunai hanya sebatas catatan laporan keuangan.
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25. Entitas amil mungkin menerima infak dan sedekah berupa aset tidak
lancar yang diamanahkan oleh pemberinya untuk dikelola oleh entitas
amil, misalnya tanah dan bangunan. Penerimaan aset tersebut diakui
sebagai penghasilan dalam:

(@) dana amil, jika amil sebagai penerima manfaat;

(b) dana infak dan sedekah, jika pihak selain amil sebagai penerima
manfaat. Aset tersebut merupakan aset kelolaan yang perlakuan
akuntansinya mengacu pada paragraf 27.

Pengukuran Selanjutnya

26. Nilai wajar aset infag dan sedekah yang berupa aset keuangan non
tunai seperti surat berharga syariah dan aset komoditas seperti logam
mulia, dapat berfluktuasi secara signifikan. Selain itu, penerima tidak
bisa mendapatkan aset tersebut dalam format aslinya. Setelah itu,
harta tersebut dinilai secara wajar, dan setiap penyesuaiannya dicatat
dalam dana sedekah dan infaqg.

27. Jika aset infak dan sedekah hilang atau mengalami kerusakan fisik
sehingga tidak layak atau tidak dapat disalurkan kepada penerima
manfaat, maka kerugian yang terjadi diakui dalam:

(a) dana infak dan sedekah, jika tidak disebabkan oleh kelalaian amil;
(b) dana amil, jika disebabkan oleh kelalaian amil.
Penjualan
28. Penjualan aset non tunai, termasuk logam mulia, dapat digunakan

untuk membayar aset infak dan sedekah; akibatnya dapat terjadi
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perbedaan antara jumlah tercatat dengan kas bersih yang diterima.
Selisih ini dicatat dalam dana sedekah dan infak sebagai pendapatan
atau biaya.

Penyalura

29. Apabila infak dan sedekah diterima oleh penerima dalam jumlah yang
sama dengan nilai tercatat harta tunai atau non tunai, maka entitas
amil mencatat pendistribusiannya sebagai beban pada dana infag dan
sedekah.

30. Entitas amil dapat menyalurkan infak dan sedekah:

(@) secara langsung kepada penerima manfaat; atau

(b) secara tidak langsung kepada penerima manfaat melalui entitas
lain. Penyaluran ini akan diakui sebagai beban dalam dana infak
dan sedekah entitas amil ketika infak dan sedekah telah diterima
oleh penerima manfaat.

31. Aset yang dikelola, seperti rumah sakit, sekolah, dan bangunan umum
lainnya yang diperuntukkan bagi penerima manfaat, dapat digunakan
untuk sedekah dan infag. Jumlah yang dicatat sebagai biaya pada dana
infaq dan sedekah adalah sebagai berikut:

(@) seluruhnya, jika aset tersebut dikelola oleh entitas lain yang tidak
dikendalikan secara langsung atau tidak langsung oleh entitas amil.

(b) jumlah penyusutan atau amortisasi dari aset kelolaan selama masa

manfaatnya, jika aset tersebut dikendalikan secara langsung atau tidak
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langsung oleh entitas amil. Aset kelolaan ini diukur dengan metode
biaya sesuai PSAK 16: Aset Tetap dan PSAK 19: Aset Takberwujud.

Sedekah dan infaq yang diberikan kepada penerima manfaat dengan
syarat dikembalikan merupakan penyaluran sedekah dan infaq dengan
memberikan al-gardh al-hasan; pengeluaran ini akan dicatat dalam

dana sedekah dan infak pada saat pengumpulannya dihapuskan.

Sedekah Jasa

33.

34.

18,

36.

Selama jangka waktu yang telah ditentukan, sedekah dapat diberikan

kepada organisasi afiliasi dalam bentuk layanan seperti keunggulan

pengetahuan dan aset. Jika nilai wajar jasa dapat ditentukan dengan

akurat dan didukung oleh dokumentasi yang memadai, seperti faktur

penyedia jasa, organisasi terkait mencatat penerimaan jasa amal di

akun keuangan.

Entitas amil mengakui penerimaan dan penyaluran sedekah jasa dalam

dana infak dan sedekah sebesar nilai wajar jasa yang diterima.

Penerimaan dan penyaluran sedekah jasa diakui sebagai penghasilan

dan beban dalam:

(a) dana infak dan sedekah, jika pihak lain yang memperoleh manfaat
dari jasa;

(b) dana amil, jika amil yang memperoleh manfaat dari jasa.

Jika penerimaan sedekah jasa merupakan bagian dari perolehan:

(a) aset kelolaan, maka diakui sebagai penghasilan dalam dana infak

dan sedekah;
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(b) aset tetap atau aset tidak berwujud, maka diakui sebagai

penghasilan dalam dana amil

Penyajian dan Pengungkapan

37.

38.

Entitas amil menyajikan:

(a) aset neto terkait pengelolaan infak dan sedekah menjadi dana infak
dan sedekah dan dana amil;

(b) piutang penyaluran infak dan sedekah, al-gardh al-hasan, dan aset
kelolaan terkait pengelolaan infak dan sedekah sebagai pos
tersendiri dalam laporan posisi keuangan.

Entitas amil mengungkapkan hal-hal berikut terkait pengelolaan infak

dan sedekah, tetapi tidak terbatas pada:

Umum :

a) penjelasan mengenai bagian amil atas penerimaan infak dan

sedekah, termasuk pertimbangan, jumlah, persentase, peruntukan, dan

perubahannya dari periode sebelumnya;

b) penjelasan infak dan sedekah dengan pembatasan (mugayyadah)

atau tanpa pembatasan (muthlagah) dari pemberi infak dan sedekah,

dan rincian saldonya pada akhir periode;

c) keberadaan aset yang tidak dapat diakui sebagai penghasilan dalam

dana infak dan sedekah (misalnya bunga bank), jika ada, diungkapkan

mengenai kebijakan atas penerimaan dan penyaluran, alasan, dan

jumlahnya;
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d) rincian aset infak dan sedekah pada akhir periode;
Penerimaan infak dan sedekah
e) rincian penerimaan infak dan sedekah secara langsung dan tidak
langsung melalui entitas lain;
f) rincian penerimaan infak dan sedekah berdasarkan pemberi infak
dan sedekah pribadi dan perusahaan, serta kas dan aset nonkas;
g) penjelasan atas penerimaan aset nonkas yang tidak diakui karena
harga pasar wajar tidak tersedia;
Penyaluran infak dan sedekah
h) kebijakan penyaluran infak dan sedekah;
1) rincian penyaluran infak dan sedekah secara langsung dan tidak
langsung melalui entitas lain;
J) penyaluran infak dan sedekah kepada pihak berelasi meliputi:
(i) sifat hubungan;
(if) jumlah dan jenis aset yang disalurkan selama periode;
(iii) persentase terhadap total penyaluran infak dan sedekah

selama periode;

Aset kelolaan
k) penjelasan penyaluran infak dan sedekah dalam bentuk aset
kelolaan, termasuk pertimbangan, jumlah, dan persentase dari total
penyaluran infak dan sedekah;

I) rincian aset kelolaan;
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m) rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang
menunjukkan:
(i) penambahan;
(i) penyusutan atau amortisasi;
(iii) penurunan nilai dan pembalikannya;
(iv) penghentian-pengakuan;
(v) perubahan lain;
Al-Qardh Al-Hasan
n) penjelasan penyaluran infak dan sedekah dalam cara pemberian al-
gardh al-hasan, termasuk pertimbangan, jumlah, dan persentase dari
total penyaluran infak dan sedekah;
0) rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang
menunjukkan:
(i) penyaluran;
(i) penerimaan;
(iii) penghapusan;
Investasi
p) penjelasan penggunaan infak dan sedekah untuk investasi,
termasuk pertimbangan, jumlah, dan persentase dari total penerimaan
infak dan sedekah selama periode;
g) rincian jenis, jangka waktu, dan imbal hasil dari masing-masing

investasi;
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r) rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode yang
menunjukkan:
(i) perolehan;
(ii) perubahan nilai;
(iii) pelepasan.
Sedekah jasa
s) kebijakan akuntansi yang diterapkan pada penerimaan sedekah
jasa;
t) penjelasan mengenai sedekah jasa yang tidak diakui sebagali
penerimaan sedekah, termasuk pertimbangan dan uraian jasa yang
diterima;
u) incian sedekah jasa yang manfaatnya diterima oleh amil dan pihak
lain selama periode;
KETENTUAN TRANSISI
39. Entitas amil menerapkan Pernyataan ini secara prospektif dengan
ketentuan sebagai berikut:
(a) dampak perubahan pengaturan diakui di dana zakat, dana infak dan
sedekah, dan dana amil awal periode sajian;
(b) laporan keuangan periode sebelumnya disajikan kembali;
(c) tidak menyajikan laporan posisi keuangan ketiga seperti yang diatur di

PSAK 101: Penyajian Laporan Keuangan paragraf 42;
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TANGGAL EFEKTIF
40. Pernyataan ini berlaku untuk tahun buku yang dimulai pada atau setelah 1
Januari 2023.
PENARIKAN
41. Pernyataan ini menggantikan PSAK 109: Akuntansi Zakat dan
Infak/Sedekah yang dikeluarkan pada 6 April 2010

4. Teori Akuntabilitas dan Transparansi
a. Pengertian Akuntabilitas

Akuntabilitas adalah kewajiban pihak pemegang amanah (agent) untuk
memberikan pertanggungjawaban, menyajikam, melaporkan, dan
mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggungjawab
kepada pihak pemberi amanah (principal) yang memiliki hak dan kewenangan
untuk meminta pertanggungjawaban tersebut.*

Akuntabilitas tidak mengacu kepada raja untuk menilai, tetapi sebaliknya
yaitu kewenangan yang dimiliki raja harus mampu dipertanggungjawabkan dan
dilaporkan kepada rakyatnya. Dalam hal ini penguasa yang diberi kepercayaan
harus mampu mempertanggungjawabkan misi yang telah ditetapkan untuk
kemakmuran dan kesejahteraan bangsa®.

Yang dimaksud dengan “raja” dalam pengertian di atas adalah keharusan agar
suatu lembaga pengelola yang bertugas menghimpun, mengelola, dan
menyalurkan zakat dapat melaporkan dan mempertanggungjawabkan segala
kegiatan yang berkenaan dengan dana yang dipercayakan kepadanya oleh

muzakki dan rencana lain yang telah direncanakan sebelumnya. dan program

*Mardiasmo. Akuntansi Sektor Publik. (Yogyakarta : Andi. 2018) h 28

%%Rusdiana, & Nasihudin. Akuntabilitas kinerja dan Pelaporan Penelitian. (Bandung :
Pusat Penelitian dan Penerbitan UIN SGD. 2018) h 5
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yang direalisasikan, termasuk keputusan yang diambil dari berbagai kegiatan
yang dilakukan.
b. Pengertian Transparansi

Transparansi (Transparency) secara harfiah adalah jelas (obvious), dapat
dilihat secara menyeluruh. Dengan demikian transparansi adalah keterbukaan
dalam melaksanakan suatu proses kegiatan. Dengan adanya transparansi disetiap
kebijakan dan keputusan dilingkungan organisasi maupun pemerintahan dan
lembaga, maka keadilan dapat tercipta.*’

Transparansi merupakan salah satu prinsip good governance. Transparansi
dibangun atas dasar arus informasi yang bebas, seluruh proses pemerintah,
lembaga-lembaga dan informasi perlu dapat diakses oleh pihak-pihak yang
berkepentingan, dan informasi yang tersedia harus memadai agar dapat
dimengerti dan dipantau.®®

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan transparansi dalam
hal pengelolaan zakat itu tidak hanya sekedar menyediakan informasi terkait
penyelenggaraan suatu lembaga, tetapi juga kemudahan untuk memperoleh
informasi yang diperlukan oleh masyarakat. Dalam hal ini Badan Amil
Zakat/Lembaga Amil Zakat tentu wajib menyampaikan informasi secara
transparansi karena hal ini akan meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada
pengelola zakat.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa transparansi dalam konteks
pengelolaan zakat mengacu pada kemudahan masyarakat dalam memperoleh

informasi yang mereka inginkan dan keterbukaan informasi mengenai

¥ Arifin Tahir. Kebijakan Publik dan Transparansi Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah. (Bandung : Alvabeta. 2014) h 109
*®Henny Hendratmin. et al , (Pengaruh Transparansi dan Komitmen Terhadap

Akuntabilitas Pengelolaan Anggaran), Jurnal Ilmiah Akuntansi Fakultas Ekonomi. Universitas
Pancasila, h 78-79
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pengelolaan suatu lembaga. Karena hal ini akan meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap penyelenggara zakat, maka tentu saja Badan Amil
Zakat/Lembaga Amil Zakat dituntut untuk memberikan informasi secara
transparan.

Lembaga yang terbuka, responsif, dan berkinerja akan memberikan ruang
bagi masyarakat untuk terlibat dan berpartisipasi dalam pengambilan keputusan
publik. Keputusan publik terbaik dapat dihasilkan apabila didasarkan pada
masukan dan keterlibatan berbagai elemen masyarakat. Pada akhirnya, lembaga
yang terbuka dan berpihak pada kepentingan publik akan mendapatkan dukungan
dan kepercayaan dari seluruh komponen, masyarakat untuk bersama mencapai

keberhasilan dari setiap program-program yang telah direncanakan.*

5. Prinsip-prinsip Syariah dalam QS Al-Baqgarah 282

Qs Al-Bagarah : 282

5 a8 oy 5 Jiadly a8 2865 iRy 8 R LA AT D oy SISI0N i) ¢l
OIS e o Al s 915405 0 G5 Gl alle (o) il AR 1 Ao K
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Terjemahan :

*ukito, Penny, Kusumastuti. Membumikan Transparansi Dan Akuntabilitas Kinerja
Sektor Publik Tantangan Demokrasi ke Depan. (Jakarta : PT Gramedia Widiasarana Indonesia.
2014) h 110
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“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang-
piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.
Dan hendaklah seorang penulis diantara kamu menuliskannya dengan
benar. Janganlah penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana
Allah telah mengajarkan kepadanya, maka hendaklah dia menuliskan.
Dan hendaklah orang yang berutang itu mendiktekan, dan hendaklah
dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya , dan janganlah dia mengurangi
sedikitpun dari padanya. Jika yang berutang itu orang yang kurang
akalnya atau lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan
sendiri, maka hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki diantara kamu. Jika
tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang laki-laki
dan dua orang perempuan diantara orang-orang yang kamu sukai dari
para saksi (yang ada), agar jika yang seorang lupa maka yang seorang
lagi mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi itu menolak apabila
dipanggil. Dan janganlah kamu bosan menuliskannya, untuk batas
waktunya baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu,
lebih adil disisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih
mendekatkan kamu kepada ketidakraguan, kecuali jika hal itu
merupakan perdagangan tunai yang kamu jalankan diantara kamu,
maka tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak menuliskannya. Dan
ambillah saksi apabila kamu berjualbeli, dan janganlah penulis
dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu lakukan (yang demikian),
maka sungguh, hal itu suatu kefasikan pada kamu. Dan bertakwalah
kepada Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu, dan Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu.”®

Mengikuti ayat di atas, Allah Ta'ala memerintahkan Anda untuk mencatat
secara akurat setiap transaksi yang terjadi selama muamalah. Hasil tulisan ini
dapat dimanfaatkan untuk memprediksi tindakan seseorang. Allah swt telah
berfirman bahwa ide akuntansi dalam hal ini mengedepankan kebenaran,
keadilan, dan tanggung jawab. Tentu saja, ketiga gagasan ini telah berkembang
menjadi dasar-dasar praktik akuntansi syariah yang diterima secara universal.
Ketiga gagasan tersebut dijelaskan sebagai berikut:

a. Prinsip Pertanggungjawaban

Komunitas Muslim sudah akrab dengan gagasan tanggung jawab.

“*Kementerian Agama RI, Al-Hufaz, Al-Qur’an dan Terjemahan. (Bandung : Cordoba
Internasional Indonesia).
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Gagasan tentang kepercayaan selalu dikaitkan dengan akuntabilitas. Umat
Muslim percaya bahwa interaksi manusia dengan Khaliq dimulai sejak
dalam kandungan dan mengarah pada masalah kepercayaan. Allah
menciptakan manusia untuk menjadi khalifah duniawi. Sudah menjadi
kewajiban manusia untuk menjalankan atau melaksanakan amanahnya.
Banyak ayat Al-qur’an yang menjelaskan tentang  proses
pertanggungjawaban manusia sebagai pelaku amanah Allah dimuka bumi.
Implikasi dalam bisnis dan akuntansi adalah bahwa individu yang terlibat
dalam praktik bisnis harus selalu melakukan pertanggungjawaban yang
telah diamanahkan dan diperbuat kepada pihak-pihak yang terkait. Wujud
pertanggungjawaban biasanya dalam bentuk laporan akuntansi.

. Prinsip Keadilan

Prinsip keadilan ini tidak saja merupakan nilai yang sangat penting dalam
etika kehidupan sosial dan bisnis, tetapi juga merupakan nilai inheren
melekat dalam fitrah manusia. Ini berarti bahwa manusia itu pada
dasarnya memiliki kapasitas dan energi untuk berbuat adil dalam setiap
aspek kehidupan.

Dalam konteks akuntansi, menegaskan kata adil dalam surah Al-Bagarah
ayat 282, secara sederhana dapat berarti bahwa setiap transaksi yang
dilakukan oleh perusahaan dicatat dengan benar. Dengan demikian kata
keadilan dalam konteks aplikasi akuntansi mengandung dua pengertian :
pertama, berkaitan dengan praktik moral yaitu kejujuran karena tanpa
kejujuran informasi akuntansi yang disajikan akan merugikan masyarakat.
Kedua, kata adil bersifat lebih fundamental dan tetap berpijak pada nilai-
nilai etika/syariah dan moral.

Prinsip Kebenaran

Prinsip kebenaran ini sebenarnya tidak dapat dilepaskan dengan keadilan,
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sebagai contoh dalam akuntansi kita selalu dihadapkan pada masalah
pengakuan, pengukuran dan pelaporan. Aktivitas ini dapat dilakukan
dengan baik apabila dilandasi pada nilai kebenaran. Kebenaran ini dapat
menciptkan keadilan dalam mengakui, mengukur, dan melaporkan
transaksi-transaksi  ekonomi. Kebenaran dalam Al-Qur’an tidak

diperbolehkan untuk dicampur-adukkan dengan kebathilan.**

D. Kerangka Teoretis Penelitian

Kerangka teoritis yang dibuat berupa gambar atau skema yang menunjukkan
dan menggambarkan secara singkat proses pemecahan masalah yang
dikemukakan dalam penelitian. Secara konseptual kerangka penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan suatu laporan yang wajib dibuat oleh suatu
organisasi, perusahaan ataupun lembaga guna mempertanggungjawabkan
aktivitas akuntansi yang terjadi di tempat tersebut. Dalam penelitian ini
laporan keuangan yang ingin dilihat ialah laporan keuangan suatu lembaga
amil zakat, dimana ingin diketahui apakah laporan keuangan LAZISMU ini
telah sesuai dengan pedoman yang berlaku dalam hal ini PSAK No 109.

2. Transparansi dan Akuntabilitas

Transparansi dibangun atas dasar arus informasi yang bebas, seluruh proses
pemerintah, lembaga-lembaga dan informasi perlu dapat diakses oleh pihak-
pihak yang berkepentingan, dan informasi yang tersedia harus memadai
agar dapat dimengerti dan dipantau. Dalam penelitian ini transparansi dan
akuntabilitas yang dimaksudkan ialah bagaimana LAZISMU Kkota parepare
dalam menjalankan segala aktivitasnya mempertanggungjawabkan apa yang

telah dilakukannya dalam semua laporan pertanggungjawaban serta

*'Muhammad, Pengantar Akuntansi Syariah.Edisi 2 (Jakarta : Salemba Empat 2005)
h.11-12
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memperlihatkannya kepada pihak-pihak yang berkepentingan baik internal

maupun eksternal.

3. Prinsip-prinsip syariah
Prinsip-prinsip syariah adalah prinsip-prinsip yang terkandung dalam Surah
Al-Bagarah ayat 282 yang dijadikan acuhan bagi suatu organisasi/lembaga
yang berhubungan dengan dana masyarakat. Prinsip-prinsip syariah yang
akan dianalisi dalam penelitian ini terdiri atas 3 prinsip yaitu prinsip

pertanggungjawaban, prinsip keadilan serta prinsip kebenaran.

E. Bagan Kerangka Teori

Akuntansi Zakat

Pengakuan dan Pengukuran Penyajian Pengungl@pan

T Y
A4
Laporan Keuangan

l

Kesesuaian Dengan PSAK No 109 Transparansi dan Akuntabilitas

A

Kesesuaian Dengan prinsip-
prinsip syariah

Gambar 1 : Kerangka Teoritis
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu dengan
melakukan penelitian di lapangan tertentu guna memperoleh berbagai data dan
informasi yang diperlukan. Namun apabila ditinjau dari tingkat penjelasannya
penelitian ini bersifat deskriptif.** Penelitian lapangan adalah penelitian yang
dilakukan dengan mengunjungi Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah
(LAZISMU) Kota Pare-pare untuk melakukan pengamatan dan wawancara
langsung guna mengetahui kondisi awal perusahaan sedangkan penelitian
deskriptif adalah penelitian yang menggambarkan keadaan suatu objek yang
diteliti sesuai dengan keadaan sebenarnya pada Lembaga Amil Zakat
Muhammadiyah (LAZISMU) Kota Pare-pare.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan teologis, fenomenologi dan
pendekatan yuridis formal yaitu :

1. Menurut perspektif teologis, kitab suci Al-Qur'an dan As-Sunnah
merupakan sumber doktrin Islam. Metode ini diterapkan untuk
mengetahui sumber atau dalil tentang Transparansi dan Akuntabilitas
Lembaga Amil Zakat serta Kesesuaian Laporan dengan Prinsip Syariah
yang terdapat pada Al-Qur'an.

2. Pendekatan fenomenologis, yaitu metode yang didasarkan pada fakta-
fakta permasalahan. Untuk melakukan pendekatan terhadap perilaku
masyarakat guna mengungkap fakta atau alasan, metode ini memerlukan

berbagai asumsi yang berbeda-beda.

*2Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung : Alfabeta, 2009) h.2
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3. Pendekatan yuridis formal yaitu usaha memahami perangkat perundang-
undangan, khususnya PSAK No 109 tentang Pencatatan Akuntansi pada

lembaga Amil Zakat.

B. Paradigma Penelitian

Penelitian merupakan suatu cara untuk menentukan kebenaran terhadap
fenomena yang terjadi dimasyarakat atau suatu golongan tertentu, dan dalam
melakukan suatu penelitian seorang peneliti biasa memakai suatu bentuk atau cara
pandang dalam menemukan kebenaran tersebut, dan biasanya hal itu disebut
dengan paradigma. Paradigma adalah kumpulan longgar dari sejumlah asumsi
yang dipegang bersama, konsep atau proposisi yang mengarahkan cara berfikir
dan penelitian atau sebagai cara mendasar untuk mempersepsi, menilai dan
melakukan yang berkaitan dengan sesuatu secara khusus tentang visi realitas.*®

Dalam penelitian ini peneili menggunakan paradigma kualitatif. Paradigma
penelitian kualitatif biasanya dikaitkan dengan penelitian yang bersifat deskriptif
analitis, komparatif, menitik beratkan pada makna, dan data yang diperoleh dapat
melalui hasil pengamatan dan analisis dokumen. Paradigma ini memandang

bahwa kenyataan itu hasil konstruksi atau bentukan dari manusia itu sendiri.**

C. Sumber Data

Sumber data penelitian terdiri atas :
1. Data Primer (Primary Data)

Data penelitian yang dikumpulkan langsung dari sumber asli bukan melalui

*Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : PT Remaja Rosda
Karya, 2004) h 49

*Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : PT Remaja Rosda
Karya, 2004)
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perantara disebut data primer. Pendapat dari subjek (orang), baik sendiri maupun
berkelompok, pengamatan benda fisik, peristiwa atau kegiatan, dan hasil tes
merupakan contoh data primer.

2. Data Sekunder (Secondary Data)

Peneliti dapat mengakses data sekunder secara tidak langsung dengan
menggunakan media perantara yaitu catatan yang telah diperoleh dan dicatat oleh
pihak ketiga. Data dokumenter, atau data sekunder, sering kali berupa catatan,
catatan, atau laporan sejarah yang dikumpulkan dari arsip publik dan swasta.

Untuk penelitian ini, peneliti akan menggunakan data dari sumber data
sekunder, dimana data yang akan dikumpulkan berupa gambaran umum, visi dan
misi, program Kkerja, serta laporan keuangan Lembaga Amil Zakat

Muhammadiyah (LAZISMU) Kota Parepare.

D. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan peneliti pada Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah
(LAZISMU) Kota Pare-pare yang berlokasi di JI. KH Agussalim Kecamatan
Ujung Kota Pare-pare. Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan sesuai kebutuhan
peneliti.

1. Profil Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah

Sebuah lembaga zakat nasional, Lembaga Amil Zakat, Infag dan Shodagah
Muhammadiyah (LAZISMU) berkomitmen memperkuat masyarakat dengan
mengefektifkan pemanfaatan zakat, infaq, wakaf, dan uang filantropi lainnya dari
masyarakat, lembaga, dunia usaha, dan badan lainnya.

Didirikan dengan Peraturan Pemerintah Muhammadiyah pada tahun 2002,

Lembaga Amil Zakat, Infag dan Shodagah (LAZIS) Muhammadiyah selanjutnya
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dikukuhkan menjadi Lembaga Amil Zakat Nasional dengan Surat Keputusan
Menteri Agama Republik Indonesia No. 457/21 November 2002. Menteri Agama
Republik Indonesia mengeluarkan Surat Keputusan nomor 333 Tahun 2015,
beserta Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 dan Undang-Undang Zakat
Nomor 23 Tahun 2011. Surat Keputusan Nomor 730 Tahun 2016 yang diterbitkan
Menteri Agama Republik Indonesia kembali menegaskan LAZIS Muhammadiyah
statusnya sebagai organisasi amil zakat nasional.

Latar belakang berdirinya LAZSI Muhammadiyah :

1) Yang pertama dan terpenting, Indonesia memiliki indeks pembangunan
manusia yang relatif rendah, kemiskinan yang luas, dan buta huruf.
Sistem keadilan sosial yang buruk menjadi penyebab dan akibat dari
semua hal ini.

2) Kedua, zakat diperkirakan dapat membantu kemajuan keadilan sosial,
kemajuan umat manusia, dan pengentasan kemiskinan. Indonesia, yang
merupakan negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, memiliki
peluang besar untuk zakat, infag, dan wakaf. Namun potensi yang sudah
ada tidak dapat dikendalikan dan dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk
memastikan bahwa potensi tersebut tidak mempunyai dampak yang
berarti terhadap penyelesaian permasalahan yang ada saat ini.

LAZIS Muhammadiyah didirikan dengan tujuan untuk menjadi organisasi

pengelola zakat mutakhir yang dapat mengintegrasikan zakat ke dalam proses
penyelesaian masalah sosial masyarakat yang sedang berlangsung.

Melalui lingkungan kerja yang menjunjung tinggi profesionalisme,



84

keterbukaan, dan kepercayaan, LAZIS Muhammadiyah memupuk kepercayaan
masyarakat. Berbekal mentalitas inventif dan imajinatif, LAZIS Muhammadiyah
secara konsisten menghasilkan program-program pemberdayaan yang mampu
mengatasi permasalahan masyarakat dan hambatan perubahan secara efektif.

Saat ini LAZIS Muhammadiyah sudah praktis tersebar dimana-mana di
Indonesia, sehingga program pemanfaatannya dapat tepat sasaran, fokus, dan
cepat tersampaikan ke seluruh lokasi. Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah
(LAZISMU) Kota Parepare menjadi salah satu lokasinya.

2. Latar Belakang LAZIS Muhammadiyah Kota Parepare

Berdirinya LAZIS Muhammadiyah (LAZISMU) Kota Parepare merupakan
ikhtiar LAZISMU untuk mengukuhkan dirinya sebagai organisasi amil zakat yang
handal dan mampu melayani seluruh wilayah Indonesia bahkan hingga ke daerah-
daerah terpencil sekalipun. LAZISMU Kenyataannya, Kota Parepare sudah
berdiri jauh sebelum Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah mendirikan cabang.
Dana Pengelolaan Zakat yang bertempat di Universitas Muhammadiyah Kota
Parepare sejak tahun 2012 ini awalnya didirikan, namun baru diperluas hingga ke
lingkungan kampus. Sejak LAZIS Pusat Muhammadiyah mulai mendirikan
cabang sendiri untuk DPZ dan cabang yang menggabungkan Lembaga Amil
Zakat Muhammadiyah Kota Parepare dengan Lembaga Dana Pengelola Zakat.

Pada tanggal 30 Juni 2016, LAZISMU Kota Parepare resmi dibuka dengan
dihadiri pimpinan daerah Kota Parepare. Hal ini dimungkinkan melalui Keputusan
Menteri Agama Republik Indonesia NO.730 Tahun 2016 yang menetapkan

LAZISMU Pusat sebagai organisasi amil zakat nasional yang diakui secara
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hukum. Mulai bulan Juli 2016, LAZISMU Kota Parepare akan beroperasi.

LAZISMU Kota Parepare masih menggunakan sistem administrasi bawaan
LAZISMU Pusat, meskipun baru berdiri. Bedanya, LAZISMU Kota Parepare
merancang program Yyang sesuai untuk Kota Parepare dengan tetap
memperhatikan kebutuhan masyarakat.

Pendirian Amil Zakat, Infak, dan Shodagah Muhammadiyah di Kota Parepare
terletak menghadap PDAM Kilometer 2 di Jalan Jenderal Ahmad Yani No.30.

3. Visi dan Misi LAZISMU Kota Parepare

Visi “Menjadi Lembaga Amil Zakat Terpercaya”

Misi

1) Optimalisasi kualitas pengelolaan Zakat,Infag dan Shodagah (ZIS) yang

amanabh, professional dan transparan;

2) Pendayagunaan ZIS yang kreatif, inovatif dan produktif;

3) Optimalisasi pelayanan donatur

4. Struktur Organisasi

Tiga sub lembaga yang menyusun struktur kepengurusan LAZISMU Kota
Parepare adalah badan pengawas, badan pengelola, dan dewan syariah. Badan
pengelola membentuk badan pelaksana eksekutif untuk membantu implementasi
inisiatif yang sudah ada. Kepengurusan LAZISMU Kota Parepare adalah sebagai
berikut:

Dewan Pengawas Syariah
Ketua : Dr. KH. Mahsyar Idris, M.Ag

Anggota : Multazam, S.E.l.,ME, M.Si
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: Anwar Liling, SE.,M.Sy
: Dr. Syarifuddin Yusuf, M.Si
: Abdul Rahman, SE.,M.Sy
. H. Agang Sattung
. dr. Hj. Nuraenah, Sp.D.
Badan Pengurus
Ketua : Hj. Erna Rasyid Taufan, SE.,M.Si
Wakil Ketua Bidang Kelembagaan, Transformasi dan Sumber Daya

Amil

Ketua : Dr. Nurul Husain, S.Pd., M.Pd
: Drs. Muh Darwis Beddu
: Cahaya Anita, S.Pd
: Muh Yusdiawan, S.Pd

Wakil Ketua Penghimpun dan Kerjasama

Ketua : H. Makmur Husain, S.Pd.,M.Pd
: Hj Sri Erni Ludfia, S.Pd., M.Pd
: Dr. Nasriah, M.Pd
: Beddu Amin, S.Pd
: Padang Yudarno, S.Sos
: Adil Bado, ST

Wakil Ketua Penghimpunan dan Kerjasama

Ketua : Edi Kurniawan, S.P.,M.Agr

: Jamaluddin Lazinda, S.Sos
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> Yudio Kristanto, S.Pd

- Hijratul Nur Muslim, ST
Wakil Ketua Bidang Audit, Kepatuhan, dan Monitoring Digital
Ketua : Ahmad Selao, S.TP.,M.Sc

: Muh Basri, ST.,MT

: H. Baharuddin, S.Pd

: Syamsudarsi, SE

Sekretaris : Muhammad Islah, S.Pt.,M.Agr
Wakil Sekretaris : Amanda, SE
Wakil Sekretaris : Muhammad Ali Akbar, S.Pi

Berikut ini adalah badan-badan pelaksana eksekutif yang telah dibentuk
oleh pengurus:

Badan Pelaksana Eksekutif

Divisi Program : Adil Bado ST

Divisi Pendayagunaan : Yudio Kiristanto, S.Pd
Divisi Pengumpulan : Cahaya Anita, S.Pd
Kepala Divisi Keuangan : Amanda ,SE

Staff Keuangan : Syamsudarsi, S.E

Kepala Administrasi : Muhammad Ali Akbar, S.Pd
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Uraian tugas masing-masing pegawai adalah sebagai berikut, berdasarkan

bidang atau departemen tempat mereka bekerja dalam struktur LAZISMU Kota

Parepare:

a. Dewan Syariah

1) Mengawasi inisiatif LAZISMU Kota Parepare;

2) Mengawasi tata cara pengumpulan, penyaluran, dan penggunaan dana

zakat.

b. Dewan Pengawas

1) Memberikan pengawasan dan arahan kepada badan pengelola dan

badan pelaksana tentang pengelolaan lembaga;

2) Memberikan saran dan mengevaluasi kinerja badan pengelola dan

badan pelaksana.

c. Badan Pengurus

1) Ketua

a)
b)

d)

Memimpin rapat LAZISMU,;

Mengawasi seluruh operasional dan pelaksanaan program yang
dilaksanakan oleh lembaga pelaksana (eksekutif);

Memberikan wewenang dan mengarahkan realisasi atau
pembayaran pendanaan dan bantuan terhadap program yang telah
diputuskan dengan atau tanpa persetujuan badan pengelola;
Menandatangani surat-surat administrasi yang berkaitan dengan
surat berharga atau perbankan dengan sekretaris;

Bertindak sendiri atau bersama-sama sekretaris mewakili
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LAZISMU dalam perundingan dan kerjasama dengan pihak lain;

f) Menandatangani surat keputusan penunjukan badan pelaksana
LAZISMU bersama sekretaris;

g) Membuat laporan bersama tim pengurus dan mengirimkannya ke
PP Muhammadiyah.

2) Sekretaris
Dalam hal ketua tidak hadir maka:
a) memimpin rapat LAZISMU,;
b) mengawasi sekretariat umum organisasi, operasional kantor, dan
administrasi;
c) bekerjasama dengan ketua untuk mewakili LAZISMU dalam
perundingan dan interaksi lainnya;
d) Menandatangani surat berharga atau dokumen administrasi yang
berkaitan dengan perbankan dengan ketua, serta surat keputusan
penunjukan badan eksekutif (eksekutif) LAZISMU Kota Parepare;
e) Menandatangani surat organisasi yang berkaitan dengan tata
usaha umum LAZISMU Kota Parepare dengan wakil ketua atau
sekretaris.
5. Program-progran LAZISMU Kota PArepare
Hasil rapat koordinasi daerah LAZISMU mengarahkan Kota Parepare untuk

menciptakan inisiatif dan kampanye penggalangan dana unggulan berikut ini:
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d)

f)
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Program Beasiswa 1000 Sarjana

Melalui konsep yang unik, LAZISMU Kota Parepare akan membantu
mahasiswa berprestasi namun tidak mampu membiayai pendidikannya
dengan memberikan beasiswa.

Insan Surya

khusus memberikan bantuan kepada siswa SD, SMP, dan SMA serta anak
yatim dan dhuafa, sandang dan perlengkapan pendidikan.

Rumah Tanfidz

Gedung SD Muhammadiyah sekolah Tahfidz di Kota Parepare.

Indonesia Siaga Bencana

Inisiatif ini membantu para korban bencana baik secara tidak sengaja
maupun proaktif.

Bina Usaha Ekonomi Keluarga (BUEKA)

Memberikan dukungan dan modal usaha kepada para pedagang untuk
membantu mereka menghindari terjerat dalam sistem riba. Tujuan utama
BUEKA adalah menghasilkan kemajuan dan perubahan ekonomi yang
memungkinkan masyarakat untuk hidup lebih mandiri dan sejahtera
dibandingkan sebelumnya.

Qurban Untuk Seksama

Setiap hari raya Idul Adha selalu dilakukan kurban. Masyarakat setempat
menerima daging kurban secara langsung (mentah), dan LAZISMU juga
mengembangkan inisiatif dimana daging kurban diolah menjadi makanan

siap saji seperti rendang, kornet, dan suwiran bagi masyarakat yang
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membutuhkan. sangat miskin dan tersebar ke tempat-tempat yang paling
terpencil dan terpencil seperti pulau-pulau, sedangkan untuk LAZISMU
Kota parepare selain menyalurkan daging secara langsung (mentah) juga
menyalurkan daging olahan berupa Rendangmu.

Filantropis Cilik

Program yang dibuat untuk mengajak anakanak berbagai kepada sesame
teman sebaya mereka, dimana donasi ini disalurkan untuk bantuan

pendidikan siswa yang kurang mampu.

AKSI menawarkan enam program layanan primer, dengan tujuan yang ingin

dicapai sebagai berikut:

a)

b)

Ekonomi

sebuah program yang dirancang untuk meningkatkan kegiatan ekonomi,
pembentukan usaha yang sehat dan memberdayakan, dan pengembangan
jiwa kewirausahaan  sekaligus meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan.

Sosial-Dakwah

Sebuah program yang dirancang untuk meningkatkan pelayanan sosial
Islam guna memberikan semangat dakwah Islam kepada kelompok
masyarakat marginal baik di lokasi metropolitan yang jauh maupun
miskin.

Kemanusian

Program yang diarahkan untuk penanggulangan bencana dan misi

kemanusiaan, baik dalam bentuk kesiapsiagaan bencana, tanggap darurat,
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rehabilitas, dan rekonstruksi yang dilakukan secara sistematik dan
melibatkan mitra internal Muhammadiyah dan eksternal.

d) Kesehatan
Program yang diarahkan untuk meningkatkan layanan dibidang kesehatan
masyarakat, khususnya dikalangan keluarga kurang mampu melalui
tindakan kuratif maupun kegiatan preventif (berupa penyuluhan) maupun
kampanye.

e) Lingkungan
Program yang diarahkan untuk memelihara lingkungan dan sumber daya
alam serta pemanfaatannya secara bijaksana dan mendorong
keberlanjutan alam sebagai sumber penghidupan masyarakat.

f) Pendidikan
Program yang diarahkan untuk meningkatkan sumber daya manusia dan
kader-kader keumatan dan kebangsaan melalui kegiatan pendidikan,
penyediaan beasiswa, pelatihan guru, dan memperkuat peran strategis
fasilitas pendidikan, baik di tingkatan sekolah dasar, menengah dan

perguruan tinggi.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data

dalam penelitian. Instrumen penelitian dibuat sesuai tujuan pengukuran dan teori
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yang digunakan.*

Peneliti akan menggunakan beberapa instrumen analisis dalam penelitiannya.
Hal ini dilakukan secara metodis untuk memahami data atau informasi yang boleh
diungkapkan secara lengkap, misalnya akan digunakan instrumen analisis sebagali
berikut:

1) Panduan observasi

2) Panduan wawancara

3) Format catatan dokumentasi

F. Tahapan Pengumpulan Data
1. Tahapan Persiapan
a. Menyusun rancangan penelitian
b. Memilih tempat penelitian
c. Menyiapkan berkas-berkas yang dibutuhkan
d. Menyusun kepustakaan terkait penelitian
e. Menyusun bahan penelitian yang akan dilakukan
2. Tahapan Pelaksanaan Penelitian
a. Mengenal dan mendatangi lokasi penelitian
b. Mengumpulkan data dari narasumber yang bersangkutan
3. Tahapan Akhir
a. Melakukan pengolahan data hasil penelitian dilapangan
b. Melakukan analisis terhadap data (reduksi data,analisis data)

c. Mendeskripsikan data hasil penelitian

**purwanto. Teknik Penyusunan Instrumen Uji Validitas dan Reliabilitas Penelitian
Ekonomi Syariaj. (Magelang : Staja Press. 2018)
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d. Mengambil kesimpulan dan melakukan verifikasi data

e. Meningkatkan keabsahan hasil penelitian (uji keabsahan data).

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengunpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1) Observasi Langsung
Teknik ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan langsung mengenai
proses akuntansi zakat yang diterapkan di Lembaga Amil Zakat
Muhammadiyah (LAZISMU) Kota Pare-pare. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui secara pasti bagaimana perlakuan dan penerapan akuntansi zakat
yang diterapkan di Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah (LAZISMU) Kota
Pare-pare untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas serta
kesesuiannya dengan prinsip-prinsip syariah yang berlaku.

2) Wawancara

Untuk mendapatkan informasi, yang tidak diperoleh melalui observasi atau
kuesioner, ini disebabkan oleh karena peneliti tidak dapat mengobservasi
seluruhnya. Teknik ini dilakukan dengan melakukan wawancara sehingga
terjadi tanya jawab secara lisan dengan staff atau pihak-pihak yang terkait
dengan objek yang diamati. Dalam hal ini, yang menjadi narasumber adalah
pimpinan/manager di Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah (LAZISMU)

Kota Pare-pare.
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3) Dokumentasi
Dokumentasi diperlukan untuk mengumpulkan data melalui bahan-bahan
tertulis serta dokumen-dokumen perusahaan yang berkaitan dengan penelitian
ini, seperti gambaran umum perusahaan, struktur organisasi, visi misi, dan
data keuangan di Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah (LAZISMU) Kota

Pare-pare.

H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Seperti yang telah dikatakan sebelumnya, semua informasi akan dikumpulkan,
dievaluasi, dan kemudian disajikan dalam diskusi ilmiah. Oleh karena itu,
pastikan semuanya diperiksa ulang sebelum mengolah dan menganalisis data
yang telah diperoleh. Setelah semua data yang diperlukan telah dikumpulkan,
pemrosesan kualitatif dilakukan dengan tujuan menggunakan data yang sudah ada
untuk mengkarakterisasi keadaan atau status fenomena dari objek yang diteliti.
Berikut ini adalah langkah-langkah yang terlibat dalam pengolahan dan analisis
data:

1. Reduksi Data

Reduksi data melibatkan pengumpulan banyak informasi dari
lapangan, oleh karena itu harus didokumentasikan dengan cermat dan
menyeluruh. Data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih baik
dan memudahkan peneliti mencari dan memperoleh data tambahan sesuai
kebutuhan. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan
pengumpulan data, maka peneliti dalam penelitian ini mendokumentasikan
secara cermat data-data yang telah dikumpulkan di lapangan. Hal ini

disebabkan karena jumlah data yang dikumpulkan di lapangan semakin
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bertambah dan perlu segera dianalisis melalui reduksi data.“®
2. Penyajian data

Penyajian data yang dilakukan dalam penelitian kualitatif yaitu bentuk
uraian yang singkat, sehingga akan memudahkan dalam memahami apa yang

terjadi.

3. Penarikan kesimpulan
Data yang sudah terkumpul kemudian disusun dan selanjutnya ditarik
kesimpulan. Dalam penelitian kualitatif penarikan kesimpulan diharapkan

dapat menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan oleh peneliti.

*® Sugiyono. Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods). (Bandung : Alfabeta. 2015)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitiam

Pencatatan Akuntansi yang diselenggarakan Kota Parepare berasal dari bukti-

bukti transaksi yang dikumpulkan dari operasional pengelolaan dana, seperti

penghimpunan, pengalokasian, dan penggunaan uang zakat, infag, dan shodagah.

I. Pengumpulan Dana Zakat

Pengumpulan zakat adalah kegiatan menyatukan hasil zakat dari muzakki.

Penyusunan rencana pengumpulan zakat dilakukan dengan cara :

a)

b)

Menentukan sasaran awal

LAZISMU menggunakan strategi pemasaran untuk menetapkan target
audiens pertama muzakki. Hal ini disebabkan karena situasi wilayah Kota
Parepare yang agak padat sehingga diharapkan memiliki jaringan yang
luas. Orang-orang yang pertama kali menjadi muzakki adalah orang-orang
yang mereka kenal, saudara, tetangga, pegawai Universitas
Muhammadiyah Kota Parepare, pegawai negeri, dan mereka yang bekerja
di sekolah-sekolah Muhammadiyah.

Penyebaran Proposal

Penyebaran Undangan

Isi undangan atau brosur tersebut antara lain berupa surat ajakan kepada
masyarakat untuk menyalurkan zakat:

1) Nomor rekening pencairan zakat (REK BANK MANDIRI NO. 170-



98

00-0298780-2, dan REK BANK SYARIAH NO. 7181113302);
2) Justifikasi sumbangan zakat termasuk rahasia dan prioritas utama;
3) formulir persetujuan penyaluran zakat;
4) Program penyaluran zakat.
d) Mengadakan kerjasama sebagai mitra, seperti :
a) Bapak Walikota Parepare;
b) Tim penggerak PKK;
c) PD BKMT;
d) Dharma wanita persatuan;
e) Bank Syariah Indonesia;
f) Bank BPD;
g) Bank Mandiri
e) Menyerahkan zakat secara langsung
f) Menyusun strategi untuk memikat muzakki
Menetapkan tujuan muzakki yang pertama, mengirimkan undangan, dan
bekerja sama dengan lembaga lain sebagai mitra zakat merupakan langkah
awal dalam proses perencanaan pengumpulan zakat. Amil juga telah
mengajukan permohonan zakat kepada organisasi pemerintah dan swasta
yang ingin menjadi muzakki. Selain itu, Amil menggunakan media sosial
sebagai taktik untuk mendapatkan muzakki, antara lain Facebook,

Instagram, dan platform lainnya.

LAZISMU Kota Parepare memfasilitasi pembayaran zakat muzakki dengan

menawarkan sejumlah layanan pengumpulan uang dari mereka, seperti:
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1) Layanan langsung, yaitu layanan yang dilakukan dikantor LAZISMU Kota
Parepare;

2) Pelayanan Penjemputan Zakat Merupakan pelayanan yang diberikan oleh
LAZISMU Kota Parepare kepada muzakki yang ingin dijemput zakatnya
dan menunjukkan bukti tanda terima yang telah diserahkan oleh petugas
penjemputan zakat.

3) Pelayanan melalui transfer: muzakki membayarkan shodagah, infag, dan
zakat dengan cara mentransfer dana melalui bank yang ditunjuk. Setelah
muzakki dipindahkan, lampirkan dokumentasi transfer ke LAZISMU Kota
Parepare untuk verifikasi.

Il. Pendistriusian dan Pendayagunaan Zakat

Pendistribusian dan penerapan zakat diarahkan pada inisiatif yang telah
ditentukan. Ada enam kategori yang meliputi pendistribusian dan penerapan
zakat, yaitu sebagai berikut:

a) Ekonomi;

b) Social-Dakwabh;

¢) Kemanusiaan;

d) Kesehatan;

e) Lingkungan;

f) Pendidikan.

Pendistribusian dana zakat,infaq dan shodagah (ZIS) ini memiliki anggaran

dana yang berbeda tiap cabang dan ranting LAZIS Muhammadiyah semuanya

tergantung berapa banyak jumlah donator yang ada.
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[1l. Akuntansi Zakat

Konsep dan praktik akuntansi zakat mencakup dasar-dasar akuntansi serta
prosedur praktis yang terlibat dalam mengidentifikasi, menilai, dan menghitung
aset dan pendapatan yang diperoleh dari aset yang dikenakan zakat. Memastikan
ambang batas zakat dan mengalokasikan pendapatan pada posisi yang sesuai
dengan peraturan perundang-undangan dan prinsip dasar hukum Islam. Akuntansi
berfungsi sebagai bentuk akuntabilitas LAZISMU Kota Parepare dengan
berfungsi sebagai alat informasi antara pihak-pihak yang berkepentingan dengan
organisasi pengelola zakat. Sebagaimana organisasi nirlaba lainnya, operasional
LAZISMU Kota Parepare sebagai lembaga amil zakat tidak dapat dipisahkan dari
tanggung jawab utama amil zakat yang meliputi pengumpulan, pendistribusian,
dan pendayagunaan, serta proses pendokumentasian setiap transaksinya. Hal ini
disebabkan karena uang yang dihimpun bukanlah milik lembaga amil zakat atau
milik pribadi; justru dititipkan oleh Mustahiq yang telah memberikan uang
tersebut kepada LAZISMU Kota Parepare. LAZISMU kemudian membagikan
uang tersebut, memastikannya sampai kepada masyarakat yang benar-benar
berhak menerimanya dan sesuai dengan hukum Al-Quran.

Pendokumentasian yang dilakukan oleh LAZISMU Kota Parepare
bersumber dari buku penerimaan uang muzakki yang memuat rincian sebagai
berikut: nama pemberi, tanggal penerimaan, alamat, tanda tangan, besaran
nominal uang zakat, dan cara pemberiannya. dialokasikan.

Hal ini sebagai landasan dan dokumentasi pendukung yang akan dicatat

dalam jurnal sesuai dengan jumlah buktinya. Pencatatan cash basis merupakan
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jenis sistem yang digunakan LAZISMU Kota Parepare. Setelah dana atau bukti
transfer diterima, sistem ini mencatat seluruh interaksi yang terjadi.

LAZISMU Kota Parepare menerapkan metode pencatatan akuntansi yang
terkomputerisasi. Saldo akun dan buku besar yang berasal dari transaksi input
adalah hasil atau output sistem. Untuk memudahkan LAZISMU dalam mengawasi
setiap cabangnya, sistem ini terhubung langsung dengan induk LAZIS
Muhammadiyah. Uang zakat, infak, dan shodagah yang dihimpun LAZISMU
Kota Parepare dalam jumlah yang berbeda-beda.

a. Pengakuan Awal

Pengakuan adalah penerimaan zakat diakui pada saat kas atau asset lainnya
diterima. Pengakuan akuntansi terhadapa dana zakat yang dilakukan LAZISMU
Kota Parepare dilakukan berdasarkan cash basic, dimana proses pencatatan
transaksi akuntansi dicatat pada saat dana diteima dan dilaporkan pada periode
bersangkutan. Pengakuan dana zakat, infag/sedekah dilakukan ketika muzakki
telah melakukan pembayaran zakatnya berdasarkan tanda bukti yang diterima.
Dana zakat, infag/sedekah yang dikelola bersumber dari masyarakat dan aktivitas
pengelolaan dari orgnisasi. LAZISMU Kota Parepare mencatat penerimaan
dananya sesuai dengan jenis dana yang diterimanya.

Dana yang diterima akan dicatat dalam system sesuai dengan besaran dan
jenis dana yang diterima dan menjadi penambah zakat, infaq dan shodagah.
Penyaluran dana zakat, infag dan shodagah digunakan sesuai dengan program
kerja yang telah ada sebelumnya dan juga dana zakat digunakan untuk kegiatan

yang lebih produktif dan dalam jangka panjang berdasarkan segmentasi minat
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muzakki.

LAZISMU Kota Parepare mencatat penerimaan zakat dengan akun kas
diposisi debit sesuai besaran yang diterimanya dan akun penerimaan zakat
diposisi kredit dengan jumlah yang sama saat diterima dari muzakki, begitu pula
ketika penerimaan dana infag/sedekah dimana LAZISMU mencatat penerimaan
dana infag/sedekah dengan akun kas diposisi debit dan akun penerimaan dana
infag/sedekah diposisi kredit dengan nominal yang sama ketika menerima dana
tersebut. Pencatatan yang dilakukan ini telah sesuai dengan ketentuan yang ada
didalam PSAK No 109.

b. Pengungkapan

Pengungkapa pada suatu laporan keuangan memiliki tujuan dimana ia
diharapkan dapat memberi informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan
maupun pihak luar agar mereka dapat menilai serta mengevaluasi kinerja
perusahaan tersebut dalam periode tertentu. Disamping itu pengungkapan juga
menjadi bentuk penggambaran dari pertanggungjawaban perusahaan dalam
mengelola sumber daya serta kinerjanya selama periode tertentu.

LAZISMU Kota Parepare membuat laporan catatan atas laporan keuangan
untuk  mengungkapkan terkait hal-hal  kebijakan-kebijakan  aktivitas
pengelolaannya.

c. Penyajian

Pada LAZISMU Kota Parepare menyajikan laporan dana zakat, ingaq dan
shodagah dalam bentuk laporan penghimpunan serta penyaluran dana yang

dimana dilaporkan setiap enam bulan sekali yaitu periode Januari-Juni serta
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periode Juli-Desember. Pada PSAK No 109 disebutkan bahwa “Amil Zakat
menyajikan dana Zakat,Infag/Shodagah dan dana Amil secara terpisah dalam
laporan posisi keuangan”.

Dalam pembuatan laporan keuangan yang dilakukan oleh LAZISMU Kota
Parepare, laporan dana zakat, dana infag/sedekah, dana amil, dana qurban, dana
csr, dana social/keagamaan lain, dana kelolaan serta dana don syariah dibuat
secara terpisah. Berikut dana-dana yang dibuat secara berikut oleh LAZISMU

Kota Parepare pada laporan keuangan tahun 2022 :

LAZISMU KOTA PAREPARE
LAPORAN PERUBAHAN DANA
PER 31 DES 2022
(Dalam Satuan Rupaih

31 Des
Catatan 31 Des 2022 2021

DANA ZAKAT
PENERIMAAN DANA ZAKAT 18
Zakat Muzakki Lembaga/Entitas - -

Zakat Muzakki Perorangan/Individu 104,879,745 -

Jumlah Penerimaan Dana Zakat 104,879,745 -
PENYALURAN DANA ZAKAT 24

Penyaluran Dana Fakir 16,000,000 -

Penyaluran Dana Miskin 38,480,000 -

Penyaluran Dana Rigab - -
Penyaluran Dana Gharim - -
Penyaluran Dana Muallaf - -

Penyaluran Dana Sabilillah 59,000,000 -

Penyaluran Dana Ibnu Sabil - -
Penyaluran Dana
Amil 13,109,968 -

Jumlah Penyaluran Dana Zakat 126,589,968 -
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Surplus (Defisit) (21,710,223) -
Saldo Awal 25,816,416 -
Saldo Akhir 4,106,193 -
Sumber : Laporan Keuangan LAZISMU 2022
LAZISMU KOTA PAREPARE
LAPORAN PERUBAHAN DANA
PER 31 DES 2022
(Dalam Satuan Rupaih
Catatan 31 Des 2022 31 Des 2021
DANA INFAQ/SEDEKAH

PENERIMAAN DANA INFAQ/SEDEKAH 19
Dana Infag/Sedekah Terikat (Mugayyadah) 169,390,528 -
Dana Infag/Sedekah Tidak Terikat (Mutiagah) 177,619,857 -
Jumlah Penerimaan Dana Infag/Sedekah 347,010,385 -

PENYALURAN DANA INFAQ/SEDEKAH 25
Dana Infag/Sedekah Terikat 171,328,000 -
Dana Infag/Sedekah Terikat Bagian Amil - -
Dana Infag/Sedekah Tidak Terikat 154,760,004 -

Dana Infag/Sedekah Tidak Terikat Bagian

Amil 35,523,971 -
Jumlah Penyaluran Dana Infag/Sedekah 361,611,975 -
Surplus (Defisit) (14,601,591) -
Saldo Awal 27,860,522 -
Saldo Akhir 13,258,931 -

Sumber : Laporan Keuangan LAZISMU 2022
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LAZISMU KOTA PAREPARE
LAPORAN PERUBAHAN DANA
PER 31 DES 2022
(Dalam Satuan Rupaih

31 Des
Catatan 31 Des 2022 2021
DANA AMIL
PENERIMAAN DANA AMIL 18

Bagian Amil dari Dana Zakat 13109968

Bagian Amil dari Dana Zakat-Asnafh

Sabilillah -

Bagian Amil dari Dana Infag/Sedekah 35523971

Bagian Amil dari Dana CSR - -
Bagian Amil dari Dana Sosial/Keagamaan

Lainnya =

Bagian Amil dari Dana Amil Lainnya - -

Jumlah Penerimaan Dana Amil 48,633,939 -
PENYALURAN DANA AMIL 22
Beban sumber daya manusia 15,647,000 -
Beban kantor dan administrasi 19,088,282 -
Beban Kegiatan amil 7,252,000 -
Beban publikasi,kajian. Dan layanan - -
Beban Penyusutan Aset Tetap 5,450,000 -
Beban Penyusutan Aset Kelolaan - -
Beban Pemeliharaan Aset Tetap 275,000 -

Beban Pemeliharaan Aset Kelolaan Tetap -

Beban Kerugian Piutang Tak Tertagi dana

Amil -

Beban Kerugian atas Penghapusan Aset -

Beban Amil Lainnya - -

Jumlah Penggunaan Dana Amil 47,712,282 -
Surplus (Defisit) 921,657 -
Saldo Awal 34,132,712 -
Saldo Akhir 35,054,369 -

Sumber : Laporan Keuangan LAZISMU 2022
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LAZISMU KOTA PAREPARE
LAPORAN PERUBAHAN DANA
PER 31 DES 2022
(Dalam Satuan Rupaih

Catatan 31 Des 2022 31 Des 2021

DANA QURBAN

PENERIMAAN DANA QURBAN 21
Donasi Dana Qurban Sapi/Lembu/Kerbau 1,554,270,000 -
Donasi Dana Qurban Kambing/Domba -
Donasi Dana Qurban Lainnya 9,000,000 -
Jumlah Penerimaan Dana
Infag/Sedekah 1,563,270,000 -

PENYALURAN DANA QURBAN 27
Penyaluran Dana Qurban
Sapi/Lembu/Kerbau 1,550,800,000 -
Penyaluran Dana Qurban Kambing/Domba - -
Penyaluran Dana Qurban Lainnya 9,000,000 -
Jumlah Penyaluran Dana Qurban 1,559,800,000 -
Surplus (Defisit) 3,470,000 -
Saldo Awal 275,000 -
Saldo Akhir 3,745,000 -

Sumber : Laporan Keuangan LAZISMU 2022

LAZISMU KOTA PAREPARE
LAPORAN PERUBAHAN DANA
PER 31 DES 2022
(Dalam Satuan Rupaih

Catatan 31 Des 2022 31 Des 2021

DANA SOSIAL/KEAGAMAAN LAINNYA
PENERIMAAN DANA
SOSIAL/KEAGAMAAN LAINNYA 23
Penerimaan Dana Sosial/Keagamaan
Lainnya-Entitas
Penerimaan Dana Sosial/Keagamaan
Lainnya-Individu - -
Jumlah Penerimaan Dana
Sosial/Keagamaan - -
PENYALURAN DANA
SOSIAL/KEAGAMAAN LAINNYA 29
Penyaluran Dana Sosial/Keagamaan Lain
untuk Penerima Manfaat - -



Penyaluran Dana Sosial/Keagamaan
Lainnya untuk Amil

Beban Penyusutan Aset Kelolaan Tetap

Beban Pemeliharaan Aset Kelolaan Tetap
Jumlah Penyaluran Dana
Sosial/Keagamaan Lainnya

Surplus (Defisit)
Saldo Awal
Saldo Akhir

10.113.400
10.113.400

107

Sumber : Laporan Keuangan LAZISMU 2022

LAZISMU KOTA PAREPARE
LAPORAN PERUBAHAN DANA
PER 31 DES 2022
(Dalam Satuan Rupaih

Catatan

PENEMPATAN DANA KELOLAAN
PENERIMAAN PENEMPATAN DANA
KELOLAAN 30

Penempatan Dana Kelolaan-investasi
Penempatan Dana Kelolaan-Bank Syariah
Selisih Lebih Nilai Tukar/Penilaian
Keuntungan Penjualan/Penarikan Investasi

Keuntungan Penjualan/Pertukaran Aset Tetap
dan Aset Kelolaan

Bagian Amil dari Dana Amil Lainnya
Jumlah Penerimaan Penempatan Dana
Kelolaan

PENGELUARAN/BIAYA PENEMPATAN

DANA KELOLAAN 22
Biaya Administrasi Penempatan Dana
Kelolaan-Investasi

Biaya Pajak Bagi Hasil Investasi
Pengeluaran/Biaya Penempatan Dana Kelolaan-
Bank Syariah

Selisih Kurang Nilai Tukar/Penilaian
Kerugian Penjualan/Penarikan Investasi

Kerugian Penjualan/Pertukaran Aset Tetap
Pengeluaran Penempatan Dana Kelolaan
Lainnya

Jumlah Penggunaan Dana Amil

31 Des 2022

176233

176,233

395,247

395,247

—————

31 Des
2021
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Surplus (Defisit) (219,014) -
Saldo Awal 125,151 -
Saldo Akhir (93,863) -

Sumber : Laporan Keuangan LAZISMU 2022

LAZISMU KOTA PAREPARE
LAPORAN PERUBAHAN DANA
PER 31 DES 2022
(Dalam Satuan Rupaih

Catatan 31 Des 2022 31 Des 2021
DANA NON SYARIAH

PENERIMAAN DANA NON SYARIAH 32
Penerimaan Bank -
Penerimaan Dana Non Syariah Lainnya 875,433 -
Jumlah Penerimaan Dana
Sosial/Keagamaan 875,433 -
PENGGUNAAN DANA NON SYARIAH 33
Beban Bank 565,692 -
Penggunaan Dana Non Syariah Lainnya -
Jumlah Penggunaan Dana Non Syariah 565,692 -
Surplus (Defisit) 309,741 -
Saldo Awal 996,437 -
Saldo Akhir 1,306,178 -

Sumber : Laporan Keuangan LAZISMU 2022

d. Laporan Keuangan

Penyusunan laporan keuangan LAZISMU Kota Parepare telah menyusun
laporan keuangan yang disyaratkan dalam PSAK No 109 tahun 2010 namun
sampai saat ini belum menggunakan PSAK 109 tahun 2022 yang telah mengalami
revisi. Dimana PSAK No 109 tahun 2010 mensyaratkan lima komponen laporan

keuangan yang dibuat oleh lembaga pengelola zakat yaitu :
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1. Laporan Posisi Keuangan (neraca);

LAZISMU KOTA PAREPARE
LAPORAN POSISI KEUANGAN
PER 31 DES 2022
(Dalam Satuan Rupaih

Catatan 31 Des 2022 31 Des 2021
ASET
Aset Lancar
Kas dan Setara Kas
Instrumen Keuangan
Perlengkapan

Piutang
Penerimaan Yang masih harus
diterima

Biaya dibayar dimuka 6 - -
Aset kelolaan 7 2,900,000 -
Jumlah Aset Lancar 57,740,209 84,119,638

Aset Tidak Lancar

Aset Tetap 8 32,640,000 32,640,000

Akumulasi Aset Tetap (22,890.,000) (17,440,000)

Nilai Buku 9,750,000 15,200,000
Aset Kelolaan

Aset Kelolaan 9 - -

54,840,209 84,119,638

A W N

(6]

Akumulasi Aset Kelolaan - -
Nilai Buku - -
JUMLAH ASET 67,490,209 99,319,638
Catatan 31 Des 2022 31 Des 2021

LIABILITAS DAN SALDO DANA

LIABILITAS

Liabilitas Jangka Pendek
Utang pembelian 10 - -
Utang Pajak 11 - -
Biaya yang masih harus dibayar 12 - -
Penerimaan Titipan Dana 13 - -
Utang Hubungan Antar Kantor 14 - -
Utang Jangka Pendek Lainnya 15 - -

Liabilitas Jangka Panjang
Utang Imbalan Kerja Jangka
Panjang 16 - -

Utang jangka panjang lainnya 17 - -
Jumlah Liabilitas
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SALDO DANA 34
Dana Zakat 4,106,193 25,816,416
Dana Infag/Sedekah 13,258,932 27,860,522
Dana Amil 35,054,369 34,132,712
Dana Qurban 3,745,000 275,000
Dana CSR - -
Dana sosial/keagamaan lain 10,113,400 10,113,400
Dana Kelolaan (93,863) 125,151
Dana Non Syariah 1,306,178 996,437
Jumlah Saldo Dana 67,490,209 99,319,638
Jumlah Liabilitas dan Saldo Dana 67,490,209 99,319,638
Sumber : Laporan Keuangan LAZISMU 2022
2. Laporan Perubahan Dana
LAZISMU KOTA PAREPARE
LAPORAN PERUBAHAN DANA
PER 31 DES 2022
(Dalam Satuan Rupaih
31 Des
Catatan 31 Des 2022 2021
DANA ZAKAT
PENERIMAAN DANA ZAKAT 18
Zakat Muzakki Lembaga/Entitas - -
Zakat Muzakki Perorangan/Individu 104,879,745 -
Jumlah Penerimaan Dana Zakat 104,879,745 -
PENYALURAN DANA ZAKAT 24
Penyaluran Dana Fakir 16,000,000 -
Penyaluran Dana Miskin 38,480,000 -
Penyaluran Dana Rigab - -
Penyaluran Dana Gharim - -
Penyaluran Dana Muallaf - -
Penyaluran Dana Sabilillah 59,000,000 -
Penyaluran Dana Ibnu Sabil - -
Penyaluran Dana
Amil 13,109,968 -
Jumlah Penyaluran Dana Zakat 126,589,968 -
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Surplus (Defisit) (21,710,223) -
Saldo Awal 25,816,416 -
Saldo Akhir 4,106,193 -
Sumber : Laporan Keuangan LAZISMU 2022
LAZISMU KOTA PAREPARE
LAPORAN PERUBAHAN DANA
PER 31 DES 2022
(Dalam Satuan Rupaih
Catatan 31 Des 2022 31 Des 2021
DANA INFAQ/SEDEKAH

PENERIMAAN DANA INFAQ/SEDEKAH 19
Dana Infag/Sedekah Terikat (Mugayyadah) 169,390,528 -
Dana Infag/Sedekah Tidak Terikat (Mutiagah) 177,619,857 -
Jumlah Penerimaan Dana Infag/Sedekah 347,010,385 -

PENYALURAN DANA INFAQ/SEDEKAH 25
Dana Infag/Sedekah Terikat 171,328,000 -
Dana Infag/Sedekah Terikat Bagian Amil - -
Dana Infag/Sedekah Tidak Terikat 154,760,004 -

Dana Infag/Sedekah Tidak Terikat Bagian

Amil 35,523,971 -
Jumlah Penyaluran Dana Infag/Sedekah 361,611,975 -
Surplus (Defisit) (14,601,591) -
Saldo Awal 27,860,522 -
Saldo Akhir 13,258,931 -

Sumber : Laporan Keuangan LAZISMU 2022
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LAZISMU KOTA PAREPARE
LAPORAN PERUBAHAN DANA
PER 31 DES 2022
(Dalam Satuan Rupaih

31 Des
Catatan 31 Des 2022 2021
DANA AMIL
PENERIMAAN DANA AMIL 18

Bagian Amil dari Dana Zakat 13109968

Bagian Amil dari Dana Zakat-Asnafh

Sabilillah -

Bagian Amil dari Dana Infag/Sedekah 35523971

Bagian Amil dari Dana CSR - -
Bagian Amil dari Dana Sosial/Keagamaan

Lainnya =

Bagian Amil dari Dana Amil Lainnya - -

Jumlah Penerimaan Dana Amil 48,633,939 -
PENYALURAN DANA AMIL 22
Beban sumber daya manusia 15,647,000 -
Beban kantor dan administrasi 19,088,282 -
Beban Kegiatan amil 7,252,000 -
Beban publikasi,kajian. Dan layanan - -
Beban Penyusutan Aset Tetap 5,450,000 -
Beban Penyusutan Aset Kelolaan - -
Beban Pemeliharaan Aset Tetap 275,000 -

Beban Pemeliharaan Aset Kelolaan Tetap -

Beban Kerugian Piutang Tak Tertagi dana

Amil -

Beban Kerugian atas Penghapusan Aset -

Beban Amil Lainnya - -

Jumlah Penggunaan Dana Amil 47,712,282 -
Surplus (Defisit) 921,657 -
Saldo Awal 34,132,712 -
Saldo Akhir 35,054,369 -

Sumber : Laporan Keuangan LAZISMU 2022
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LAZISMU KOTA PAREPARE
LAPORAN PERUBAHAN DANA
PER 31 DES 2022
(Dalam Satuan Rupaih

Catatan 31 Des 2022 31 Des 2021

DANA QURBAN

PENERIMAAN DANA QURBAN 21
Donasi Dana Qurban Sapi/Lembu/Kerbau 1,554,270,000 -
Donasi Dana Qurban Kambing/Domba -
Donasi Dana Qurban Lainnya 9,000,000 -
Jumlah Penerimaan Dana
Infag/Sedekah 1,563,270,000 -

PENYALURAN DANA QURBAN 27
Penyaluran Dana Qurban
Sapi/Lembu/Kerbau 1,550,800,000 -
Penyaluran Dana Qurban Kambing/Domba - -
Penyaluran Dana Qurban Lainnya 9,000,000 -
Jumlah Penyaluran Dana Qurban 1,559,800,000 -
Surplus (Defisit) 3,470,000 -
Saldo Awal 275,000 -
Saldo Akhir 3,745,000 -

Sumber : Laporan Keuangan LAZISMU 2022

LAZISMU KOTA PAREPARE
LAPORAN PERUBAHAN DANA
PER 31 DES 2022
(Dalam Satuan Rupaih

Catatan 31 Des 2022 31 Des 2021

DANA SOSIAL/KEAGAMAAN LAINNYA
PENERIMAAN DANA
SOSIAL/KEAGAMAAN LAINNYA 23
Penerimaan Dana Sosial/Keagamaan
Lainnya-Entitas
Penerimaan Dana Sosial/Keagamaan
Lainnya-Individu - -
Jumlah Penerimaan Dana
Sosial/Keagamaan - -
PENYALURAN DANA
SOSIAL/KEAGAMAAN LAINNYA 29
Penyaluran Dana Sosial/Keagamaan Lain
untuk Penerima Manfaat - -



Penyaluran Dana Sosial/Keagamaan
Lainnya untuk Amil

Beban Penyusutan Aset Kelolaan Tetap

Beban Pemeliharaan Aset Kelolaan Tetap
Jumlah Penyaluran Dana
Sosial/Keagamaan Lainnya

Surplus (Defisit)
Saldo Awal
Saldo Akhir

10.113.400
10.113.400
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Sumber : Laporan Keuangan LAZISMU 2022

LAZISMU KOTA PAREPARE
LAPORAN PERUBAHAN DANA
PER 31 DES 2022
(Dalam Satuan Rupaih

Catatan

PENEMPATAN DANA KELOLAAN
PENERIMAAN PENEMPATAN DANA
KELOLAAN 30

Penempatan Dana Kelolaan-investasi
Penempatan Dana Kelolaan-Bank Syariah
Selisih Lebih Nilai Tukar/Penilaian
Keuntungan Penjualan/Penarikan Investasi

Keuntungan Penjualan/Pertukaran Aset Tetap
dan Aset Kelolaan

Bagian Amil dari Dana Amil Lainnya
Jumlah Penerimaan Penempatan Dana
Kelolaan

PENGELUARAN/BIAYA PENEMPATAN

DANA KELOLAAN 22
Biaya Administrasi Penempatan Dana
Kelolaan-Investasi

Biaya Pajak Bagi Hasil Investasi
Pengeluaran/Biaya Penempatan Dana Kelolaan-
Bank Syariah

Selisih Kurang Nilai Tukar/Penilaian
Kerugian Penjualan/Penarikan Investasi

Kerugian Penjualan/Pertukaran Aset Tetap
Pengeluaran Penempatan Dana Kelolaan
Lainnya

Jumlah Penggunaan Dana Amil

31 Des 2022

176233

176,233

395,247

395,247

—————

31 Des
2021
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Surplus (Defisit) (219,014) -
Saldo Awal 125,151 -
Saldo Akhir (93,863) -
Sumber : Laporan Keuangan LAZISMU 2022
LAZISMU KOTA PAREPARE
LAPORAN PERUBAHAN DANA
PER 31 DES 2022
(Dalam Satuan Rupaih
31 Des
Catatan 31 Des 2022 2021
PENEMPATAN DANA KELOLAAN
PENERIMAAN PENEMPATAN DANA
KELOLAAN 30
Penempatan Dana Kelolaan-investasi -
Penempatan Dana Kelolaan-Bank Syariah 176233
Selisih Lebih Nilai Tukar/Penilaian -
Keuntungan Penjualan/Penarikan Investasi - -
Keuntungan Penjualan/Pertukaran Aset Tetap
dan Aset Kelolaan -
Bagian Amil dari Dana Amil Lainnya - -
Jumlah Penerimaan Penempatan Dana
Kelolaan 176,233 -
PENGELUARAN/BIAYA PENEMPATAN
DANA KELOLAAN 22
Biaya Administrasi Penempatan Dana
Kelolaan-Investasi - -
Biaya Pajak Bagi Hasil Investasi - -
Pengeluaran/Biaya Penempatan Dana Kelolaan-
Bank Syariah 395,247 -
Selisih Kurang Nilai Tukar/Penilaian - -
Kerugian Penjualan/Penarikan Investasi - -
Kerugian Penjualan/Pertukaran Aset Tetap - -
Pengeluaran Penempatan Dana Kelolaan
Lainnya - -
Jumlah Penggunaan Dana Amil 395,247 -
Surplus (Defisit) (219,014) -
Saldo Awal 125,151 -
Saldo Akhir (93,863) -

Sumber : Laporan Keuangan LAZISMU 2022
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LAZISMU KOTA PAREPARE
LAPORAN PERUBAHAN DANA
PER 31 DES 2022
(Dalam Satuan Rupaih

Catatan 31 Des 2022 31 Des 2021
DANA NON SYARIAH

PENERIMAAN DANA NON SYARIAH 32
Penerimaan Bank -
Penerimaan Dana Non Syariah Lainnya 875,433 -
Jumlah Penerimaan Dana
Sosial/Keagamaan 875,433 -
PENGGUNAAN DANA NON SYARIAH 33
Beban Bank 565,692 -
Penggunaan Dana Non Syariah Lainnya -
Jumlah Penggunaan Dana Non Syariah 565,692 -
Surplus (Defisit) 309,741 -
Saldo Awal 996,437 -
Saldo Akhir 1,306,178 -

Sumber : Laporan Keuangan LAZISMU 2022



3. Laporan Perubahan Asset Kelolaan;
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ASET KELOLAAN

LAZISMU KANTOR DAERAH KOTA PAREPARE PERIODE 2022

Nama Mas Tahu Tahu Bul
dan Tang a Masa n Bulan . n an Akumula
. Ma Harga Penyusut | Penyusut Peny Beban | Akumulasi Pen Beban . .
Spesifika gal Manf Peny Peny si Nilai
. nfaa Peroleha an per an usuta | Penyusut | Penyusuta yus | Penyusut
si Perol aat usuta usuta Penyusut | Buku
. t n Tahun perbulan n an 2021 n 2021 utan | an 2022
Properti | ehan Tah Bulan n 2021 n 202 an 2022
Produktif un 2021 2022 5
. Kategori Aktiva : PERALATAN DAN MESIN KANTOR

Meja dan 28/06/ 31/12/ 31/12/

Kursi 2016 4 48 500,000 125,000 10,417 2021 0 - 500,000 2022 0 - 500,000 -

Lemari 28/06/ 31/12/ 31/12/
2016 4 48 800,000 200,000 16,667 2021 0 - 800,000 2022 0 - 800,000 -
28/06/ 31/12/ 31/12/

Sofa 2016 4 48 1,500,000 | 375,000 31,250 2021 0 - 1,500,000 2022 0 - 1,500,000 -
28/06/ 31/12/ 31/12/

Komputer 2016 4 48 5,340,000 | 1,335,000 111,250 2021 0 - 5,340,000 2022 0 - 5,340,000 | -
5/1/20 31/12/ 31/12/

Printer 18 4 48 1,800,000 | 450,000 37,500 2021 12 450,000 1,612,500 2022 5 187,500 1,800,000 | -
9/1/20 31/12/ 31/12/

AC 18 4 48 6,600,000 | 1,650,000 137,500 2021 12 1,650,000 | 5,362,500 2022 9 1,237,500 | 6,600,000 | -

Laptop 31/8/2 10,200,00 31/12/ 31/12/ 6,800,00

Lenovo 021 4 48 0 2,550,000 212,500 2021 4 850,000 850,000 2022 12 | 2,550,000 | 3,400,000 | O

LCD 1/9/20 31/12/ 31/12/ 2,650,00

Proyektor 21 4 48 5,300,000 | 1,325,000 110,417 2021 12 1,325,000 | 1,325,000 2022 12 | 1,325,000 | 2,650,000 | O

Layar 1/9/20 31/12/ 31/12/

Proyektor 21 4 48 600,000 150,000 12,500 2021 12 150,000 150,000 2022 12 | 150,000 300,000 300,000
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22,890,00 | 9,750,00
Total 32,640,000 4,425,000 | 17,440,000 5,450,000 | O 0
17,440,00 | 9,750,00
Klien 14,952,917 - 4,771,979 - 0 0
Diff 17,687,083 4,425,000 | 12,668,021 5,450,000 | 5,450,000 | -

Sumber : Laporan Keuangan LAZISMU 2022



4. Laporan Arus Kas;
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LAZISMU KOTA PAREPARE

LAPORAN ARUS KAS
PER 31 DES 2022
(Dalam Satuan Rupaih

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI :

Aset
Kelolaan

Penerimaan Dana Zakat
Penerimaan Dana Infaq dan Sedekah
Penerimaan Dana Bagian Amil

Penerimaan Dana Qurban
Penerimaan Dana CSR

Penerimaan Dana Sosial/Keagamaan
Lainnya

Penerimaan Penempatan Dana Kelolaan
Penerimaan Dana Non Syariah
Penyaluran Dana Zakat

Penyaluran Dana Infag dan Sedekah
Penggunaan Dana Amil

Penyaluran Dana Quran

Penyaluran Dana CSR

Penyaluran Dana Sosial/Keagamaan
Lainnya

Pengeluaran Penempatan Dana Kelolaan

Pengeluaran Dana Non Syariah

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

(Kenaikan)/Penurunan Aset Tetap
(Kenaikan)/Penurunan Aset Kelolaan Tetap
(Kenaikan)/Penurunan Investasi
(Kenaikan)/Penurunan Perlengkapan

(Kenaikan)/Penurunan Aset Kelolaan Lancar

31 Des 2022 31 Des 2021

104,879,745 -
347,010,385 -
48,633,939 -

1,563,270,000 -

176,233 -

875,433 -
(126,589,968) -
(361,611,975) -
(47,712,282) -

(1,559,800,000) -

(395,247) -
(565,692) -
(31,829.429) -

5,450,000 (15,200,000)

(2,900,000)
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Arus Kas Bersih dari Aktivitas Investasi 2,550,000 (15,200,000)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

(Kenaikan)/Penurunan Piutang - -
(Kenaikan)/Penurunan penerimaan yang msh hrs
dibayar - -

(Kenaikan)/Penurunan Biaya dibayar dimuka - -
Kenaikan/(Penurunan) Utang - -

Kenaikan/(Penurunan) Biaya Yg Msh hrs dbayar - -
Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan - -

Kenaikan (Penurunan) Kas (29,279,429)  (15,200,000)
Saldo Kas Awal Tahun 84,119,638 -
Saldo Kas Akhir Tahun 54,840,209 (15,200,000)

Sumber : Laporan Keuangan LAZISMU 2022

5. Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK).

LAZISMU
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk Tahun yang Berakhir pada 31 Des 2022
(Dalam Satuan Rupiah)

A. UMUM

1. Informasi Umum

LAZISMU dikukuhkan pada tanggal 13 Juni 2016 berdasarkan SK Kementerian Agama

2. Susunan Pengurus

Susunan Organisasi LAZISMU terdiri dari 5 (lima) Komisioner sebagai berikut

Komisioner

Ketua

Wakil Ketua

Wakil Ketua

Wakil Ketua

Wakil Ketua

B. KEBIJAKAN AKUNTANSI

Beberapa kebijakan akuntansi yang penting diterapkan oleh LAZISMU sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan yang brelaku di Indomesia adalah sebagai berikut :

1. Dasar Penyajian Laporan Keuangan

Laporan keuangan LAZISMU disajikan sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) Syariah No. 109 tentang "Akuntansi Zakat", dan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku
umum yang ditetapkan Ikatan Akuntansi Indonesia. Laporan keuangan disajikan berdasarkan
konsep biaya historis dan konsep akrual kecuali disebutkan lain.

Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode langsung dengan mengelompokkan arus kas
ke dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan

Laporan keuangan ini disusun tidak dengan komparasi tahun sebelumnya dikarenakan pada tahun




121

2015 LAZISMU belum mempunyai laporan keuangan.

2. Aset Tetap

Setiap pengadaan aset tetap yang menjadi milik dari LAZISMU berlaku penyusutan nilai ekonomi
berdasarkan metode standar perhitungan penyusutan aset tetap yang berlaku. Aset tetap disajikan
dalam neraca berdasarkan harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan sampai dengan tanggal
neraca.

Penyusutan dilakukan dengan metode straight line yang terdiri dari :

a. Bangunan : 20 Tahun
b. Kendaraan : 5 Tahun
c. Investasi 14 Tahun
d. Aktiva lain-lain 4 Tahun

3. Pengakuan Pendapatan dan Beban

Pendapatan dicatat dengan dasar cash basic, diakui pada saat kas dan nonkas diterima, sedangkan
beban diakui dengan dasar acrual basic yaitu saat terjadi

C. PENJELASAN POS-POS LAPORAN POSISI KEUANGAN DAN PERUBAHAN DANA

[T T T T T TTT T [ 31 Des 2022 | 31 Des 2021

1. Kas dan Setara Kas

Akun ini terdiri dari :

KAS DITANGAN

Kas Kecil - -

Kas Besar 2,482,791 388,291

Kas Besar Insidentil - -

Ayat silang bank-piutang afiliasi lainnya - -

Jumlah Kas 2,482,791 388,291

KAS DI BANK

Kas Bank Dana Zakat

Kas Bank Dana Zakat- Bank Syariah Indonesia

(7181219127) 18,816,205 31,229,223
Kas Bank Dana Zakat-BPD Sulselbar

(0302020000023732) 5,190,460 10,329,121
Kas Bank Dana Zakat-Mandiri - 703,824

Kas Bank Dana Zakat - -

Jumlah Kas Bank Dana Zakat 24,006,665 42,262,168

Kas Bank Dana Infag/Sedekah

Kas Bank Dana Infag/Sedekah- Bank Syariah

Indonesia (7181113302) 18,611,948 5,650,957
Kas Bank Dana Infag/Sedekah- BPD Sulselbar

(0302020000023724) 5,421,475 33,895,990
Kas Bank Dana Infag/Sedekah- Bank Mandiri

(1700002987802) 4,317,331 1,922,232

Kas Bank Dana Infag/Sedekah-

Jumlah Kas Bank Dana Infag/Sedekah 28,350,754 41,469,179

Kas Bank Dana Amil

Kas Bank Dana Amil - -

Kas Bank Dana Amil - -

Jumlah Kas Bank Dana Amil - -
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Kas Bank Dana Qurban

Kas Bank Dana Qurban

Kas Bank Dana Qurban

Jumlah Kas Bank Dana Qurban

Kas Bank Dana Wakaf

Kas Bank Dana Wakaf

Kas Bank Dana Wakaf

Jumlah Kas Bank Dana Wakaf

Kas Bank Dana CSR

Kas Bank Dana CSR

Kas Bank Dana CSR

Jumlah Kas Bank Dana CSR

Kas Bank Dana Sosial/Keagamaan Lain

Kas Bank Dana Sosial/Keagamaan Lain

Kas Bank Dana Sosial/Keagamaan Lain

Jumlah Kas Bank Dana Sosial/Keagamaan lain

Kas Bank Dana Kelolaan

Kas Bank Dana Kelolaan

Kas Bank Dana Kelolaan

Jumlah Kas Bank Dana Kelolaan

Kas Bank Lainnya

Kas Bank Lainnya

Kas Bank Lainnya

Jumlah Kas Bank lainnya

Jumlah Kas dan setara kas

54,840,210

84,119,638

2. Instru

men Keuangan

Akun yang terdiri dari

Investasi

Investasi (bersifat sementara)

Emas

Jumlah Instrumen Keuangan

3. Perlengkapan

A

kun yang terdiri dari

Perlengkapan

Perlengkapan kantor

Jumlah perlengkapan kantor

4. Piutang

A

kun yang terdiri dari

Piutang Qardul Hasan

piutang karyawan

piutang non amil

piutang gadul hasan amil via infaq

piutang gardul hasan non amil via infaq

Piutang Penyaluran

piutang penyaluran dana zakat

piutang penyaluran dana infaq

Piutang/Talangan Operasional Amil




piutang saldo zakat untuk operasional amil
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piutang saldo infaq sedekah untuk operasional amil

piutang saldo wakaf untuk operasional amil

Piutang Hub R/K Pusat dan Cabang

Piutang Hub R/K kantor pusat

Piutang Hub R/K kantor wilayah

Piutang Hub R/K kantor daerah

Piutang Afiliasi

Lembaga Muhammadiyah-Persyarikatan
Muhammadiyah

Piutang afiliasi lainnya

Jumlah Piutang

5. Penerimaan Yang Masih Harus Diterima

A

kun yang terdiri dari

Penerimaan di Rekening Pusat

Penerimaan di Rekening Wilayah

Jumlah Penerimaan Yang Masih harus di terima

6. Biaya Dibayar Dimuka

Akun yang terdiri dari

Uang Muka Pembelian

Uang muka pembelian perlengkapan kantor

uang muka pembelian peralatan dan mesin

uang muka pembelian lainnya

Sewa Dibayar Dimuka

sewa dibayar dimuka-kantor/gedung

sewa dibayar dimuka lainnya

Premi asuransi

premi asuransi-kesehatan

premi asuransi kendaraan

premi asuransi lainnya

Uang Muka Kegiatan

Uang muka kegiatan/program

Uang muka Kegiatan amil

Jumlah biaya dibayar dimuka

7. Aset Kelolaan Lancar

Akun yang terdiri dari

Piutang Bergulir

Piutang bergulir dana infag/sedekah

Piutang bergulir dana sosial/keagamaan lainnya

Persediaan Kelolaan Lancar

Persediaan sandang

Persediaan pangan 2,900,000
Persediaan obat-obatan -
Persediaan Logam mulia -
Persediaan Lainnya -
Jumlah Aset Kelolaan Lancar 2,900,000

8. Aset Tetap
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Akun yang terdiri dari

ASET TETAP

Tanah - -

Bangunan - -

Kendaraan - -

Peralatan dan mesin kantor 32,640,000 32,640,000

Jumlah Harga Perolehan Aset Tetap 32,640,000 32,640,000

AKUMULASI PENYUSUTAN ASET TETAP

Akumulasi penyusutan bangunan - -

Akumulasi penyusutan kendaraan - -

Akumulasi penyusutan peralatan dan mesin kantor (22,890,000) (17,440,000)
Jumlah Akumulasi Penyusutan Aset Tetap (22,890,000) (17,440,000)

Jumlah Aset Tetap 9,750,000 15,200,000

9. Aset Kelolaan

Akun yang terdiri dari

ASET KELOLAAN TETAP (AKT)

Tanah-AKT

Bangunan-AKT

Kendaraan-AKT

Peralatan dan mesin kantor-AKT

Jumlah Aset kelolaan Tetap (AKT)

AKUMULASI PENYUSUTAN ASET KELOLAAN TETAP (AKT)

Akumulasi penyusutan AKT-Bangunan

Akumulasi penyusutan AKT-Kendaraan

Akumulasi penyusutan AKT-Peralatan dan Mesin
kantor

Jumlah Akumulasi Penyusutan Aset Kelolaan Tetap
(AKT)

Jumlah Aset Kelolaan

10. U

tang Pembelian

Akun yang terdiri dari

Utang pembelian peralatan dan mesin

Utang pembelian perlengkapan

Utang pembelian

Jumlah Utang Pembeliaan

11.U

tang Pajak

Akun yang terdiri dari

Utang pajak PPh 21

Utang pajak PPh 23

Utang Pajak Lainnya

Jumlah Utang Pajak

12.B

iaya Yang Masih Harus Dibayar

Akun yang terdiri dari

Utang gaji/honor karyawan/amil

Utang biaya sewa




Biaya yang masih harus dibayar
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Jumlah Biaya Yang Masih Harus di Bayar

13. Pene

rimaan Titipan Dana

A

kun yang terdiri dari

Penerimaan Titipan Wilayah

Penerimaan titipan wilayah-dana zakat

Penerimaan titipan wilayah-dana infag/sedekah

Penerimaan titipan wilayah-dana qurban

Penerimaan titipan wilayah-dana wakaf

Penerimaan titipan wilayah-dana csr

Penerimaan titipan wilayah-dana sosial/keagamaan
lainnya

Jumlah Penerimaan Titipan Daerah

Penerimaaan Titipan Wakaf

Titipan dana wakaf

Jumlah Penerimaan Titipan Wakaf

Penerimaan Titipan Dana Pihak Ketiga

Titipan Dana Pihak Ketiga

Jumlah Titipan Dana Pihak Ketiga

Penerimaan Titipan Amil

Titipan dana amil

Jumlah titipan dana amil

Jumlah Penerimaan Titipan Dana

14. U

tang Hubungan Antar Kantor

A

kun yang terdiri dari

UTANG HUBUNGAN ANTAR KANTOR

Utang Kantor Pusat

Utang Kantor Wilayah

Utang Kantor Daerah

Jumlah Utang Hubungan Antar Kantor

15. U

tang Jangka Pendek Lainnya

A

kun yang terdiri dari

LIABILITAS JANGKA PENDEK LAINNYA

Utang jangka pendek lainnya

Jumlah Utang Jangka Pendek Lainnya

16. U

tang Imbalan Kerja Jangka Panjang

A

kun yang terdiri dari

UTANG IMBALAN KERJA JANGKA PANJANG

Penghargaan Masa Kerja

Uang pesangon

Jumlah Utang Imbalan Kerja Jangka Panjang

17.U

tang Jangka Panjang Lainnya

A

kun yang terdiri dari

LIABILITAS JANGKA PANJANG LAINNYA

Utang Jangka Panjang Lainnya

Jumlah Utang Jangka Panjang Lainnya

18. Penerimaan Dana Zakat

A

kun yang terdiri dari
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PENERIMAAN DANA ZAKAT

Penerimaan Zakat Muzakki Lembaga/Entitas

Penerimaan zakat lembaga-pernigaan

Penerimaan zakat lembaga-pertanian

Penerimaan zakat lembaga-peternakan

Penerimaan zakat lembaga-pertambangan

Penerimaan zakat lembaga-logam mulia

Penerimaan zakat lembaga-harta temuan

Penerimaan zakat lembaga lainnya

Jumlah Penerimaan Dana Zakat Muzakki
Lembaga/Entitas

Penerimaan Zakat Muzakki Perorangan/Individu

Penerimaan zakat perorangan-pernigaan 1,508,000
Penerimaan zakat perorangan-pertanian 94,578,000
Penerimaan zakat perorangan-peternakan -
Penerimaan zakat perorangan-pertambangan 8,793,745
Penerimaan zakat perorangan-logam mulia -
Penerimaan zakat perorangan-harta temuan -
Penerimaan zakat perorangan lainnya -
Jumlah Penerimaan Dana Zakat Muzakki
Perorangan/individu 104,879,745
Jumlah Penerimaan Dana Zakat 104,879,745

19. Pene

rimaan Dana Infag/Sedekah

A

kun yang terdiri dari

Penerimaan Dana Infag/sedekah Terikat (Mugayyadah)-1T

Penerimaan Dana IT-KAS (ITK)

Penerimaan Dana ITK-Pendidikan 128,965,500
Penerimaan Dana ITK-Ekonomi 6,730,342
Penerimaan Dana ITK-Kesehatan 10,804,000
Penerimaan Dana ITK-Sosial dan Dakwah 3,210,000
Penerimaan Dana ITK-Bantuan Kemanusiaan 19,680,686
Penerimaan Dana I TK-Bantuan khusus untuk LN -
Penerimaan Dana IT-NONKAS (ITNK)
Penerimaan Dana ITNK-Pendidikan -
Penerimaan Dana ITNK-Ekonomi (1)
Penerimaan Dana ITNK-Kesehatan -
Penerimaan Dana ITNK-Sosial dan Dakwah -
Penerimaan Dana ITNK-Bantuan Kemanusiaan -
Penerimaan Dana ITNK-Bantuan khusus untuk LN -
Jumlah Penerimaan Dana Infag/Sedekah Terikat
(Mugayyadah) 169,390,528
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Penerimaan Dana Infag/sedekah Tidak Terikat (Mutlagah)-1T2

Penerimaan Dana IT2-KAS

Penerimaan Dana I T2K-Pendidikan

28,368,445

Penerimaan Dana IT2K-Ekonomi

11,475,000

Penerimaan Dana IT2K-Kesehatan

Penerimaan Dana I T2K-Sosial dan Dakwah

98,479,412

Penerimaan Dana IT2K-Bantuan Kemanusiaan

39,297,000

Penerimaan Dana IT2K-Bantuan khusus untuk LN

Penerimaan Dana IT2-NON KAS

Penerimaan Dana IT2NK-Pendidikan

Penerimaan Dana I T2NK-Ekonomi

Penerimaan Dana I T2NK-Kesehatan

Penerimaan Dana IT2NK-Sosial dan Dakwah

Penerimaan Dana IT2NK-Bantuan Kemanusiaan

Penerimaan Dana IT2NK-Bantuan khusus untuk LN

Jumlah Penerimaan Dana Infag/Sedekah Tidak
Terikat (Mutlagah)

177,619,857

Jumlah Penerimaan Dana Infag/Sedekah

20. Pene

rimaan Dana Bagian Amil

A

kun yang terdiri dari

PENERIMAAN DANA BAGIAN AMIL

Bagian amil dari dana zakat

13,109,968

Bagian amil dari dana zakat ashnaf sabilillah

Bagian amil dari dana infag/sedekah

35,523,971

Bagian amil dari dana csr

Bagian amil dari dana sosial/keagamaan lainnya

Penerimaan dana amil lainya

Jumlah Penerimaan Dana Qurban

48,633,939

21. Pene

rimaan Dana Qurban

A

kun yang terdiri dari

Donasi Dana Qurban

Donasi dana qurban sapi/lembu/kerbau

1,554,270,000

Donasi dana qurban kambing/domba

Donasi dana qurban lainnya

9,000,000

Jumlah Penerimaan Dana Qurban

1,563,270,000

22. Pene

rimaan Dana CSR

A

kun yang terdiri dari

PENERIMAAN DANA CSR

Penerimaaan dana CSR

Jumlah Penerimaan Dana Qurban

23. Pene

rimaan Dana Sosial/Keagamaan Lainnya
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Akun yang terdiri dari

PENERIMAAN DANA SOSIAL/KEAGAMAAN LAINNYA

Penerimaan dana sosial/keagamaan lainnya-entitas -

Penerimaan dana sosial/keagamaan lainnya-individu -

Jumlah Penerimaan Dana Sosial/Keagamaan
Lainnya -

24. Penyaluran Dana Zakat

Akun yang terdiri dari

PENYALURAN DANA ZAKAT

Penyaluran Dana Fakir

Penerimaan dana fzakat-Bagian Fakir
(Mugayyadah)

Penerimaan dana fzakat-Bagian Fakir (Mutlagah)

16,000,000

Penyaluran Dana Miskin

Penerimaan dana fzakat-Bagian Miskin
(Mugayyadah)

29,500,000

Penerimaan dana zakat-Bagian Miskin (Mutlagah)

8,980,000

Penyaluran Dana Rigab

Penerimaan dana fzakat-Bagian
Rigab(Mugayyadah)

Penerimaan dana zakat-Bagian Rigab(Mutlagah)

Penyaluran Dana Gharim

Penerimaan dana zakat-Bagian Gharim
(Mugayyadah)

Penerimaan dana zakat-Bagian Gharim (Mutlagah)

Penyaluran Dana Muallaf

Penerimaan dana zakat-Bagian Muallaf
(Mugayyadah)

Penerimaan dana zakat-Bagian Muallaf (Mutlagah)

Penyaluran Dana Sabilillah

Penerimaan dana zakat-Bagian Sabilillah
(Mugayyadah)

9,000,000

Penerimaan dana zakat-Bagian Sabilillah
(Mutlagah)

50,000,000

Penyaluran Dana Ibnu Sabil

Penerimaan dana zakat-Bagian Ibnu Sabil
(Mugayyadah)

Penerimaan dana zakat-Bagian Ibnu Sabil
(Mutlagah)

Penyaluran Dana Amil

Penerimaan dana zakat-Bagian Amil

13,109,968

Penerimaan dana sabilillah-Bagian Amil

Jumlah Penerimaan Dana Zakat

126,589,968

25. Penyaluran Dana Infag/Sedekah

Akun yang terdiri dari

Penyaluran dana infag/sedekah terikat (Mugayyadah)-1T

| Penyaluran Dana IT-KAS (ITK)
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Penyaluran Dana ITK-Pendidikan 138,278,000 -
Penyaluran Dana ITK-Ekonomi - -
Penyaluran Dana ITK-Kesehatan 14,250,000 -
Penyaluran Dana ITK-Sosial dan Dakwah 1,400,000 -
Penyaluran Dana I TK-Bantuan Kemanusiaan 17,400,000 -

Penyaluran Dana ITK-Bantuan khusus untuk LN

Penyaluran dana ITK-Bagian Amil

Penyaluran Dana IT-NON KAS (ITNK)

Penyaluran Dana ITNK-Pendidikan

Penyaluran Dana ITNK-Ekonomi

Penyaluran Dana ITNK-Kesehatan

Penyaluran Dana ITNK-Sosial dan Dakwah

Penyaluran Dana ITNK-Bantuan Kemanusiaan

Penyaluran Dana ITNK-Bantuan khusus untuk LN

Penyaluran dana ITNK-Bagian Amil

IT-Alokasi/Beban Kerugian Piutang Bergulir Tak Tertagih Aset Kelol

aan Lancar

IT-Alokasi/Beban Kerugian Piutang Bergulir Tak
tertagih Dana Infag/Sedekah Terikat

IT-Alokasi/Beban Penyusutan Aset Kelolaan Tidak Lancar

IT-Beban penyusutan AKT Bangunan

IT-Beban penyusutan AKT Kendaraan

IT-Beban penyusutan AKT Peralatan dan Mesin
Kantor

IT-Alokasi/Beban Penyusutan Aset Kelolaan Tetap

IT-Beban Pemiliharaan AKT Bangunan

IT-Beban Pemeliharaan AKT Kendaraan

IT-Beban Pemeliharaan AKT Peralatan dan Mesin
Kantor

Jumlah Penyaluran Dana Infag/Sedekah Terikat
(Mugayyadah)

171,328,000

Penyaluran dana infag/sedekah tidak terikat (Mutlagah)-1T2

Penyaluran Dana IT2 KAS-1T2K

Penyaluran Dana IT2K-Pendidikan 34,250,000 -
Penyaluran Dana IT2K-Ekonomi 9,500,000 -
Penyaluran Dana IT2K-Kesehatan - -
Penyaluran Dana IT2K-Sosial dan Dakwah 93,510,004 -
Penyaluran Dana 1T2K-Bantuan Kemanusiaan 17,500,000 -
Penyaluran Dana IT2K-Bantuan khusus untuk LN - -
Penyaluran dana IT2K-Bagian Amil 35,523,971 -

Penyaluran Dana Infag/Sedekah Tidak Terikat-NON KAS-IT2NK

Penyaluran Dana IT2NK-Pendidikan

Penyaluran Dana IT2NK-Ekonomi




Penyaluran Dana IT2NK-Kesehatan
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Penyaluran Dana IT2NK-Sosial dan Dakwah

Penyaluran Dana IT2NK-Bantuan Kemanusiaan

Penyaluran Dana IT2NK-Bantuan khusus untuk LN

Penyaluran dana IT2NK-Bagian Amil

IT2-Alokasi/Beban Kerugian Piutang Bergulir Tak Tertagih Aset Kelolaan

Lancar

IT2-Alokasi/Beban Kerugian Piutang Bergulir Tak
tertagih Dana Infag/Sedekah Terikat

IT2-Alokasi/Beban Penyusutan Aset Kelolaan Tidak Lancar

IT2-Beban penyusutan AKT Bangunan

IT2-Beban penyusutan AKT Kendaraan

IT2-Beban penyusutan AKT Peralatan dan Mesin
Kantor

IT2-Alokasi/Beban Penyusutan Aset Kelolaan Tetap

IT2-Beban Pemiliharaan AKT Bangunan

IT2-Beban Pemeliharaan AKT Kendaraan

IT2-Beban Pemeliharaan AKT Peralatan dan Mesin
Kantor

Jumlah Penyaluran Dana Infag/Sedekah Terikat
(Mugayyadah)

190,283,975

Jumlah Penyaluran Dana Infag/Sedekah

361,611,975

26. Penggunaan Dana Amil

Akun yang terdiri dari

PENGGUNAAN DANA AMIL

Beban Sumber Daya Manusia

Beban gaji

15,647,000

Beban Tunjangan

Beban Lembur

Beban Asuransi BPJS Ketenagakerjaan

Beban Asuransi BPJS Kesehatan

Beban Pelatihan & Pengembangan SDM

Beban Honor Relawan

Beban Gaji Lainnya

Beban Kantor dan Administrasi

Beban Perlengkapan

6,719,500

Beban Listrik, Telpon, PAM, Internet

7,955,782

Beban Fc, cetak,jilid, dokumentasi, dll

3,182,500

Beban pos (pengiriman)

Beban Konsumsi Pantry

327,500

Beban Pembelian Database

Beban Konsultan

Beban Audit

Beban Sewa Kantor

Beban Langganan Koran, majalah, tabloit dll




Beban Materai, perangko dll

903,000
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Beban Pajak

Beban Pajak Penghasilan

Beban Pajak Kendaraan Bermotor

Beban Pajak Bumi dan Bangunan

Beban Asuransi kendaraan, gedung, peralatan dll

Beban Kantor dan Administrasi Lainnya

Beban Kegiatan Amil

Beban rapat badan pengurus

Beban rapat kerja

5,645,000

Beban rapat badan pelaksana

Beban rapat pleno

Beban dinas luar kantor

Beban transportasi umum
(BBM,parkir,tol,transport,dll)

1,607,000

Beban kegiatan amil

Beban Publikasi, Kajian dan Layanan

Biaya public relation (sosialisasi & edukasi)

Biaya aktivasi komunitas (layanan muzakki dll)

Biaya event

Biaya promosi/iklan

Biaya pengembangan media publikasi

Biaya riset dan pengembangan

Beban Publikasi lainnya

Beban Penyusutan Aset Tetap

Beban penyusutan bangunan

Beban penyusutan kendaraan

Beban penyusutan peralatan dan mesin kantor

5,450,000

Beban Penyusutan Aset Kelolaan Tetap

Beban penyusutan AKT bangunan

Beban penyusutan AKT kendaraan

Beban penyusutan AKT peralatan dan mesin kantor

Beban Pemeliharaan Aset Tetap

Beban pemiliharaan bangunan

Beban pemeliharaan kendaraan

Beban pemeliharaan peralatan dan mesin kantor

275,000

Beban pemiliharaan lainnya

Beban Pemeliharaan Aset Kelolaan Tetap

Beban pemiliharaan AKT bangunan

Beban pemeliharaan AKT kendaraan

Beban pemeliharaan AKT peralatan dan mesin
kantor

Beban Kerugian Piutang Tak Tertagih Dana
Amil

Beban kerugian piutang tak tertagih-piutang bergulir

Beban kerugian piutang tak tertagih-amil/karyawan




Beban kerugian piutang tak tertagih dana amil
lainnya
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Beban Kerugian atas penghapusan aset

Beban kerugian atas penghapusan persediaan

Beban kerugian atas penghapusan aset tetap

Beban kerugian atas penghapusan aset kelolaan
tetap

Beban Amil Lainnya

Beban amil lainnya

Jumlah Penggunaan Dana Amil

47,712,282

27. Penyaluran Dana Amil

Akun yang terdiri dari

PENYALURAN DANA QURBAN

Penyaluran Dana Qurban Sapi/Lembu/kerbau

Salurkan dana qurban sapi/lembu/kerbau

1,550,800,000

Penyaluran Dana Qurban Kambing/Domba

Salurkan dana qurban kambing/domba

Penyaluran Dana Qurban Lainnya

Salurkan dana qurban lainnya

9,000,000

Jumlah Penyaluran Dana Qurban

1,559,800,000

28. Penyaluran Dana CSR

Akun yang terdiri dari

PENYALURAN DANA CSR

Penyaluran Dana CSR untuk Penerima Manfaat

Salurkan dana csr untuk penerima manfaat

Penyaluran Dana CSR Untuk Amil

Salurkan dana CSR untuk amil

Jumlah Penyaluran Dana CSR

29. Penyaluran Dana Sosial/Keagamaan Lainnya

Akun yang terdiri dari

PENYALURAN DANA SOSIAL/KEAGAMAAN LAINNYA

Penyaluran Dana Sosial/Keagamaan lainnya
untuk penerima manfaat

Salurkan dana sosial/keagamaan lainnya untuk
penerima manfaat

Penyaluran Dana Sosial/Keagamaan lainnya
untuk Amil

Salurkan dana sosial/keagamaan lainnya untuk Amil

Alokasi/Beban Penyusutan Aset Kelolaan Tetap

Beban penyusutan AKT bangunan

Beban penyusutan AKT kendaraan

Beban penyusutan AKT peralatan dan mesin kantor

Alokasi/Beban Pemeliharaan Aset Kelolaan
Tetap

Beban pemeliharaan AKT bangunan

Beban pemeliharaan AKT kendaraan

Beban pemeliharaan AKT peralatan dan mesin
kantor




| | Jumlah Penyaluran Sosial/Keagamaan Lainnya \
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30. Penerimaan Penempatan Dana Kelolaan

Akun yang terdiri dari

PENERIMAAN PENEMPATAN DANA KELOLAAN

Penerimaan Penempatan Dana Kelolaan-
Investasi

bagi hasil-investasi dana infag/sedekah

bagi hasil-investasi dana amil

bagi hasil-investasi dana DSKL

Syariah

Penerimaan Penempatan Dana Kelolaan Bank

bagi hasil-bank sayriah

176,233

Hadiah bank syariah

syariah lainnya

Penerimaan penempatan dana kelolaan -di bank

Selisih Lebih Nilai Tukar/Penilaian

Selisih lebih nilai tukar/penilaian dana zakat

Selisih lebih nilai tukar/penilaian dana
infag/sedekah

Selisih lebih nilai tukar/penilaian dana amil

Selisih lebih nilai tukar/penilaian dana qurban

Selisih lebih nilai tukar/penilaian dana csr

Selisih lebih nilai tukar/penilaian dana
sosial/keagamaan lainnya

Keuntungan Penjualan/Penarikan Investasi

infag/sedekah

Keuntungan penjualan/penarikan investasi dana

amil

Keuntungan penjualan/penarikan investasi dana

sosial/keagamaan lainnya

Keuntungan penjualan/penarikan investasi dana

dan Aset Kelolaan

Keuntungan Penjualan/Pertukaran Aset Tetap

amil

Keuntungan penjualan/pertukaran aset tetap dana

tetap dan infag/sedekah

Keuntungan penjualan/pertukaran aset kelolaan

tetap dana amil

Keuntungan penjualan/pertukaran aset kelolaan

tetap dana sosial/keagamaan lainnya

Keuntungan penjualan/pertukaran aset kelolaan

Penerimaan Penempatan Dana Kelolaan
Lainnya

Penerimaan penempatan dana kelolaan lainnya

Jumlah Penerimaan Dana Kelolaan

176,233

31. Pengeluaran/Biaya Penempatan Dana Kelolaan

Akun yang terdiri dari

PENGELUARAN/BIAYA PENEMPATAN DANA KELOLAAN

Investasi

Biaya Administrasi Penempatan Dana Kelolaan-

Biaya Administrasi Investasi Dana Infag/Sedekah
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Biaya Administrasi Investasi Dana Amil - -

Biaya Administrasi Investasi Dana
Sosial/Keagamaan Lainnya - -

Biaya Pajak Bagi Hasil Investasi

Biaya Pajak Bagi Hasil Investasi Dana
Infag/Sedekah - -

Biaya Pajak Bagi Hasil Investasi Dana Amil - -

Biaya Pajak Bagi Hasil Investasi Dana
Sosial/Keagamaan Lainnya - -

Pengeluaran/Biaya Penempatan Dana Kelolaan-

Bank Syariah

Biaya Administrasi-Bank Syariah 360,000 -
Biaya Pajak Bagi Hasil-Bank Syariah 35,247 -
Biaya Penempatan Dana Kelolaan-Bank Syariah

Lainnya - -

Selisih Kurang Nilai Tukar/Penilaian

Selisih Kurang Nilai Tukar/Penilaian Dana Zakat - -

Selisih Kurang Nilai Tukar/Penilaian Dana
Infag/Sedekah - -

Selisih Kurang Nilai Tukar/Penilaian Dana Amil - -

Selisih Kurang Nilai Tukar/Penilaian Dana Qurban - -

Selisih Kurang Nilai Tukar/Penilaian Dana CSR - -

Selisih Kurang Nilai Tukar/Penilaian Dana
Sosial/Keagamaan Lainnya - -

Kerugian Penjualan/Penarikan Investasi

Kerugian Penjualan/Penarikan Investasi Dana
Infag/Sedekah - -

Kerugian Penjualan/Penarikan Investasi Dana Amil - -

Kerugian Penjualan/Penarikan Investasi Dana
Sosial/Keagamaan Lainnya - -

Pengeluaran Penempatan Dana Kelolaan
Lainnya

Pengeluaran Penempatan Dana Kelolaan Lain-lain - -

Jumlah Pengeluaran/Biaya Penempatam Dana
Kelolaan 395,247 -

32. Penerimaan Dana Non Syariah

Akun yang terdiri dari

PENERIMAAN DANA NON ZAKAT

Penerimaan Bank

Bunga Bank - -

Jasa Giro - -

Undian dari bank konvensional - -

Penerimaan Dana Non Syariah Lainnya

Penerimaan dana non syariah lain-lain 875,433 -

Jumlah Penggunaan Dana Non Syariah 875,433 -

33. Penggunaan Dana Non Syariah

Akun yang terdiri dari

| PENGGUNAAN DANA NON SYARIAH
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Beban Bank

Beban Administrasi Bank 400,000 -

Beban Bunga Bank - -

Beban Pajak Pendapatan Bunga Bank 165,692 -

Beban Profisi bank - -

Beban bank lainnya - -

Penggunaan Dana Non Syariah Lainnya

Penerimaan dana non syariah lain-lain - -

Jumlah Penggunaan Dana Non Syariah 565,692 -

4. Saldo Dana

Akun yang terdiri dari

Saldo Dana Awal

Dana Zakat 25,816,416
Dana Infag/Sedekah

Dana infag/sedekh (Mugayyadah) 11,800,000
Dana infag/sedekah (Mutlagah) 16,060,522
Dana Amil 34,132,712
Dana Qurban 275,000
Dana CSR -

Dana Sosial/Keagamaan Lain 10,113,400
Dana Kelolaan 125,151
Dana Non Syariah 996,437

Saldo Dana Tahun Berjalan

Dana Zakat 21,710,223

Dana Infag/Sedekah

Dana infag/sedekh (Mugayyadah) 1,937,473
Dana infag/sedekah (Mutlagah) 12,664,118
Dana Amil (921,657)
Dana Qurban (3,470,000)
Dana CSR -

Dana Sosial/Keagamaan Lain -

Dana Kelolaan 219,014

Dana Non Syariah (309,741)

Saldo Dana Akhir

Dana Zakat \
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4,106,193 25,816,416
Dana Infag/Sedekah
Dana infag/sedekh (Mugayyadah) 9,862,528 11,800,000
Dana infag/sedekah (Mutlagah) 3,396,404 16,060,522
Dana Amil 35,054,369 34,132,712
Dana Qurban 3,745,000 275,000
Dana CSR - -
Dana Sosial/Keagamaan Lain 10,113,400 10,113,400
Dana Kelolaan (93,863) 125,151
Dana Non Syariah 1,306,178 996,437

Sumber : Laporan Keuangan LAZISMU 2022

B. Pembahasan

Pencatatan Akuntansi yang diselenggarakan Kota Parepare berasal dari bukti-
bukti transaksi yang dikumpulkan dari operasional pengelolaan dana, seperti
penghimpunan, pengalokasian, dan penggunaan uang zakat, infag, dan shodagah.

1. Kesesuaian Praktik Akuntansi Zakat Pada LAZISMU Kota Parepare

dengan PSAK No 109

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh selama melakukan penelitian,
LAZISMU Kota Parepare telah mengikuti pedoman yang tercantum dalam PSAK
No 109, ini juga sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Amanda S.E selaku
Kepala Keuangan LAZISMU Kota Parepare, beliau mengatakan bahwa :

“LAZISMU dalam proses pencatatannya sudah menggunakan standar
keuangan yang jelas dan paten dalam hal ini adalah PSAK No 109. Inilah yang
diterapkan dan berlaku secara nasional meskipun pada praktiknya masih

menyesuaian dengan kondisi masing-masing daerah”.
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LAZISMU Kota Parepare sendiri telah mulai menerapkan PSAK No 109 sejak
berdirinya lembaga ini yaitu tahun 2016. Menurut ibu Amanda S.E, “Proses
penerapan PSAK No 109 pada pencatatan laporan keuangan LAZISMU mengacu
pada format yang diberikan oleh LAZISMU Pusat yang telah menentukan
masing-masing post dalam kegiatan LAZISMU baik penerimaan, pengeluaran
maupun penyaluran.”

a. Pengakuan Awal

Pada pengakuan awal lazismu mencatat penerimaan zakat dengan mendebit
akun kas sejumlah nominal yang diterima dan menkredit akun penerimaan zakat
dengan jumlah/nominal yang sama begitupula ketika penerimaan infag/sedekah
pihak lazismu mendebit akun kas dan mengkredit akun penerimaan infag/sedekah
sesuai jumlah dana yang diterimanya dan perlakuan awal yang dilakukan oleh

pihak lazismu ini telah sesuai dengan ketentuan yang terdapat dalam draft PSAK

No 109.
Tabel
Analisis kesesuaian Pengakuan Awal Zakat, Infag/Sedekah pada
PSAK No 109 dan LAZISMU Kota Parepare
Uraian LAZISMU Kota Parepare PSAK No 109 Ket
Penerimaan Dr Kas Rp 2.000.000 | Dr Kas Rp 2.000.000
Zakat Kr  Penerimaan | Rp 2.000.000 | Kr Penerimaan | Rp 2.000.000 | Sesuai
Zakat Zakat
Penerimaaan Dr Kas Rp 500.000 Dr Kas Rp 500.000
Infag/sedekah | Kr  Penerimaan | Rp 500.000 Kr Penerimaan | Rp 500.000 Sesuai
Infag/sedekah Infag/sedekah
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b. Pengungkapan

PSAK No 109 telah mensyaratkan untuk setiap organisasi pengelola zakat
untuk melakukan pengungkapan terkait segala aktivitas lembaga, pengungkapan
ini termuat dalam catatan atas laporan keuangan. Catatan Atas Laporan Keuangan
(CALK) berisikan penjelasan terkait kebijakan dan prosedur penyaluran dana
zakat,infag/shodagah, peraturan tentang bagaimana pembagian dananya,
penentuan nilai wajar yang digunakan jika dana dalam bentuk asset non kas dan
dana nonhalal, pengungkapan tentang hubungan istimewa, serta hal yang
dianggap perlu dan penting diungkap.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh lazismu kota Parepare juga telah
melaporkan segala kebijkan, prosedur penyaluran dana zakay, pembagian dana,
penentuan nilai wajar, serta hal-hal lain yang dianggap penting dalam bentuk
narasi yang dituangkan dalam laporan catatan atas laporan keuangan (CALK).

Berikut tabel kesesuaian pengungkapan LAZISMU Kota Parepare dengan PSAK

No 109.
Tabel
Analisis Kesesuaian Pengungkapan
PSAK No 109 dan LAZISMU Kota Parepare
LAZISMU Kota Parepare PSAK No 109 Ket
Adanya Laporan Catatan CALK Sesuai

Atas Laporan Keuangan

c. Penyajian
Pada LAZISMU Kota Parepare menyajikan laporan dana zakat, ingaq dan

shodagah dalam bentuk laporan penghimpunan serta penyaluran dana yang
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dimana dilaporkan setiap enam bulan sekali yaitu periode Januari-Juni serta
periode Juli-Desember. Pada PSAK No 109 disebutkan bahwa “Amil Zakat
menyajikan dana Zakat,Infag/Shodagah dan dana Amil secara terpisah dalam
laporan posisi keuangan”.

Proses penyajian yang dibuat pihak LAZISMU dimana memisahkan antara
dana zakat, dana infag/sedekah, dana amil, dana qurban, dana csr, dana
social/keagamaan, dana kelolaan, dana non syariah, dana aktivitas operasi, serta
dana aktivitas pendanaan. Berikut tabel kesesuaian proses penyajian LAZISMU
Kota Parepare dengan PSAK No 109.

Tabel
Analisis Kesesuaian Penyajian
PSAK No 109 dan LAZISMU Kota Parepare

LAZISMU Kota Parepare PSAK No 109 Ket
Penyajian Laporan Keuangan Terpisah dari Sesuai
Terpisah dari dana Lainnya dana Lainnya

d. Laporan Keuangan

Penyusunan laporan keuangan LAZISMU Kota Parepare telah menyusun
laporan keuangan yang disyaratkan dalam PSAK No 109 tahun 2010 namun
sampai saat ini belum menggunakan PSAK 109 tahun 2022 yang telah mengalami
revisi. Dimana PSAK No 109 tahun 2010 mensyaratkan lima komponen laporan
keuangan yang dibuat oleh lembaga pengelola zakat yaitu :

1. Laporan Posisi Keuangan (neraca);

2. Laporan Perubahan Dana;
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3. Laporan Perubahan Asset Kelolaan;
4. Laporan Arus Kas;
5. Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK).

Tabel
Analisis Kesesuaian Penyajian Laporan Keuangan

LAZISMU Kota Parepare

PSAK No 109

Laporan Posisi Keuangan/ Necara

Laporan Posisi Keuangan/ Necara

Laporan Perubahan Dana

Laporan Aktivitas

Laporan Perubahan Aset Kelolaan

Telah dihapuskan dan dilaporkan
dalam catatan atas laporan

keuangan

Laporan Arus Kas

Laporan Arus Kas

Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan Atas Laporan Keuangan

2. Perlakuan Akuntansi Zakat dalam Meningkatkan Akuntabilitas dan
Transparansi
Aktivitas akuntansi yang diterjadi pada badan amil zakat maupun lembaga
amil zakat bertujuan untuk memperoleh laporan keuangan yang akurat dan
akuntabel bagi penggunanya dalam hal ini pihak-pihak yang berkepentingan.
Pihak-pihak yang berkepentingan tentunya sangat banyak antaranya

pemerintah dalam hal ini yang memberikan izin operasional, akuntan public
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selaku lembaga professional di bidang audit, dewan syariah, ketua dan seluruh
pihak yang terlibat dalam badan amil zakat maupun lembaga amil zakat dan
masyarakat umum selaku pihak yang paling berkepentingan tas laporan keuangan
terutama para muzakki.

Namun pada realitanya masyarakat umum terutama muzakki sebagian besar
dari mereka mengganggap tidak membutuhkan laporan keuangan, karena
pembayaran yang mereka lakukan dianggap sebagai ibadah, uang yang telah
dikeluarkan telah menjadi pahala. Akan tetapi sebenarnya muzakki harus
disadarkan akan pentingnya laporan keuangan agar mereka dapat mengetahui
uang yang telah dikeluarkan telah dikelola sesuai dengan ketentuan dan juga
menjadi bentuk pertanggungjawaban dari pihak lembaga amil zakat baik kepada
Allah maupun kepada mereka.

Sebagaimana penuturan dari ibu Nurdiana yang mengatakan bahwa “selama
ini saya tidak pernah terpikir untuk menanyakan atau melihat laporan keuangan
dari pihak LAZISMU Kota Parepare karena selama ini saya berpikir saya
menyerahkan zakat maupun donasi yah cukup sebatas itu”, menurutnya selama ini
dia rutin menyetorkan zakatnya dan juga mengikuti langsung beberapa program
yang dilakukan oleh LAZISMU dan selama ini menurutnya LAZISMU Kota
Parepare cukup terpercaya meski tidak melaporkan secara langsung dalam bentuk
laporan tahunan.

Begitupula yang dituturkan oleh ibu Irmawati “selama ini memang tidak
pernah terpikir untuk melihat laporan keuangan dari pihak LAZISMU terlebih lagi

saya bukan pegawai negeri sipil, tapi memang benar transparansi laporan
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keuangan itu sangat penting agar kepercayaan pada suatu lembaga meningkat lagi
sehingga tidak menimbulkan keraguan lagi untuk mengajak teman yang lain untuk
menunaikan zakat maupun berinfaq pada lembaga tertentu”.

Namun berbeda dengan penuturan bapak Ismail bin Takka, ia menyampaikan
bahwa “bagi saya LAZISMU Kota Parepare dalam kegiatannya telah transparan
karena setiap kegiatannya telah didokumentasikan dan dapat dilihat oleh para
muzakki, menurut saya untuk laporan keuangan itu urusan dapur lembaga saya
tidak perluh mengetahuinya yang jelas LAZISMU telah melaporkan setiap
kegiatannya, dan menurut saya LAZISMU adalah lembaga yang transparan dan
sudah nasional karena ia dikontrol langsung oleh LAZISMU Pusat”.

LAZISMU Kota Parepare sendiri dalam upaya peningkatan transparansi dan
akuntabilitasnya telah membuat laporan keuangan sesuai dengan apa yang
diterapkan daam PSAK No 109 meski belum menerapkan PSAK yang telah
direvisi, laporan keuangan ini pun telah dilaporkan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan persemesternya/enam bulan, sebagaimana yang disampaikan oleh
ibu Amanda selaku divisi keuangan “kita menyampaikan laporan keuangan
persemesternya yaitu periode januari-juni dan juli-desember, adapun pihak-
pihaknya ialah Pimpinan Dewan Muhammadiyah, Lazis Wilayah, BAZNAS, serta
seluruh pengurus harian”.

Selain itu LAZISMU Kota parepare juga telah melalui proses audit, baik audit
eskternal maupun audit internal sebagaimana yang disampaikan oleh ibu Amanda,
“kita telah melalui proses audit, jadi setiap tahunnya kami ke wilayah untuk di

audit oleh auditor pihak pusat, namun untuk proses audit internal pihak
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LAZISMU didatangi langsung ke tempat oleh auditor dalam hal ini pihak
Kemenag (terkait kepatuhan syariah).”

Dalam hal transparansi laporan keuangan kepada masyarakat umum terutama
muzakki LAZISMU Kota Parepare saat ini hanya memberikan laporan keuangan
kepada muzakki yang berkepentingan saja seperti PNS yang ingin melaporkan
pajaknya. Untuk laporan keuangan yang dapat diakses langsung oleh sleuruh
lapisan masyarakat dalam hal ini melalui website pihak LAZISMU Kota Parepare
masih dalam tahap perencanaan pembuatan. Namun pihak LAZISMU tetap
menyediakan laporan keuangan kepada masyarakat umum yang ingin melihat
laporan pertanggungjawaban.

Selain itu LAZISMU Kota Parepare juga senantiasa mempublish segala
kegiatan yang akan maupun yang telah terjadi disosial media dalam hal ini
melalui Instagram LAZISMU Kota Parepare yang dapat dilihat secara langsung
dimanapun dan kapanpun oleh seluruh masyarakat.

Suatu organisasi baik badan maupun lembaga yang akuntabel adalah
badan/lembaga yang mampu menyediakan laporan keuangan yang memuat semua
informasi yang dibutuhkan dan laporan keuangan ini dapat secara langsung
tersedia dan diakses agar memudahkan stakeholders melihatnya serta
mengawasinya.

Dengan transparannya pengelolaan zakat pada badan/lembaga amil zakat tentu
kita bisa menciptkan suatu system control yang baik, Karen tidak hanya
melibatkan pihak internal maupun eksternal yang berkepentingan saja tetapi juga

bisa melibatkan pihak eksternal dalam hal ini muzakki non PNS maupun
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masyarakat secara luas. Selain itu dengan transparansinya suatu badan/lembaga
amil zakat maka rasa curiga dan ketidakpercayaan yang mungkin ada

dimasyarakat bisa diminimalisir.

3. Kesesuaian Akuntansi Zakat Dengan Prinsip-prinsip Syariah

LAZISMU Kota Parepare dalam aktivitas akuntansinya telah melakukan
proses audit internal, yang mana audit internal dilakukan oleh pihak Kemenag
terkait dengan kesesuaian dengan prinsip-prinsip syariah yang berlaku.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh ibu Amanda “LAZISMU Kota Parepare
setiap awal tahun didatangi oleh pihak Kemenag untuk dilakukan audit atas
kepatuhan syariah atas laporan tahun kemarin, menurut hasil yang disampaikan
oleh pihak auditor LAZISMU Kota Parepare telah sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah yang berlaku”.

Jika dilihat dari makna dan tafsir Surah Al-Bagarah ayat 282 sebagaimana
yang terdapat dalam tafsir lbnu Katsir serta tafsir-tafsir dari ulama lain seperti

Quraish Shihab.

b £8R1E A Jal ) oy S0 Sl Gl
“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan
muamalah tidak secara langsung/utang piutang untuk waktu
yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya”
Kata Dain berasal dari kata dana-yadinu yang artinya memberikan

(meminjamkan) kepada seseorang uang yang harus dikembalikan pada waktu

tertentu yang telah disepakati bersama antara yang meminjam dengan yang
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memberikan pinjaman. Hutang-piutang boleh berbentuk pinjaman uang atau
dalam bentuk jual/beli barang yang pembayarannya ditangguhkan. Sebagian
ulama mengatakan wajib hukumnya untuk menulis hutang, namun sebagian ulama
lain mengatakan hukumnya sunnah. Berdasarkan tafsir Ibnu Katsir disebutkan
bahwa catatan itu lebih memelihara jumlah barang dan masa pembayarannya serta
lebih tegas bagi orang yang menyaksikannya. Para ulama berpendapat bahwa
catatan tersebut dapat digunakan sebagai pelindung kepada orang yang berutang
maupun yang memberi utang. Tanpa catatan, terdapat kemungkinan besar orang
yang berutang akan lari dari tanggungjawabnya untuk membayar. Dengan
demikian, orang lain yang yang ingin berhutang atau sedang menunggu untuk
berutang akan terkendala haknya oleh orang yang dapat memberikan pinjaman
tersebut. Selain itu, terdapat kelebihan antara kedua belapihak yaitu apabila salah
seorang meninggal dunia dengan adanya catatan tersebut maka pihak ahli waris
dapat menuntut atau membayar hutang agar terhindar dari dosa atas persoalan
hutang-piutang.

Berdasarkan penjelasan tafsir diatas dapat dikatakan bahwa LAZISMU Kota
Parepare telah menjalankan prinsip kebenaran sebagaimana pihak LAZISMU
mencatat setiap transaksi penerimaan zakat, infag/sedekah sesuai dengan
nominal/jumlah yang diterimanya dari para muzakki, pencatatan ini dilakukan

ketika uang atau bukti setoran diterima.

AR 0 Aale LS i 0 a8 oy

“Dan janganlah penulis menolak untuk menuliskannya
sebagaimana Allah telah mengajarkannya kepadanya™
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Ayat ini menegaskan bahwa menunda-nunda penulisan hutang bukanlah
sesuatu yang baik dalam konteks bisnis. Ungkapan Al-Qur’an pada penggalan
ayat ini, semakin menguatkan agar akuntan tidak menunda-nunda, enggan
maupun keberatan dalam menjalankan pekerjaannya. Pada zaman Rasulullah tidak
banyak orang yang dapat menulis, maka manfaat ilmu yang dikaruniakan Allah
pada seorang penulis dapat bermanfaat bagi orang lain, khususnya pihak yang
melakukan transaksi hutang-piutang. Inilah yang menjadi alasan mengapa penulis
dilarang untuk menolak pekerjaan tersebut.

Selain itu, menulis termasuk ibadah sedekah yang dapat dilakukan oleh
penulis karena Allah telah mengajarkan kepada penulis yang belum diketahui
sebelumnya, maka hendaklah bersedekah kepada orang lain yang tidak pandai
menulis melalui tulisannya.

Dari tafsir diatas dapat disimpulkan perluh adanya prinsip tanggungjawab
yang dimiliki oleh seluruh orang yang terlibat dalam suatu organisasi/perusahaan
termasuk orang-orang bagian keuangan. Begitupula pada LAZISMU Kota
Parepare, aplikasi dari prinsip pertanggungjawaban dapat dilihat dari tugas bagian
keuangan yang dimana ada satu orang yang bertugas untuk mencatat segala
transaksi penerimaan maupun penyaluran serta adanya laporan keuangan yang
dibuat setiap tahun berjalan yang sesuai dengan apa yang terjadi sebagai bentuk
pertanggungjawaban pihak-pihak yang diamanahkan bekerja di LAZISMU Kota
Parepare yang telah dipercayakan oleh masyarakat terkhusus seluruh muzakki
yang telah mempercayakan dananya dilembaga tersebut. Dimana laporan ini bisa

memberikan informasi kepada seluruh pihak.
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“Maka hendaklah dia menuliskannya dan hendaklah orang yang
berhutang itu mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa kepada
Allah, Tuhannya, dan janganlah dia mengurangi sedikitpun
darinya”

Pada penggalan ayat ini, Allah menegaskan bahwa hendaklah orang yang
berhutang mendiktekan kepada juru tulis mengenai hutang yang diakuinya
berkaitan dengan jumlah syarat maupun waktu yang telah disepakati. Tujuannya
adalah untuk menghindari permasalahan yang muncul dibelakang hari. Pencatatan
ini dimaksud sebagai sarana tolong-menolong, akan tetapi jika salah satu pihak
berlaku tidak adil terhadap hutang-piutang, sehingga muncul kesalahan dalam
pencatatan maka akan berubah jadi permusuhan.

Berdasarkan tafsir diatas, dalam hal pencatatan harus dilakukan dengan benar
sesuai dengan transaksi yang terjadi, tidak memihak atau condong kepada salah
satu pihak dan berlaku curang dan adil. Prinsip keadilan ini teraplikasikan dari
proses pencatatan yang dilakukan oleh pihak LAZISMU Kota Parepare, dimana
diLAZISMU Kota Parepare pada bagian keuangan merupakan orang yang
berbeda dengan bagian penerimaan kas tunai, jadi bagian keuangan bertugas
untuk mencatat pemasukan zakat, infag dan shodagah setelah menerima bukti
penerimaan dari pihak pemegang kas tunai maupun bukti transfer via bank. Ini
dapat menghindari kesalahan pencatatan, kesalahan memihak kepada salah satu
pihak maupun kecurangan sehingga dapat menghasilkan pencatatan yang benar

dan sesuai dengan yang terjadi.
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“maka (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan

diantara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada),

agar jika yang  seorang lupa maka yang seorang lagi

mengingatkannya”

Setelah ada seorang penulis, pada penggalan ayat ini Allah menjelaskan
tentang saksi. Walaupun telah ada dilakukan pencatatan, Allah menganjurkan
untuk mendatangkan saksi. Tujuannya adalah agar persaksian dapat dijadikan
bukti untuk menguatkan bukti jika berlaku penipuan dalam transaksi maupun
pencatatan. Menurut ayati ini, persaksian dilakukan oleh dua orang laki-laki, jika
tidak ada maka diperbolehkan satu orang laki-laki dan dua orang perempuan.
Saksi dalam konteks ayat ini harus beragama Islam.

Dalam hal ini, hikmah yang dapat diambil bahwa prinsip transparansi harus
dijalankan dalam suatu bisnis. LAZISMU Kota Parepare dalam menjalankan
aktivitasnya juga telah menerapkan prinsip transparansi, dimana segala proses

transaksi yang terjadi kemudian dilaporkan kepada pihak-pihak berkepentingan

dalam bentuk laporan keuangan serta dokumentasi kegiatan yang dilakukan.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan masalah yang diteliti kaitannya dengan Penerapan Akuntansi
Zakat Terhadap Transparansi dan Akuntabilitas di Lembaga Amil Zakat
Muhammadiyah Kota Parepare, maka dapat dirumuskan tiga kesimpulan pokok
sebagai hasil akhir dari penelitian ini :

1. Kesesuaian penerapan akuntansi zakat yang dilakukan oleh Lembaga
Amil Zakat Muhammadiyah (LAZISMU) Kota parepare dari pengakuan,
pengukuran, pengungkapan, penyajian serta komponen laporan
keuangan yang dibuat sudah sesuai dengan aturan PSAK No 109 meski
pada point laporan keuangan ada satu laporan yang masih dibuat oleh
LAZISMU yaitu laporan perubahan dana yang dimana pada PSAK No
109 hasil revisi laporan ini telah dihapuskan dan dapat dituliskan dalam
Catatan atas laporan keuangan (CALK).

2. Akuntabilitas serta Transparansi laporan keuangan LAZISMU Kota
Parepare pada telah baik karena LAZISMU Kota Parepare telah
membuat laporan keuangan setiap semester maupun pertahunnya sebagai
bentuk pertanggungjawaban. Dimana laporan keuangan ini dilaporkan
kepada beberapa pihak-pihak yang berkepentingan, diantaranya
Pimpinan Muhammadiyah, BAZNAS, Dewan syariah dan pengusu
harian , muzakki PNS yang membutuhkan, serta menyediakan kepada
masyarakat umum yang ingin melihatnya. Selain itu pihak LAZISMU
Kota Parepare telah melalui proses audit baik audit dari pihak Kemenag
maupun audit eksternal dari auditor pusat,. Disamping itu pihak
LAZISMU Kota Parepare senantiasa mempublish segala kegiatan baik
yang akan dilaksanakan maupun yang telah dilaksanakan melalui media

sosialnya dalam hal ini instagram LAZISMU meski laporan keuangan
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yang dibuat belum dapat diakses secara menyeluruh oleh masyarakat
luas dimanapun dan kapanpun melalui website. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pihak LAZISMU Kota Parepare dapat dikatakan
telah akuntabel dan transparan dalam mempertanggungjawabkan
amanahnya.

3. Kesesuaian laporan keuangan LAZISMU Kota Parepare berdasarkan
prinsip-prinsip syariah yang terkandung dalam surah AL-Bagarah 282
telah sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang berlaku, baik prinsip
pertanggungjawaban, prinsip keadilan, prinsip kebenaran, prinsip
kesabaran/keuletan maupun prinsip transparansi, ini juga sesuai dengan
hasil audit kepatuhan syariah yang telah dilakukan oleh pihak Kemenag
kepada LAZISMU Kota Parepare, dimana hasil audit menerangkan
bahwa LAZISMU Kota Parepare telah memenuhi prinsip-prinsip syariah

dalam menjalankan amanahnya.

B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan rumusan kesimpulan yang telah dikemukakan, bahwa kesesuaian
penerapan akuntansi zakat yang dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat
Muhammadiyah (LAZISMU) Kota parepare dari pengakuan, pengukuran,
pengungkapan, penyajian serta komponen laporan keuangan yang dibuat sudah
sesuai dengan aturan PSAK No 109 meski demikian LAZISMU Kota Parepare
belum memulai menerapkan PSAK No 109 yang telah direvisi, dimana hasil
revisi tersebut telah menghapuskan laporan asset kelolaan dan laporan tersebut
dicukupkan dengan dimasukkan dalam bentuk narasi pada laporan catatan atas
laporan keuangan (CALK).

Laporan keuangan LAZISMU Kota Parepare telah dapat dikatakan akuntabel
serta transparan, namun sebaiknya pihak LAZISMU Kota Parepare dapat segera
menyelesaikan rencana pembuatan website sehingga laporan keuangan dapat
diakses oleh masyarakat umum khususnya muzakki dimanapun dan kapanpun
tanpa harus ke kantor LAZISMU.
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C. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas bahwa Penerapan
Akuntansi Zakat terhadap Transparansi dan Akuntabilitas di Lembaga Amil Zakat
Muhammadiyah Kota Parepare telah menerapkan pencatatan laporan sesuai
dengan PSAK No 109 meskipun belum menerapkan PSAK 109 yang telah
direvisi tahun 2021, begitupula dalam hal transparansi dan akuntabilitas telah
berupaya untuk mengoptimalkan meskipun dalam hal ini laporan keuangan
tersebut belum dapat diakses melalui website oleh seluruh masyarakat terkhusus
muzakki namun dapat dilihat segala aktivitasnya melalui social media instagram
LAZISMU Kota Parepare serta laporan keuangan di LAZISMU Kota Parepare
telah melalui proses audit internal dan eksternal.

Dalam hal kesesuaian aktivitas yang ada diLAZISMU Kota Parepare pun
telah berupaya untuk menyesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah yang
tercantum dalam surah Al-Bagarah : 282, LAZISMU Kota parepare telah melalui
proses audit kepatuan syariah yang dilakukan oleh Kementerian Agama Negeri
Kota Parepare dan telah memenuhi prinsip pertanggungjawaban, prinsip keadilan,
prinsip kebenaran, prinsip keuletan/kesabaran maupun prinsip transparansi.

Dari hasil kesimpulan ini maka rekomendasi yang dapat diberikan antara lain

1. Bagi pihak LAZISMU Kota Parepare, diharapkan dalam pembuatan

laporan keuangan dapat berpedoman dengan PSAK No 109 yang terbaru
yang telah direvisi sejak tahun 2021, dalam hal transparansi dan
akuntabilitas laporan keuangan diharapkan dapat memberikan laporan
keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada seluruh pihak
terkhusus kepada masyarakat luas atas apa yang telah diamanahkan
kepada pihak LAZISMU melalui adanya website yang tersedia agar
masyarakat lebih mudah mengaksesnya tanpa perluh dating langsung ke
kantor LAZISMU.

2. Bagi peneliti diharapkan penelitian ini tidak hanya menjadi syarat

menyelesaikan studi semata tapi memberi dampak yang baik dan juga
dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya terkait penerapan

akuntansi zakat terhadap akuntabilitas dan transparansi dilembaga amil
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zakat maupun badan amil zakat.

Bagi masyarakat khususnya muzakki baiknya tetap menganggap laporan
keuangan tahunan adalah sesuatu yang penting untuk diketahui juga agar
agar kepercayaan untuk berzakat,infag dan sedekah semakin bertambah
lagi kepada lembaga maupun badan amil zakat yang ada khususnya
diKota Parepare.
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Kepada Siswa-siwi UPTD SMPN 1 Parepare

50 081 343 695 485 T
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8BSt 7181113302

Bank Mandiri - 170-00-0298780-2
BPD Sulselbar | 030-202-000002372-4

— lazismu

Jl.Jend Ahmad Yani KM. 2 ( Depan PDAM) Kota Parepare
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Penyaluran Zakat Fitrah dan Ramadan ceria Kepada
Dhuafa, Lansia, Marbot Masjid dan Petugas Parkir.
Parepare, 1 Mei 2022, berlokasi di Kec. Soreang,
Bacukiki, Bacukiki Barat dan Ujung Kota Parepare
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B i Rekening am Lazismu Parepare parepa re

Konfimmasi zokat dan Infok meiolul WA : 081343695485 / 082245268305



Instrumen Wawancara

Pertanyaan untuk Lembaga Amil Zakat Infag dan Shodagah
Muhammadiyah (LAZISMU) Kota Parepare.

1.

2.

Dalam membuat laporan keuangan LAZISMU Kota Parepare berpedoman
berdasarkan apa?

Dalam pencatatan laporan keuangan menggunakan metode apa saja??
Apakah masih dibuat secara manual atau ada aplikasi khusus yang

digunakan??

Dalam PSAK No 109 proses akuntansi meliputi Pengakuan dan Pengukuran,

penyajian, pengungkapan dan laporan keuangan amil. Bertanyaan selanjutnya

terkait ini adalah :

3.

Bagaimana proses pengakuan dan pengukuran dana ZIS dicatat oleh
LAZISMU Kota Parepare?

Bagaimana proses penyajian dana, infagq dan sedekah diLAZISMU Kota
Parepare?

Apakah dalam proses laporan keuangan pihak LAZSIMU
mengungkapkan kebijakan-kebijakan aktivitas pengelolaan dana zakat,
infaq dan sedekah yang dituang dalam Catatan Atas Laporan Keuangan?
Jenis laporan keuangan apa saja yang dibuat oleh pihak LAZSIMU Kota
Parepare?

Dalam pembuatan laporan keuangan sebagai bentuk tanggungjawab pihak
LAZSIMU Kota parepare apakah laporan tersebut melalui pengauditan
oleh akuntan public atau pengauditan oleh pihak internal saja?? Dan
sudah berapa kali di audit selama LAZSIMU Kota Parepare berdiri?
Bagaimana bentuk pertanggungjawaban pihak LAZISMU Kota Parepare
kepada pihak-pihak yang berkepentingan atas laporan keuangan

termaksud dalam hal ini masyarakat selaku pihak muzakki?



Instrumen Wawancara

Pertanyaan untuk Lembaga Amil Zakat Infag dan Shodagah
Muhammadiyah (LAZISMU) Kota Parepare.

A. Pengumpulan Zakat

2.

4.

Apa saja kegiatan yang dilakukan oleh pihak LAZISMU untuk
mendapatkan muzakki?

Bagaimana teknik pengumpulan dana dari muzakki diLAZISMU?
Bagaimana pencatatan hasil pengumpulan dana dari muzakki dilakukan?

B. Pendistribusian dan Pendayagunaan

1.
2.
3.

Bagaimana mekanisme pendistribusian dana ZIS diLAZISMU?
Bagaimana pola pendistribusian dana ZIS diLAZISMU?

Bagaimana langkah-langkah pendayagunaan dana ZIS yang dilakukan
oleh LAZISMU?



Instrumen Wawancara
Pertanyaan untuk Muzakki LAZISMU Kota Parepare

Nama : NURDIANA
Hari/Tanggal ‘Kams, 26 oktober 2023
Lokasi : SON |8 woto Rarepare

o

- Bagaimana kepercayaan bapak/ibu terhadap LAZISMU Kota Parepare ?

Pernahkah bapak/ibu terlibat langsung dalam kegiatan yang dilakukan oleh
LAZISMU?

. Bagaimana pendapat  bapak/ibu terkait transparansi laporan keuangan
LAZISMU?

- Menurut bapak/ibu apakah LAZISMU selama ini telah transparan dalam
pengelolaan dananya?



Instrumen Wawancara

Pertanyaan antuk Muzakki LAZISMU Kota Parepare

Nama :ISMAIL BIN Takka, s.pd
Hari/Tanggal : fomic, 2.6 Oubder 2023
Lokasi : W I Pa;e\ue

1. Bagaimana kepercayaan bapak/ibu terhadap LAZISMU Kota Parepare ?

2. Pernahkah bapak/ibu terlibat langsung dalam kegiatan yang dilakukan oleh
LAZISMU?

3. Bagaimana pendapat bapak/ibu terkait transparansi laporan keuangan
LAZISMU?

4. Menurut bapak/ibu apakah LAZISMU selama ini telah transparan dalam
pengelolaan dananya?



Instrumen Wawancara
Pertanyaan untuk Muzakki LAZISMU Kota Parepare

Nama : [ pmpw AT
Hari/Tanggal : Senun, (6 Okbdoer 2093
Lokasi : Perumainan Cempolc Wk

1. Bagaimana kepercayaan bapak/ibu terhadap LAZISMU Kota Parepare ?
. Pernahkah bapak/ibu terlibat langsung dalam kegiatan yang dilakukan oleh
LAZISMU?
3. Bagaimana pendapat bapak/ibu terkait transparansi laporan keuangan
LAZISMU?

4. Menurut bapak/ibu apakah LAZISMU selama ini telah transparan dalam
pengelolaan dapanya?



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Nama : Amanda

Umur : 30 Tahun

Alamat : Perum. Cempaka Putih Blok 4/6
Menerangkan bahwa

Nama : Nurhamida

Nim :2120203860102036

Pekerjaan :Mahasiswi Pascasarjana Fakultas Ekonomi Syariah Institut
Agama Islam Negeri Parepare (IAIN)

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyelesaian Tesis
yang berjudul “Penerapan Akuntansi Zakat Terhadap Transparansi dan
Akuntabilitas di Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah Kota Parepare”.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Parepare, 16 Oktober 2023




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Nama : Cahaya Anita

Umur : 29 Tahun

Alamat : JI Ahmad Yani KM 2
Menerangkan bahwa

Nama : Nurhamida

Nim : 2120203860102036

Pekerjaan :Mahasiswi Pascasarjana Fakultas Ekonomi Syariah Institut
Agama Islam Negeri Parepare (IAIN)

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyelesaian Tesis
yang berjudul “Penerapan Akuntansi Zakat Terhadap Transparansi
Akuntabilitas di Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah Kota Parepare”.
Demikian surat keterangan wawancara
sebagaimana mestinya.

dan

ini dibuat untuk dipergunakan

Parepare, 16 Oktober 2023




SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Nama M

Umur 134 TAHUN

Alamat : BN CeMpaka PUTIH
Menerangkan bahwa

Nama : Nurhamida

Nim :2120203860102036

Pckerjaan :Mahasiswi Pascasarjana Fakultas Ekonomi Syariah Institut
Agama Islam Negeri Parepare (IAIN)

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyelesaian Tesis
yang berjudul “Pencrapan Akuntansi Zakat Terhadap Transparansi dan
Akuntabilitas di Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah Kota Parepare”.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat

untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Parepare, 16 Oktober 2023



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Nama . MURDIJANA

Umur D 44 TAHUAN

Alamat : JV-0END. A-yAN! IKm-3 No.16g
Menerangkan bahwa

Nama : Nurhamida

Nim :2120203860102036

Pekerjaan :Mahasiswi Pascasarjana  Fakultas Ekonomi Syariah Institut
Agama Islam Negeri Parepare (IAIN)

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyelesaian Tesis
yang berjudul “Penerapan Akuntansi Zakat Terhadap Transparansi dan
Akuntabilitas di Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah Kota Pareparc™.

Demikian surat keterangan wawancara ini

dibuat untuk dipergunakan
scbagaimana mestinya.

Parepare, 26 Oktober 2023

lyfost-

( NURDIAN g N



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Nama S ISMATL BN TAK A, <- ’A

Umur Fé-f-ﬁ

c
Alamat s ¥ '
J( T}dmmn\j’&z no |l //wcr e
Menerangkan bahwa
Nama : Nurhamida
Nim : 2120203860102036

Pekerjaan :Mahasiswi Pascasarjana Fakultas Ekonomi Syariah Institut
Agama Islam Negeri Parepare (IAIN)

Benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka penyelesaian Tesis
yang berjudul “Penerapan Akuntansi Zakat Terhadap Transparansi  dan
Akuntabilitas di Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah Kota Parepare”.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Parcpare, 26 Oktober 2023

(ISM’AIL Bt TﬂKI;ﬁ
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LAZISMU
LAPORAN POSISI KEUANGAN
PER 31 DES 2022
(Dalam Satuan Ruplah)
Catatan 31 Des 2022 31 Des 2021
Liabititas Jangka Panjang
Utang Imbalan Kerja Jangka Panjang 16 .
Utang Jangka Panjang Lainnya 17 . .
Jumlah Liabilitas = =
SALDO DANA 34

Dana Zakat 4,106,193 25,816,416
Dana Infak/Sedekah 13,258,932 27,860,522
Dana Amil 35,054,369 34,132,712
Dana Qurban 3,745,000 275,000

Dana CSR = #
Dana Sosial/Keagamaan Lainnya 10,113,400 10,113,400
Dana Kelolaan (93,863) 125,151
Dana Non Syariah 1,306,178 996,437
Jumlah Saldo Dana 67,490,209 99,319,638
JUMLAH LIABILITAS DAN SALDO DANA 67,490,209 99,319,638

Catatan atas lop

2

oran keuangan merupakan bagian yang tidok terpisahkan
dari laporan keuangan secara keseluruhan



31 Des 2022 31 Des 2023

2,900,000 =




LAZISMU

LAPORAN PERUBAHAN DANA
Untuk Tahun yang Berakir Pada 31 Des 2022
(Datom Satuon Ruploh)
Catatan 31 Des 2022 31 Des 202
o SIS P
DANA ZAKAT

PENERIMAAN DANA ZAKAT 18

Zakat Murakki LembagafEntitas )

Zakat Muzakki Perorangan/Individu 104879145
Jumloh Penerimaan Dana Zokat 10487945 i E
PENVALURAN DANA ZARAT %

Penyaluran Dana Fakir 16,000,000

Penyaluran Dana Miskin 36,480,000

Penyaluran Dana Rigab :

penyaluran Dana Gharim

penyaluran Dana Muallaf .

penyaluran Dana Sabilillah 59,000,000

eriyalurah Daha fbhu S3bil :

Penyaluran Dana Amil 13,109,968
Jumlah Penyaluran Dana Zakat 126,589,368

o
FIRIEEEN
Surplus (Defisit)
26,816,416
saldo Awal _
4,106,193 .
# —

Saldo Akhir



LAZISMU

LAPORAN POSISI KEUANGAN
PER 31 DES 2022
(Dalam Satuon Rupiah)
Catatan 31 Des 2022 31 Des 2021
E i
ASET
Aset Lancar
Kas dan SetaraKas 1 54,840,209 84,119,638
Instrumen Keuangan 2 = =
Perfengkapan 3 = =
Piutang — 4 - =
Penerimaan Yang Masih Harus Diterima "+ 5 S -
Biaya Dibayar Dimuka 6 - -
Aset Kelolaan Lancar 7 2,900,000 =
jumiah Aset Lancar 57,740,209 84,119,638
Aset Tidak Lancar 8
Aset Tetap 32,640,000 32,640,000
Akumulasi Penyusutan (22,890,000) (17,440,000)
Nilel Buky 9,750,000 15,200,000
Aset Kelolaan 9
Aset Kelolaan - =
Akumulasi Penyusutan - -
Nitai Buku - -
JUMLAH ASET 67,490,209 99,319,638
LIABILITAS DAN SALDO DANA
UABIUITAS
Liabilitas Jangka Pendek
Utang Pembelian 10 5 g
Utang Pajak 1 . y 4
Biaya Yang Masih Harus Dibayar 12 = |
Penerimaan Titipan Dana 13 - .
Utang Hubungan Antar Kantor 14 - .
Utang Jangka Pendek Lainnya 15 £

Catatan atas laporan keuongan merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dari laporan keuangan secara keseluruhan

1



Bag! M2 bvwestay Dama A
Rag Mot Irveviay 0N

B Hasd Bask Spanah
Hadiah o Syara®

Sefie Lebih s Tuhae MPendaian
Sefuh Lot Wit Tukae Pevilaian Dona Zakat

Sebun Lab Nl TiAM Pendaan Dang Amd
RN LR\ KT A PAEI0N TIAS TN
Sala Leb Nims Tukae/Pemiacan Dana (S8

Jumish Penerimaan Dama Kelolsan

Ak e terdin anh.

PENGILUARAN/BIAYA PENEMPATAN DANA KILOUAAN

Bava Ademistran) bnvestan Dana A
Siaye Pajuk Bag) Hastl bvestast
By Pajak ag) Hasd ievertan Dana Al
o 22 ¢
Syariah
By Ademiniracs Bask Syarah
B9 Pajsk Rag) Mund-Rand Syeiah
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Cerugen
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31 Des 2022 31 Oes 2021




32, Peserimaan Dana Non
Ak il torded dort.

Noadem __JOut

PUNTRIMAAN DANA NON SYARIAM
Penerimasn Benk

Undian dart Bank Komvessonal -

Penerimasn Dane Non Syariah Lainerys
Penerimasn Dana Non Syarah Lan tan — 54 .

—
=T 7
31 Des 2022 10w
400,000
165,692
__.!!l!'!.
0,

Jomish Penggunasn Dana Non Syariah

4. Saido Dana
______- = LTS L -

Sabdo Dana Awal 258164
DANA ZAXAT "

NFAK/SEDDUN
Dana Infal/Sedekah Tenkat (Mugayyadeh] 1 :

% 10,113,400

OANA KILOUAAN

125151 o~

a7

Saldo Dana Tabun Berjalan
2.710283

DANA INFAR/SEOTKAN
o 19940
ndehdedetan Yortr vy —

219,014

309,741}




.

DANA INFAX/SEDTXAN
Dane WhadSSedekah Tertkat (Mugeyysdsh)
O DA/ Sedah ezt Terfion Miuziagah)

DANA SOSML/KEABAMARN LANNYA
DANA KELOUAAN

DAMA NOM SYARIAN

40413 400

(93,863

1,306,178

M

275,000

10,113,400
125151

996,437



Prrmerwntin Dona TINE Bartuan Dunn Urtd LN

Dowiah Penerimasn Osna infak/Sedetak

1 Penerimarn Dard Amil

A I terdit Gt

PUCERIMAAN DANA BAGAN AMR
Bagian A dat Dara Zatae
Ty A0 o Oure 23kt Agtead Sabames,
Bagian Ami dan Dang '3 Sedelsh
Bagian Al dart Dama CSA

Bagian Arvl dan Dard Sosal/Keageaan Lanweya

Pemerimagn Oama Amd Latneyy

1 Peserimaan Dans CSR

Aun il terded dant

PUNLRIMANY DANA CR
Penerimasn Dans CA

hewish Penerimasn Darma CR

X1, Penerimann Dana Sculsl/Yesgmasn

A i tordint dan.

34, Penyaburen Dana Zakat
Abun o terden dact. 31 0w 2022 11 Des 2021
PENYALURAN DANA ZASAT
Pemryniaren Cans Febts
(Mhttacan) 16,000,000
——& —
Peryshuran Osns Micin
Lrat Bager 29,500,000
- — R
Pemyaburan Dans fasd
Pervyaieran Dams Ghartm
Peryalran Dams Mualie!
Tt i A
Perrerorsn Oans Sabmish
Ponyateran Cwns Lonat Saglan Satafian (Mugsyysder) 9,000,000
Poyatorin Cans Lokt Bagian Sabeitah (Mutlegsh) 50,000,000 )
—— e ———




epatoren O tem SOLE

Peryahs m Osms Aed
Pemyadar m Dora Zohan Bagien At
Preryster s Dane anian Sagar Acd

Jumish Prwyakaran Dans Zakat

13,107,968

B Penpuian Oans fokjSedersh

o e torgin €3

Pemyaiuran Dans IT&AS (TX)
Poeryshuran Gana (TX-Pengiohan
Pemaeran (ans ITE Lhonami
Perysioran Dang ME-Lesohatan
Perryanuran Dass (MK Sesin! dan Oulemat
Pempaturas Dana ITE-Bamtuan Cemamusian

Pemmpabran Uana TC-Baglan Amd
Perrpaluran Oans IT-NON KAS (FTHK)
Pemyatucan Qans ITR-Pendidlian

Permyalursn Dans (TNE-Kesehatan
Pemysiuran 0ana ITNC-Sonal dan Dsiwah

Pewyaharan Dana THL-Ragian Amd

TV EIRIN TRNEETIN AXT SIGIN
11-Beban Pertyussutan AXT Kandarusn

IT-Seban Pemeiharaan AXT Bangunan
(T-Beban Pemetharsen AXT Kendarasn

Tidak
Pemyaburse Dena [T2-KAS - TIX
Permyshiren Ouna ITIX-Penddian
Pempakran Oaas T2E-{honom!
Pemysturan Dana ITI5- Krsehatan
Peerysheran Dana 125-Sosial dan Dakwah

Penywharen Dana IT1%-8agian Amd

Pamyaboran Dana infakySedekan Tidsk Terfkal-NON KAS - (TINK
Pemyahiren Oang ITINK-Pendidhan
Pemyaburan Dans (TINK-Cronome
Pomyahoran Dand ITINK Lesehatan

T G T2 SO0 T Okt

Duses Untuk IN

Perryaheran Oas ITINK-Sagoan Amd




172 Betan Pomelitarasn AKT Kendarsan

172 Boban Pemeldoraan AKT Peralstan dan Meun Kantor

Jumish Peryaharan Dans Infak/Sedckah

4 Pengpmann Do A

Ay ind terdinl dart:

PENGGUNAAN DANA AMIL

Beban Surnder Drys Manuvas

Beban Gaj

Bebian Tumgangan Marian

Beban Lembur

Bebian Asuranyl BPIS Ketensgabenian
Betian Asurans! 8215 Krschatan

Bebian Pedatinan L Pengembangan SOM
Beban Monor Rietrwan
Boban Gag Lainvna

Beian Pemvesivarsan AXT Peralitun dan Men ka0

15,647 000




™ Amit
Bebon Kerugian Mustang Beryidi 1ok Tertagh fivting Borputy
Beban Kengen Mutang Tak Tertagh-Ami/aryrman

Betam Keragien Photang Tak Tertiagh Dana Amé Laimays

Beban Keragian stas Penghapusan Aset

Beban Kenagan a1as Perghapusan Acet Tetap
Betan Kerglan 9225 Penghapusan Aset Kelolaan Tetap

Bedan Amdl Lalamya
Betam Amd (o Loen.

Jumiah Penggunasn Dana Amil

17. Pemryaleran Dass Qurban

Aun i terdin dart.

PENYALURAN DANA QUABAN

Sahurian Dana Qutan Saptemd/Xerbaw

Pempaivran Dans Quban Kambiag/Dembds
Sahrian Doy Quetan Kamding/Domba

Pemyaiuran Dana Qurben Laneys
Penyaturan Dana Qurtan Laindain

Jumiah Peryaluran 0ana Qurtan

T royiors e 8

Ak ini terdui dant:

Saburkan Dana CSR untuk Pemerime Mandast

Pemyaturan Dana G5 st Amd
Sahurkan Oung CSA wntuk Al

Jurelah Perryaluran Dana CSR

Akun Il terdin dani:

A Arnd

Nokas/Beban Pempustan At Kebolasn Tetap
Beban Permpusutan AXT Bangunan
Beban Permyusutan AXT Kendarsan

Mokl /Beban Pemeiharaan Aset Kebotaan Tetap
Betan Pemethavaan AKT Sangunan

Beban PemeSharaan AXT Kendaraan

Bcban Pemeltaraan AXT Peralstan dan Mevin Kantor

o——

e s il —

K it

oy
ERMANY PENEMPATAN DANA KELOLARN

0 M8 trvesca O infaiSedetan

31 Des 2022 — e
————

27




UTANG OMIRALAN KTTUA JANGEA PANLANG
Peng gaan Ve Coria
Lang Aecargen

A b et dar NOmNn 11 Des 2003

Ay terdit dan 32 D 2007 X1 Oes 2021

s
Jemish Penarimass Dana Zakat —ioanye

nm-&

—
——
—
—
A ow terd dan 31 Dws 2027 31 0w 2001
—
——

—

Penerimasa Cana (1.2AS {1TY)
Peneramasm Durs (T Perditaam 128,965,500
Pererimans Dina ITX Clamcar) 6,730,343

10,804 000
Pernerimanss Cana (T8 Souisl dsm Dabrwan 2,210,000

—
—_—
———
——
mmmmrn.m«,
Pumprimaum Dony IT34A3
P Qens 13X Percraan
Rl L — M0 P
Perrnacn Cane 1178 Sesenaan 1LAM.000 %
whul—nlﬂ“ 7
et L — e 3
i~ .297,000 3
———
. A ——
'—-—hmmu “& ——
et Oung (T30 Pt
P O 112008 Diongmy .
Pemeriaann Suns TN Lesehatn
Penerimann Dane (TINE S05a 6am Dowt

2




T Vigro

N il terdirt dart:
Utang Pajek % 31

Utang Pajak PPh 23
Utang Pajak Lanoys

Jumiah Utang Pajak

31 Des 2022

31 Des 2021

ﬂ.ﬂYEDumM

Ak I tordirl dark:
Ukang Gap/Manor Karyawan/Amd

Vung Biaya Sewa
Biaya Yang Mash Harus Dbayar Lainya

Jumiah Blaya Yang Masih Marus Dibayer

13. Penerimaan Titipan Dana

Adeun ini terdint dan:

Penerimaan Titipan Wilayah
Penerimasn Tiipan Weayah-Os=a Iskat

Penerimaan Thipes Wiksyah-Oana wakad
Penerimaan Titipan Wilsysh Oena CSA
Pemerimass Titlpan Witayah Osenah.

Aswiah Pemerimoen Titigon Wileyah

Pengrimasn Tiipan Daenh
Penerimaon Titp3n Daerah-Oang Jatst

Penerimaan Tiipan Cacrah-Dass Waka!
Penerienssn Tegan Daerah Dara GR

umish Remerimaoen Ttipen Deeroh

Penerienasn Titipan Waka!
Tispan Dura Wakal

miah Pemerimaen TiTipen Wakof

Penerimasn Tripan Oana Pihak Ketiga
Tiipan Dana Pihak Ketigh

Jermioh Penerimen Tiipas Deno Ahak Ketigs

Penerimann Titipan Amil
TRipan Duna Amid

Aok Penerimaos TTUpan Dang Amil

3 Oes 2022

¥ eieh

31 Oes 2001

Akun e terget dart.

UTANG HUBUNGAN ANTAR KANTOR
Unang Kamier Pusat
Utang Kantor Weapan
Utang Gantor Deersh

UABIUTAS JANGIA PENDLX LUNNYA
(Viang fangha Pendiecs L

Jumiah Utang Langka Pendek Lainmya

Ak bl Lerdint dart:

31 Das 2022

31 0w 2023




Jumiah Instrumen Keuangan

31 Des 2022

Aun il terdin dan

Perengiasan Kantor

31 Ows 2021

Pasang Qare hasan Asmd Via wefak.
Patang Qarded Massn son Amd Via infak

Phetane Pervyateras Dana Intak

B ey
Harus Divertma

T L L —

Al i tordt dark;
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LAnSMY
CATATAN ATAS LAPORAN KIUANGAN
Untuk Tahen yang Berakhi Pada 31 Des 2022

(Datem Satuan Aupioh)

A UMUM
1. dformayl Urmum dan Pendirtan Lembags

LAZISMU dinduhkan pada tanggal 13 luni 2016 berdasarkan SK Kementran Agama Ri Ng —/—f—/—
2. Sunuman Pengures.
Susenan Organkay LATISMU terdirl dart § (ema) Xomisioner sebagal berfut ©

Komidoner
Xetwa
Wk Ketua
WS Ketua
Wakd Ketua
Wkl Ketwa

Beber3pa kebuakan SLuant yang peniing GRerapkan oleh LAZISMU sewal dengan Standar Akurntant Keuangan yang beriaky G Wnoncua adaiah Sbags
deries:
L Dasar Pemyajian Laporsn Keuangan

Laporan kevangan LAZISMU disapkan sesual cengan Permyataan Standar Akustany

g (PSAK} “Auntans Lkat®, dan g
prinup skuntard yang bertaky umum yarg ditetaghan lkatas Aluntan Indonesa. _—wmnmmwmmm
soval kel dasebutian .

Laporan 3rus i dsusun dengan

Laporan keuangan Il dausun tidak

rgan tahon
1 Aset Tetap

mmuv«»mmmmanumwmmwmmmmmwmm
tetap yang derlaky mmmm“mmwm

dhurang akumulas penyusUtan 1amoal dengan tanggal neraca
Sakukan dengan metode sraigh
20 tahun
3 Bangunan s
:m A
Atahun
4 Aitiva laivlain
l.ma‘"“"m‘.’“';:'.“"mm wm.u-ummmmwwmmmmm yaty st
terjaduwya.

11 Oes 2022 31 Des 2021

48.M o

naan
039,121

3
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LAPORAN ARUS RAS
Untuk Periode yang berakhir 31 Desember 2022
(Dodom Sotusn Rupiok)

ARUS KAS DARI AXTIVITAS PENDANAAN:

(Kenaikan)/Perurunan Prutarg

(Xenaiken)Perurunen f Yerg Masih Hanus Oibayer
(Kenaskan)/Pencrunan Bisya Dibayar Dimwka
Kenatkan/{Penurunan) Utarg
Xenaikan/{Penurunan) Biaye Yang Mash Rarus Ditayar
Kenaikan/[Penurunan) Titipan Dana

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan

Kenaikan (Penurunan) Kas :E _—M
Saldo Kas Awal Tabun $4,119,638 3
Saldo Kas Akhir Tahun

kevangon merupakan
atas laporon bagian erpisol

Catolan dorl loporan kevangan secorg *mmlfak ‘ .
17
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LAPORAN ARUS KAS

Untuk Periode yang berakhir 31 Desember 2022

{Dalam Satuan Rupiah)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI:

Penerimaan Dana Zakat
Penerimaan Dana nfak dan Sedekah
Penenmaan Dana Bagian Amil
Penerimaan Dana Qurban
Penerimaan Dana CSR
Penerimaan Dana Sosial/Keagamaan Lainnya
P P P Dana b
Penerimaan Dana Non Syariah
Penyaluran Dana Zakat
Penyzluran Dana Infak dan Sedekah
Penggunaan Dana Amil
Penyaluran Dana Qurban
Penyaluran Dana CSR
Penyal Dana I/Keag: Lainnya

Penget e P Dana Kelot
Pengeluaran Dana Non Syariah

Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTAS!:

(Xenaikan)/Penurunan Aset Tetap

(Kenaikan)/Penu Aset Kelolaan Tetap

(Kenaikan)/Penurunan i

(Kenaikan)/Pe Perlengh

(Kenaikan)/Penurunan Aset ol Lancar
Arus Kas Bersih dari Aktivitas Investasi

Japoran keuangon merupakan bagion yong tidok terpisahkon

31 Des 2022

31 Des 2021

104,879,745
347,010,385
48,633,939
1,563,270,000

176,233
875,433
(126,589,968)
(361,611,975)
(47,712,282)
(1,559,800,000)

(395,247)
(565.692)

(31,829,429)

(15,200,000)

Cotatan atos dor! loporan kevangon secara keseluruhan
16



LAZISMU

Cotaton 010%

Mkw"
dari loporo”

LAPORAN PERUBAHAN DANA
Untuk Tahun yang Berakhir Pada 31 Des 2022
{Dofom Satuon Rupfoh)
Catatan 31 Des 2022 31 Des 2021
DANA NON SYARIAH
PENERIMAAN DANA NON SYARIAH 32
penerimaan Bank z
penerimaan Dana Non Syariah Lalnnya 875433 g
Jumich Penerimoan Dana Non Syariah 875,433
PENGGUNAAN DANA NON SYARIAH 3
Sk 565,692
penggunaan Dana Non Syariah Lainnya ’
Jumiah Penggunaan Dana Non Syariah S58%2 -
Surplus (Defisit) s0rd
Saldo Awal i
o 1,306,178 2

xon boglon yang tidok terpisohkan
e secaro keseluruhan
15



LAZISMU

LAPORAN PERUBAHAN DANA
Untuk Tahun yang Berakhir Pada 31 Des 2022
(Oatam Satuan Rupfah)
Catatan 31 Des 2022 31 Des 2021
—_—
ENEMPATAN DANA KELOLAAN
PENERIMAAN PENEMPATAN DANA KELOLAAN 30
P Oana g
Pe Dana 1! Bank Syariah 176,233
Selisih Lebih Nilai Tukar/Penilalan 3
Keuntungan Penjualan/Pertukaran Aset Tetap dan Aset Kelolaan .
= Dana Winoya -
Jumich Penerimoan Penempatan Dana Keloloan 176,233 »
PENGELUARAN/BIAYA PENEMPATAN DANA KELOLAAN 3
Biaya i Dana !,
Biaya Pajak Bagi Hasil Investas! - B
/Biay Bank Syariah 395,247 .
Sellsh Kurahg Nitai Tukat/Pehilaian - -
:_ ‘ fPertukaran Aset Tetap . .
Pengel Dana Lainnya
Jumiah Pengeluoran/Blaya Penempatan Dana Keloloan 395,247 -
Surplus (Defisit) 1219,014) -
Saldo Awal 125,151
Saldo Akhir 193.363)

Cmnmmuwmkwnnmvpdanboﬂanmwo*mwm
dori laporon keuongan secor keseluruban
13




LAZISMU
LAPORAN PERUBAHAN DANA
Untuk Tahun yang Berakhir Pada 31 Des 2022

__{Dotam Sotuon Rupfoh,

Catatan 31 Des 2022 31 Des 2021

SOSIAL/KEAGAMAAN LAINNYA
23

PENERIMAAN DANA SOSIAL/KEAGAMAAN LAINNYA
Penerimaan Dana Sosial/Reagamaan Lainnya-Entitas )
Penerimaan Dana Sosial/Keag: Lainnya-Individ . )

Jumloh Peneri Dana Sosial/Keag y

PENYALURAN DANA SOSIAL/KEAGAMAAN LAINNYA 29

Penyal Dana $ Lalnnya Untuk Penerima Manfaat - -
Penyaluran Dana Sosial/Keagamaan Lainnya Untuk Amil "
Beban Penyusutan Aset Kelolaan Tetap . >
Beban Pemeliharaan Aset Kelolaan Tetap - -

Jumbhmyduwmmwww

Surplus (Defisit)
10,113,400

Saldo Awal
10,1 2& -

Saldo Akhir

ganm«updﬂﬂbw'anwm"m“"’m

keuon
Catatan otas loporon paigiies w kesehurvh
1

dorl laporon




LAZISMU
LAPORAN PERUBAHAN DANA
Untuk Tahun yang Berakhir Pada 31 Des 2022
(Dutam Sotuon 'W)
Catatan 31 Des 2022 31 Des 2021
DANA CSR

PENERIMAAN DANA CSR 2

Penerimaan Dana TSR
Jumloh Penerimaan Dana CSR . -
PENYALURAN DANA CSR 28

Penyaluran Dana CSR untuk Penerima Manfaat

Penyaluran Dana CSR untuk Amil - -

Jumlah Penyaluran Dana CSR

Surplus (Defisit)

Saldo Awal

Saldo Akhlr

Joporan keuongan merupoken bagion yang
Cototon 9% dari laporan kevongon secaro keselyry} tidok terpisohkan
9



LAZISMU
LAPORAN PERUBAHAN DANA
Untuk Tahun yang Berakhir Pada 31 Des 2022
{Dafam Sotuon Rupioh)
Catatan 31 Des 2022 31 Des 2021
DANA AMIL
PENERIMAAN DANA AMIL 18
Bagian Amil dari Dana Zakat 13,109,968 .
Bagian Amil dari Dana Zakat-Ashnaf Sabilillah 2 -
Bagian Amil dari Dana Infak/Sedekah 35,523,971 -
Bagian Amil dart Dana CSR - -
Bagian Amil dari Dana Sosial/Keagamaan Lainnya L -
Penerimaan Dana Amil Lainnya - P
Jumlch Penerimaan Dana Amil Taemem
PENGGUNAAN DANA AMIL 22

Beban Sumber Daya Manusia 15,647,000

Beban Kantor dan Administrasi 19,088,282

Beban Kegiatan Amil 7,252,000
Biebah Publikasi Kajian, dah Layahan - .
Beban Penyusutan Aset Tetap 5,450,000 -
Beban Penyusutan Aset Kelolaan Tetap - =
Beban Pemeliharaan Aset Tetap 275,000 .
Beban Pemeliharaan Aset Kelolaan Tetap - =
Beban Keruglan Plutang Tak Tertagih Dana Amil - .
Beban Kerugian atas Penghapusan Aset - =
Biebah Amil Laliiya - -
Jumlah Penggunoan Dana Amil 47,712,282 %
Surplus (Defisit) 921,657 .

| saidoawal 3,132,712

Saldo Akhir 35,054,369

tas laporan keuongon merupakan bagian yang tidak ¢,
Cototan LG L 1 foporan keGongon SECars keselruhan €Plsohkan
5



LAZISMU
LAPORAN PERUBAHAN DANA
Untuk Tahun yang Berakhir Pada 31 Des 2022
[Dofom Sutoon gm)
Catatan 31Des2022  _ 31Des2021

DANA INFAK/SEDEKAH

PENERIMAAN DANA INFAK/SEDEKAH
Dana Infak/Sedekah Terikat (Muqayyadah)
Dana Infak/Sedekah Tidak Terikat (Mutlagah)

Jumich Dana Infok/Sed

PENYALURAN DANA INFAK/SEDEKAH
Dana Infak/Sedekah Terikat
Dana Infak/Sedekah Terikat-Baglan Amil
Dana Infak/Sedekah Tidak Terikat
Dana Infak/Sedekah Tidak Terikat-Bagian Amil

Jumlah Penyoluran Dana Infok/Sedek

Surplus (Defisit)
Saldo Awal

Saldo Akhir

tan otas laporon
cota dari lapor®

19
169,390,528
177,619,857

347,010,385

25
171,328,000

154,760,004
35,523,971

T

(14,601,591)

27,860,522

13,258,932

- an merupakon bogion yong tidok terpisahkon
n keuangan SEcaro keseluruhan
4
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+ PERALATAN DAN MESIN KANTOR

KELOLAAN

ASET
LAZISMU KANTOR DAERAH KOTA PAREPARE PERIODE 2022
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Program Unggulan Lazismu Par
1. Beasiswa 1000 sarjana

2. Pemberdayaan 1000 UMKM

3. Lazismu siaga bencana

4. Kurban Pak KUMIS
5. Sekolah Hafidz

Rekening Bank BPD Sul.
i se
: 'th(;t - 839—202-00000023 72'::'
1194 £030-202-00000023 73,

lazismu

memberi untuk negeri

BT AT 705 o
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@ wiama * Program Unggulan Lazi
= 1. Beasiswa 1000 arjana

lazismu 2 pemverdayaan 1000 U

Membenuntk negerl O Lazismu siaga bencana

4. Kur ban [’ 1k KUAUS
5. Sekolah Hafidz
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